00 
Shannon Pov. 


Shannon Caitline, itulah nama gue, udah 3 tahun papa 
meninggal karena kecelakaan mobil yang ia alami, dan saat 
ini mama mutusin buat menikah lagi sama pria yang mama 
cintai. Dia Paman- hmm Papa Valleryant Herry, sekarang 
Papa Herry udah resmi jadi papa gue, karena mama dan 
papa sudah menikah dua hari yang lalu. 


Dan kemarin gue baru pindah ke rumah papa, rumahnya 
besar dan luas, gue fikir apa mama benar-benar mencintai 
papa Herry? Atau cuma karena harta? Karena selama ini gue 
dan mama hidup serba pas-pasan. Entahlah. 


"Wahh, siapa ini?" 


Gue yang lagi duduk di kursi meja rias menoleh kearah 
pintu kamar yang memang gue biarin kebuka. Sontak gue 
berdiri saat laki-laki itu masuki ke kamar baru gue dan 
menutup pintunya. 


Dia adalah Valleryant Lucas, anak laki-laki papa yang lebih 
tua 1 tahun dari gue, gue belum pernah ketemu Lucas 
karena gue dengar Lucas gak setuju dengan pernikahan 
papanya. Gue hanya pernah melihatnya di sebuah foto dari 


papa. 


Lucas mendekati gue, dapat gue cium bau alkohol dan asap 
rokok yang begitu menyengat dari nafasnya. 


Lucas mendudukan dirinya di atas meja rias di samping gue 
sambil tersenyum kecil. 


"Kenapa ada gadis cantik disini? Apa papa mau jodohin gue 
sama lo?" 


Gue mengerut sebal, Lucas menatap gue dengan tatapan 
menggoda, membuat gue memundurkan langkah, tapi dia 
malah menarik lengan gue sampai gue terduduk di atas 
pangkuannya dalam posisi menyamping. 


"Lo gak punya sopan santun?" Desis gue dengan sebal dan 
berusaha buat berdiri, tapi Lucas menahan pinggang gue. 


“Ssttt, lebih enak ngobrol dalam posisi kayak gini. Wahhh, lo 
lebih cantik kalau di lihat dari sedekat ini, apa lo operasi 
pelastik?" 


Gue mendengus sebal. "Muka gue asli, dan lepasin gue!" 
Lucas tertawa pelan. "Jadi, lo siapa? Jalangnya papa gue?" 


"Jangan ngomong sembarangan, gue adik tiri lo" Sahut gue, 
lalu senyuman jahil itu meluntur. 


"Lepas- 


"Sejak kapan?" Selanya yang membuat gue nengerutkan 
dahi. 


"Sejak kapan papa menikah lagi?" Tanyanya lagi. 


"Dua hari yang lalu, lo gak di kasih tahu?" Sekarang gue 
yang bertanya. 


Lucas merogoh ponselnya, lalu ia menyalakannya karena 
sebelumnya dalam keadaan mati, gue dapat melihat 
berbagai panggilan tak terjawab dan pesan bermunculan 
dari 'Papa tua'. 


Lucas kembali memasukan ponselnya kedalam saku celana, 
dia mendengus kecil dan kembali menatap gue dengan 
jahil. 


"Jadi ini adik tiri gue? Apa lo dan ibu lo berasal dari 
kekuarga miskin? Soalnya semua perempuan-perempuan 
yang ngedeketin papa gue kayak gitu" 


Gue terdiam sambil menatapnya tajam. 


Lucas tertawa pelan. "Santai, gue gak marah. Gue cuma 
nanya. Tapi dengar cantik, gue gak pernah menerima kalian 
dengan tulus, ini rumah gue, dan semua yang kalian lakuin 
harus atas seijin gue- oh ralat, semua yang lo lakuin harus 
atas seijin gue, jadi silahkan pergi dari sini kalau lo 
membantah ucapan gue" 


"Papa kepala keluarga disini, cuma papa yang bisa lakuin 
itu" 


Lucas menggeleng. "Ingat, jangan membatah- 
"Gue gak peduli, lepasin gue" 
"Siapa nama lo?" 


Heol, bahkan gue lupa ngasih tau nama gue ke Lucas. 
Padahal gue punya niat buat bersikap baik sama kakak tiri 
gue nanti, tapi kalau kakak tirinya modelan Lucas gue jadi 
males bersikap baik. 


"Shannon Caitline" 
"Okay, nama yang cantik. Jadi Cantik, lo- 


"Nama gue Shannon, lo tuli?" Sela gue dengan kesal. 


"Okay okay Shannon, adik gue yang cantik, hmmm- huh" 
Lucas tiba-tiba menggelengkan kepalanya. 


"Intinya lo harus nurut sama gue, karena gue tuan rumah 
disini" 


"Lo mabuk, dan gue gak peduli sama ucapan orang mabuk" 
"Gue sadar, sayang" Bisik Lucas sambil tertawa penuh arti. 
"Mulut lo bau, lepasin gue, Lucas!" 


"Wow! Bahkan lo tau nama gue, gadis yang baik, gue suka 
itu, mencari tahu soal gue lebih dulu" 


"Terserah" Gue memutar bola mata malas. 


Lucas tiba-tiba menarik dagu gue, membuat mata gue 
melotot horor karena wajah kami semakin dekat. Namun 
Lucas malah menyeringai kecil. 


"| love your Lips.." 


Chu- 


Next Or Delete? 


01 
Author Pov. 


Valleryant Lucas, anak tunggal keluarga Valleryant yang 
sangat nakal, si pemberontak kelas kakap, ia memiliki 
banyak nyali dan tidak pernah merasa kapok setelah tinjuan 
papanya mengenai wajah tampannya, dan itu sering terjadi, 
kemudian keesokan harinya Lucas kembali berbuat ulah, 
entah itu melakukan balapan liar, memukul orang hingga 
hampir mati, ke club membuat keributan, dan melakukan 
Sex bebas di luar sana. 


Siapapun yang berurusan dengan Valleryant Lucas, tidak 
akan pernah lepas dari Bullyan Lucas sampai orang itu mati, 
kecuali Maurio Allen, musuh Lucas yang berwajah tampan 
itu tidak pernah kapok membuat Lucas kesal, bahkan kerap 
kali Lucas mengeroyok Allen bersama teman-temannya, 
namun Allen tetap membuat Lucas kesal di keesokan hariya. 


Seperti saat ini, Lucas tampak tersenyum kecil seraya 
memandang ponselnya, dimana salah satu temannya 
mengirimnya pesan dengan gambar Allen yang babak belur 
di belakang gudang sekolah. 


"Lucas, kita sarapan bersama" Ujar Ailee, yang tak lain 
adalah mama tirinya. Lucas menoleh dan menatapnya 
dingin. 

"Aku gak sarapan" 


"Ayo sarapan, sebelum papa kamu yang datang kesini" 


"Bibi ngancam aku?" 


Ailee menggeleng panik. "Itu yang papa kamu bilang. 
Sekalian, biar mama kenalin kamu sama Shannon" 


Mendengar nama Shannon, Lucas mendadak tersenyum 
kecil. "Okay, aku datang 5 menit lagi" 


Ailee tersenyum lega. "Ya, mama tunggu" Ailee pun pergi 
dari kamar Lucas. 


Sebenarnya Ailee ingin sekali di panggil mama oleh Lucas, 
namun Lucas menolak keras. 


Sesuai ucapannya, 5 menit kemudian Lucas keluar dari 
kamarnya, dan menuruni tangga menuju ruang makan. 
Ailee tersenyum melihat kedatangan Lucas. 


Sementara Shannon hanya memandang rotinya tanpa mau 
menoleh pada Lucas, bahkan sampai Lucas duduk di 
sampingnya ia tetap tidak menoleh. 


"Kalian belum pernah ketemu sebelumnya. Lucas, kenalin ini 
Shannon, adik kamu- 


"Adik tiri" Sela Lucas meralat ucapan Herry, dan Herry 
menghela nafas lirih. 


"Ya seperti itu, tapi papa harap kamu bisa nenganggap 
Shannon sebagai adik kandungmu sendiri" 


Lucas mengendikan bahunya, ia langsung melahap roti 
yang sudah Ailee siapkan untuknya. 


"Seenggaknya sapa Shannon" Ujar Herry yang di abaikan 
oleh Lucas, lalu Ailee memandang Shannon. 


"Shan, sapa kakakmu" 


"Hai Kak, aku harap kakak menerimaku" Ujar Shannon 
seraya melirik Lucas dengan ragu, dan Lucas tersenyum 
kecil. Senyuman yang mirip dengan seringaian. 


Mereka pun melanjutkan sarapan, tiba-tiba Shannon 
tersentak saat sebuah tangan mendarat di atas pahanya, ia 
pun hendak menyingkirkan tangan itu, namun tangan itu 
malah menggenggam tangannya. 


Shannon menoleh pada Lucas dengan tatapan kesal, namun 
Lucas bersikap seolah tidak ada yang terjadi. 


"Ada apa Shan?" Tanya Ailee, dan Shan menggeleng. 


"Aku udah selesai ma, hm aku harus pergi sekolah sepagi 
ini" 


"Iya. Kamu pergi aja" Sahut Ailee seraya tersenyum. 


"Shan, biar Pak Ken yang antar kamu ke sekolah" Ujar Herry, 
lalu Shannon tersenyum dan menggeleng kecil. 


"Gak perlu Pa, aku udah biasa pergi ke sekolah naik bus" 
"Enggak, biar Pak Ken- 

"Aku aja, aku harus pergi ke sekolah juga pagi ini" Sela 
Lucas seraya beranjak dari kursi. Memang Lucas sudah siap 


dengan seragam sekolahnya. 


"Papa gak bicara sama kamu" Ujar Herry dengan sarkas, dan 
Lucas hanya nengendikan bahunya, ia pun pergi ke 
kamarnya. 


"Aku sendiri aja pah, mah. Aku pergi dulu" Ujar Shannon, 
lalu ia pergi dengan langkah terburu-buru. 


"Aku bakal kirim Lucas ke Kanada, kerumah bibinya" Ujar 
Herry. 


"Kenapa? Biarin Lucas disini" 


"Aku khawatir sama Shannon, Lucas selalu berbuat 
sesukanya" 


Ailee menghela nafas lirih. "Kita lihat dulu, kasian Lucas 
kalau di kirim ke Kanada gitu aja" 


xX 


"Gue enggak mau pergi sama lo" Ujar Shannon, lalu ia 
berjalan lebih cepat keluar dari pekarangan rumah. 
Sementara Lucas mengambil motornya di garasi. 


Shan terus berjalan menuju halte bus yang agak jauh dari 
sana, dan Lucas menjalankan pelan motornya di samping 
Shan. 


"Gak baik cewek cantik jalan sendirian, gue antar ke 
sekolah, bahkan sampai kelas" 


"Gak" 
"Rok lo terlalu pendek, kalau ada angin bisa terbang- 


"Ish gak usah ikutin gue!" Bentak Shan yang sudah sangat 
kesal pada Lucas, laki-laki itu terus memandang tubuhnya 
dengan pandangan mesum. 


Shan berjalan lebih cepat saat melihat Bus tujuan 
sekolahnya sudah terlihat dari jauh, namun ia malah 
tersandung betu kecil yang berada di sana, membuatnya 
terjatuh dengan lutut yang terbentur aspal. 


"Halo anak kecil, berapa umur lo sampe kesandung kayak 
gitu?" Tanya Lucas dengan nada mengejek, dan ia tetap 
berada di motornya. 


Shan mendengus kecil sambil beranjak dari tempatnya, 
lututnya terlihat terluka dan mengeluarkan sedikit darah. 


"Lo yang anak kecil, mending lo pergi" Usir Shan, lalu ia 
kembali berjalan cepat, lebih tepatnya berlari menuju halte 
yang sudah terlihat, dan ia pun berhasil menaiki bus, 
meninggalkan Lucas yang hanya diam disana dengan 
tatapan dinginnya. 


Sementara itu Shan menghela nafas lega, akhirnya ia 
terlepas dari Lucas. Jujur, ia merasa takut berada di dekat 
Lucas, laki-laki itu cenderung melakukan hal seenaknya, 
bahkan tak tanggung-tanggung berucap dan berprilaku 
layaknya orang mesum. 


aa 


Lucas: Pah, besok aku mau pindah sekolah. 


kk 
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Cklek 


"Astaga! Jangan buka pintu kamar orang sembarangan!" 
Omel Shan saat ia sedang duduk bersandar di atas kasur 
sambil bermain hp, pintu kamarnya tiba-tiba terbuka, 
memperlihatkan Lucas yang berdiri disana. 


Shan dengan segera menarik selimut dan menutupi 
tubuhnya yang hanya berbalut tanktop hitam. 


"Oh papa gak kasih kunci?" Sindir Lucas seraya memeriksa 
belakang pintu, dan menunjuk celah kunci disana. 


"Ini fungsinya buat ngunci kamar kalau lo gak tau. Apa di 
rumah lo cuma pakai tirai?" 


Shan mendengus sebal. "Gue enggak senorak itu. Harusnya 
lo tau buat enggak buka pintu kamar orang sembarangan, 
apalagi perempuan!" 


"Tapi ini rumah gue, gue berhak buka pintu kamar siapapun 
disini" 

"Ya terus lo mau apa kesini?" Tanya Shan yang menyerah 
berdebat dengan Lucas yang menyebalkan. 


Lucas malah mendekat pada Shan, membuat Shan semakin 
menarik selimutnya. 


"Gue teriak ya" Ancam Shan yang membuat Lucas 
mengangkat sebelah alisnya. 


"Masih jam segini, kalau lo mau gue bikin teriak nanti 
tengah malam" 


"Lo mau apa kesini?!" 


"Enggak ada" Sahut Lucas dengan santai, lalu ia menekan 
saklar lampu dan keluar dari kamar Shannon. 


"Gak jelas" Desis Shan seraya beranjak dari kasur untuk 
mengunci pintu, namun tiba-tiba Lucas kembali dan kini 
sudah berada di hadapan Shan. 


Sementara Shan mematung dengan mata terbelalak 
terkejut. 


"P-pergi" Usir Shan, namun Lucas malah menutup pintunya 
dan berjalan mendekat pada Shan, membuat Shan berjalan 
mundur. 


"Ish pergi, gue teriak nih" Ujar Shan dengan nada frustasi. 


"Teriak aja, enggak akan ada yang berani masuk kesini" Ujar 
Lucas seraya mendorong bahu Shan hingga membuat Shan 
terduduk di pinggiran kasur. 


"Jangan gini" Shan merengek karena takut dan bingung, 
membuat Lucas menyeringai. la mendekatkan wajahnya 
pada Shan. 


"Lo masih perawan?" 
Mata Shan terbelalak, sontak ia berteriak. "MAMA-umphh" 


Shan semakin terkejut saat Lucas membungkan bibirnya 
dengan bibir pula, lalu Lucas menjauhkan bibirnya sedikit. 


"Coba teriak lagi" Gumam Lucas. 


"L-lo, gue bakal bilangin papa soal ini" Lirih Shan yang 
terlihat sangat kesal. 


"Bilangin aja. Pakai pelembab bibir rasa apa?" Tanya Lucas. 


"Pergi" Usir Shan seraya mendorong bahu Lucas, namun 
Lucas tak terdorong sama sekali. 


"Ah lo lebih suka kalau gue yang nyari tau sendiri, nakal 
juga" 


"Plis, jangan kayak gini gue takut" Lirih Shan, lalu Lucas 
tersenyum kecil. 


"Nikmatin aja" Bisiknya, lalu Lucas meraup bibir Shan dan 
melumatnya secara perlahan, bahkan Lucas mendorong 
bahu Shan hingga membuat Shan terbaring di atas kasur. 


Shan mengerutkan dahinya seraya berusaha memberontak, 
namun Lucas malah semakin memperdalam ciumannya. 
Menyesap bibir atas dan bawahnya bergantian. 


Shan terus memukul bahu Lucas, dan ia menggelengkan 
kepalanya guna melepaskan diri dari ciuman Lucas. 


Lucas pun menjauhkan sedikit wajahnya, memandang wajah 
merah Shan. 


"K-kurang ajar" Desis Shan dengan nada gemetar. 


Lucas tersenyum miring. "Cherry, gue suka rasa itu. Manis" 
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Shannon dengan segera membersihkan diri dan berdandan, 
setelah itu pergi ke sekolah, pagi ini ia telat bangun karena 
memikirkan kekesalannya terhadap Lucas. 


"Mah, pah, aku kesiangan. Aku pergi" Ujar Shan dengan 
langkah terburu-buru, bahkan ia mengabaikan panggilan 
Mamanya yang memintanya untuk membawa bekal. 


Srett 


"Ahk, lepas. Gue buru-buru" Ujar Shan saat Lucas 
menyentak lengannya dan menariknya menuju sebuah 
motor yang terparkir di halaman rumah. 


"Pagi ini gue bakal antar si cantik ke sekolah" 
"Gak perlu- 


"10 menit sampe, dan lo enggak akan telat" Sela Lucas yang 
membuat Shan berdecak kesal. 


"Yaudah ayo" 

Lucas tersenyum miring. 

Pagi itu Lucas dan Shan pergi ke sekolah bersama. 

"Gue enggak akan lajuin motornya sebelum lo peluk gue" 
"Ish cepetan!!" 


"Peluk dulu, kayak gini" Lucas meraih kedua tangan Shan 
dan melingkarkannya di perut. 


"Yaudah cepet, atau gue turun" 


"Hahaha okay, pertahanin posisi tangan lo, atau gue bakal 
berenti di jalanan" 


"Ya ya ya terserah!" 


kk 


Benar, hanya butuh 10 menit untuk sampai di sekolah, 
Lucas benar-benar mengebut dijalanan, bahkan hingga 
Shan merasa surainya berubah menjadi bulu singa. 


Tanpa nengatakan apapun, Shan pergi memasuki gedung 
sekolahnya, meninggalkan Lucas yang hanya mendengus 
kecil disana. 


Sementara itu, Shan tampak berjalan cepat memasuki 
kelasnya, dan terduduk di kursinya dengan nafas terengah. 


Saat itu juga, Bel masuk berbunyi. 


"Tepat waktu" Lirihnya seraya menyandarkan tubuhnya di 
kursi. 


"Kenapa lo bisa kesiangan?" Tanya Hana. 


"Ada kucing liar masuk ke kamar semalam, susah banget 
ngusirnya" Sahut Shan sekenanya. 


"Hah? Kok bisa ada kucing? Bukannya lo takut kucing?" 


"Ya gitu, makanya susah ngusirnya. Ah gerah banget, kipas- 
kipas" Pinta Shan, dan Hana memberikan kipas portable 
miliknya. 


"Jam pertama ulangan harian matematika, lo udah belajar?" 
Tanya Hana. 


"Masih nanya?" Shan bertanya balik, dan Hana mendengus 
sebal. 


"Udah mau ujian akhir semester loh Shan, kapan lo mulai 
belajarnya? Jangan tidur terus" 


Shan mengendikan bahunya, ia adalah seorang yang 
pemalas. 


"Mana? Belum dateng juga Pak Han" Tanya Shan dengan 
sebal, padahal ia terburu-buru karena takut pak Han 
menghukumnya karena telat, dan berakhir mengerjakan 
ulangan di ruang guru, tepat di hadapan Pak Han. 


"Auhh nyebelin, kalau gitu gue bolos aja" Lanjutnya. 
"Jangan bolos terus, nanti lo gak naik kelas" 


Tak lama, wali kelas datang. Pak Kim tampak datang 
bersama seseorang laki-laki berseragam beda. Laki-laki itu 
terlihat dingin, namun nampu membuat semua murid 
perempuan berbinar memandangnya, kecuali Shan yang 
terkejut. 


"Apa-apaan dia?" Lirih Shan. 


"Astaga, ganteng banget. Gak kuat sama tatapannya, woy 
anjir gue mau mati aja rasanya" Keluh Hana dengan tatapan 
memuja. 


"Harap tenang!" Tegur Pak Kim, dan mereka semua 
bungkam. 


"Perkenalkan namamu" Pinta Pak Kim pada laki-laki itu. 


"Nama gue Lucas, jangan ngomong sama gue" 


Hening, bahkan membuat Pak Kim menoleh dengan dahi 
berkerut. 


"Udah?" Tanyanya, dan Lucas mengangguk kecil. Mereka 
semua bingung dengan perkenalan singkat Lucas. 


"Baiklah, silahkan duduk di kursi kosong" Ujar Pak Kim, dan 
Lucas mengangguk. 


"Saya harus mengajar di kelas lain, dan untuk pelajaran 
pertama pak Han tidak bisa hadir, ada urusan mendadak. 
Saya permisi" Ujar Pak Kim, lalu pergi. 


Semua pandangan murid tertuju pada Lucas yang Kini 
berdiri di samping Hana. 


"Gue mau duduk disini" Ujar Lucas sengan tatapan dingin, 
membuat Hana gelagapan reflek beranjak dari kursinya. 


"O-oh boleh" 


"Hana! Duduk ish" Pinta Shan, namun Hana terus 
memandang wajah Lucas, dan kemudian Lucas duduk di 
samping Shan. 


"Masih ada kursi kosong, kenapa harus disini?" Tegur Shan 
dengan tatapan kesal. 


"Gue enggak kenal mereka" Sahut Lucas, dan ia menyuruh 
Hana untuk duduk di kursi lain, Hana pun menurut. 


"Lo ngapain sih pindah ke sekolah ini? Lagian lo kan kelas 3" 


"Terserah gue, kenapa lo keliatan enggak suka?" Tanya 
Lucas seraya menatap Shan dengan tatapan seperti biasa, 
tatapan menggoda. 


"Iya gue enggak suka, di rumah aja gue udah muak sama lo, 
di tambah di sekolah" 


Lucas memutar bola matanya malas. "Gue bakal bikin lo 
terbiasa sama gue, Shan. Jadi jangan kaget" Ujarnya seraya 
mengusap surai Shan, dan Shan menepis tangannya. 


"Jangan pegang-pegang gue" Desis Shan, dan Lucas 
mengendikan bahunya. 


"Ngomong-ngomong, bibir lo agak pink, apa rasanya lebih 
manis dari semalam?" Tanya Lucas seolah pertanyaan itu 
adalah pertanyaan biasa. 


Shan melirik ke sekitarnya yang kini masih memperhatikan 
Lucas. 


"Jangan ngomong sembarang ish, jauh-jauh dari gue" Bisik 
Shan dengan nada frustasi. 


"Gue jadi penasaran rasanya, gue harap lebih manis" Ujar 
Lucas seraya mengusap bibir bawah Shan dengan ibu 
jarinya, membuat mereka semua berbisik iri. 


Shan geram, cukup ia memiliki banyak musuh karena Jeno, 
si laki-laki populer di sekolah yang menyukainya, 
membuatnya harus menerima labrakan dari perempuan- 
perempuan yang menyukai Jeno. 


la tidak mau musuhnya bertambah banyak karena 
perlakuan menyebalkan Lucas padanya, mengingat gadis- 
gadis di kelas begitu memuja Lucas dengan tatapan mereka. 
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Pukul 10 malam, Shan diam-diam pergi dari rumah tanpa 
sepengetahuan orang rumah. la pergi bersama teman- 
teman di komplek lamanya seperti biasa, mereka selalu 
berkumpul di Bright'V Night Club. 


Shan sebenarnya anak baik, hanya saja teman dekat 
rumahnya dulu selalu mengajaknya bermain di club, sampai 
akhirnya Shan mulai terbiasa. 


Shan sebelumnya hidup pas-pasan, namun ada Alexa yang 
selalu meneraktirnya dan teman-temannya. Alexa tidak 
pernah membiarkan mereka membayar sendiri. 


Shan memasuki klub itu, teman-temannya sudah sampai 
lebih dulu karena ia harus ke toilet lantai bawah 
sebelumnya. 


Seperti biasa, suasana di lantai satu sangatlah ramai, 
banyak yang menari tanpa henti menikmati lagu yang 
dimainkan oleh seorang Dj. 


Shan hendak menaiki tangga menuju lantai dua, namun 
seorang pria tak sengaja menabraknya hingga membuatnya 
hampirjatuh, dan pria itu menahan bahunya 


"Hey, maaf maaf, aku enggak sengaja. Kamu gak apa-apa" 


Shan terdiam sejenak melihat wajah tampan itu, dan ia 
tersenyum sambil mengangguk. 


"Iya, aku gak apa-apa" 


Pria itu ikut tersenyum. "Kamu masih di bawah umur?" 


Sontak Shan menggeleng. "A-aku 21" 
"Ahh gitu, aku kira kamu masih SMA" 
Shan mengangguk gugup. "Hm aku pergi dulu" 


"Eh, aku Tay. Tay Tawan. Nama kamu?" Pria beranam Tay itu 
mengulurkan tangannya. 


"Hmm Shannon, Shannon caitline" Shan menjabat tangan 
Tay. 


"Aku harus pergi" Ujar Shan. 
"Boleh aku minta kontak kamu?" 
"Boleh boleh" 


Tay memberikan ponselnya, dan Shan mengetikan nomor 
ponselnya disana. 


"Makasih" Ujar Tay, dan Shan mengangguk ramah. Lalu 
pergi menaiki tangga menuju lantai 2. 


Tay tersenyum memandang kepergian Shan. 


Sementara itu di lantai 2, Shan menghampiri Alexa dan 
teman-temannya yang lain. 


"Ya ampun Shan, lo kemana aja? Kita telponin gak ada 
jawaban" Tanya Alexa seraya menarik lengan Shan hingga 
duduk di sampingnya. 


"Ada sedikit masalah tadi di bawah" 


"Kenapa? Lo di gangguin?" Tanya Bella dengan tatapan 
cemas. 


"Enggak, cuma enggak sengaja di tabrak cowok. Yaudah 
gitu aja" 


"Lagian kalian ninggalin Shan" Ujar Alexa seraya menatap 
sebal pada Bella dan Carolline. 


"Iya maaf" Carol terlihat sangat bersalah, dan Shan tertawa 
pelan. 


"Santai aja, gue enggak apa-apa" Ujar Shan. 


Mereka semua selalu mengkhawatirkan Shan, sebab Shan 
yang paling muda di antara mereka. Dan hanya Shan yang 
masih di bawah umur. Namun mereka tetap mengajak Shan 
bermain di Night Club. 


kk 


Setelah 2 jam mereka di lantai 2, kini mereka turun ke lantai 
satu untuk menari bersama. Shan sudah mulai sedikit 
mabuk, membuat Alexa terus memegangi lengan Shan agar 
tidak menggila disana. 


"Huh?" Shan memicingkan matanya ke arah DJ. 


"Woahh!! Tay! Dia anak pemilik Club ini" Ujar Bella dengan 
semangat, membuat Shan tersenyum kecil tanpa bisa 
memalingkan wajahnya dari sana. 


"Bukannya dia di Thailand?" Tanya Alexa. 


"Mungkin baru datang dari Thailand. Gila ya, keren banget" 
Sahut Carol dengan mata berbinar. 


Shan memalingkan wajahnyansaat itu bertemu tatap 
dengan pria Tan itu, wajahnya semakin bersemu. 
Nampaknya, Shan menyukai Tay. 


Mereka pun menari dengan asik, dan pandangan Tay di atas 
sana terus mengarah pada Shan. 
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Jam sudah menunjukan pukul 2 pagi, Shan terlihat terlelap 
di salah satu Sofa di pojok sana, begitu pun dengan Bella 
dan Carol. Sementara Alexa entah pergi kemana bersama 
seorang pria. 


"Shan.." Tay menepuk pipi Shan, dan sukses membuat Shan 
membuka matanya yang sayu. 


"Mhh Hai Kak Tay" 


Tay tertawa pelan saat Shan memanggilnya dengan sebutan 
Kak. 


"Biar aku antar pulang" Ujar Tay seraya menarik lengan 
Shan, dan Shan berdiri dengan sempoyongan. Sontak Tay 
merangkul Shan. 


"Hm antar aku pulang" Lirih Shan, dan Tay mengangguk. 


Kini Tay dan Shan sudah berada di dalam mobil. Shan 
tampak kelelahan dan mengantuk. 


"Shan, jangan tidur dulu. Rumah kamu di mana?" Tanya Tay 
seraya mendekat pada Shan, untuk memasangkan sabuk 
pengaman. 


Shan terdiam dengan nafas berhembus lirih. Mata sayunya 
menatap mata Tay dari dekat. 


Tay tersenyum miring sambil memandang bibir Shan yang 
terlihat menggoda. Tay meraih tengkuk Shan dan 
menyatukan bibir mereka. 


Shan mengerutkan dahinya dalam seraya mendorong bahu 
Tay, namun Tay terus melumat bibirnya tidak terburu-buru. 


Bugh bugh bugh 


Sontak Tay melepaskan ciumannya saat kaca jendela di 
samping Shan di pukul keras. 


Shan melebarkan matanya, ia pun membuka pintu mobil 
Tay. Hingga Lucas menariknya keluar dengan kasar. 


"Hey, gak usah kasar" Tegur Tay yang sudah keluar dari 
mobilnya. 


Lucas tidak menyahut, ia menarik Dhan dari sana, 
tatapannya terlihat dingin seperti biasa. Sementara Shan 
hanya diam dengan perasaan takut. Takut Lucas mengadu 
pada Ibunya. 


"Lucas" Panggil Shan saat Lucas membukakan pintu 
mobilnya untuk Shan. 


"Hm" Lucas menatap Shan dengan tajam. 


"Jangan bilang mama sama papa" Ujar Shan yang terlihat 
cemas. 


"Masuk aja, udah mau pagi" Gumam Lucas ssraya memutari 
mobilnya dan duduk di kursi kemudi. Shan pun duduk di 
samping Lucas. 

Lucas melajukan mobilnya keluar dari area club. 


"Lo kok bisa di Club?" Tanya Shan dengan suara pelan. 


"Gue lebih dulu sampe disana. Dan dari awal gue udah liat 
lo" 


Shan mendengus sebal. "Jangan ngadu sama mama papa" 
Ujar Shan lagi, dan Lucas mengendikan bahunya. 


"Yaudah, gue juga bakal aduin lo ke papa" 
"Aduin aja, dia udah tau" 


"Lucas! Plis.. Jangan aduin ke mama soal guee" Rengek Shan 
yang sudah sangat takut dan kesal. 


"Jangan temuin Tay lagi" Ujar Lucas dengan tiba-tiba. 

"Huh terserah gue" 

"Dia 12 tahun lebih tua dari lo" 

Sontak Shan menoleh dengan tatapan terkejut. "Lo serius?" 


"Ya. Dan, lo ternyata suka cowok yang lebih tua, bahkan 
jauh dari umur lo" 


Shan terdiam, ia pikir tidak buruk menyukai Orang yang 
jauh lebih tua. Toh, Tay terlihat tidak setua umurnya. 


"Biarin" Gumam Shan. 


"Lo bahkan diem aja saat di ciun Tay, tapi lo ngomel-ngomel 
kalau gue yang cium" 


"Berisik lo, gue mau tidur. Awas lo kalau aduin ini ke mama 
papa" Ancam Shan seraya menyandaekan tubuhnya, dan 
Lucas tersenyum kecil mendengar ancaman Shan yang 
entah apa itu ancamannya. 


xK 


Pagi menjelang, terlihat Shan yang menggeliat dalam 
tidurnya, kemudian ia membuka matanya dan terbelalak 
saat melihat wajah Lucas di hadapannya. 


Sontak Shan mengubah posisinya menjadi duduk. Ia melihat 
tubuhnya yang hanya di balut tantop hitam dan strit 
pendek sepaha. Ia pun menarik selimut guna menutupi 
tubuhnya. 


Bugh 


Shan memukul wajah Lucas dengan bantal, sontak Lucas 
terbangun. 


"Lo apa-apaan sih?" 


"L-lo ngapain gue?" Tanya Shan dengan raut wajah cemas, 
dan Lucas mengubah posisinya menjadi duduk, ia melihat 
Shan dari atas sampai bawah. 


Lucas ternyum miring seraya mengusap wajah kantuknya. 
"Ish lo apain gue?!" Tanya Shan dengan nada frustasi. 


Lucas melirik jam dinding dan beranjak dari kasur. "Cuma 
nyicip dikit" Sahut Lucas seraya menyentuh dadanya 
sendiri. 


Shannon terkejut dan panik. "Gue aduin ke mama!" 


Lucas tertawa. "Aduin aja, nanti gue aduin lo maen ke club, 
terus mau gituan sama om-om" 


Blam 


Lucas menutup pintu toiletnya dengan kasar. Sementara 
Shan terlihat kesal dan ingin menangis. 


Shan mengusak kasar surainya. Ia bahkan tidak ingat kapan 
Lucas membawanya kemari. Mungkin saat ia sedang 
terlelap. 


Shan susah payah keluar dari kamar Lucas menuju 


Kamarnya, ia takut orang-orang di rumah melihat dan 
menyangka yang tidak-tidak. 
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Shan baru saja menutup sambungannya dengan Alexa, 
Alexa bertanya soal semalam dan Shan menjawab bahwa 
tidak ada yang peelu di cemaskan, dirinya baik-baik saja. 


Kini Shan berjalan menuju ruang tengah, terlihat Papanya 
tengah mengutak atik laptopnya, dan mamanya yang 
tersenyum keaerahnya. 


"Hari libur di rumah aja, Shan?" Tanya Herry seraya menatap 
Shan, dan Shan tersenyum kecil sambil mengangguk. 


"Shan suka main sama tetangga kita sebelumnya, tapi aku 
selalu larang” Ujar Ailee yang membuat Shan sedikit 
menunduk. 


"Kenapa?" Tanya Herry dengan penasaran. 


"Mereka nakal. Pergi sore pulang tengah malam. Makanya 
aku gak ijinin Shan main lagi" 


"Tapi mah, temen sekolah aku enggak gitu kok" Ujar Shan 
membela. 


"Tetep aja mama khawatir" 


Herry menghela nafasnya. "Shan, kamu boleh main, tapi 
harus pilih teman, cari teman yang membawa kebaikan buat 
kamu. Kamu udah dewasa, kamu pasti tau mana yang 
benar" Ujar Herry menasehati. 


Shan terdiam sejenak. 


"jangan-jangan kamu masih main sama Alexa" Ujar Ailee 
yang membuat Shan sontak menggeleng. 


"Enggak kok, aku udah lama gak ketemu mereka" Ujar Shan 
dengan cepat. 


"Shan, janji sama papa, buat enggak main sama anak yang 
nakal" Ujar Herry, dan Shan mengangguk kecil. 


"Lucas anak yang baik, tapi dia jadi nakal karena pergaulan 
bersama teman-temannya- 


"Mereka pantas di sebut keluarga, bukan teman" Sela Lucas 
seraya menuruni tangga. 


"Dan kamu lebih mentingin keluarga kamu di luar sana, dari 
pada yang disini" 


Lucas mendengus kecil sambil tersenyum miring. "Aku cuma 
membalas apa yang udah mereka lakuin buat aku. Kalau 
papa, udah ngelakuin apa buat aku?" 


Herry terlihat emosi mendengar perkataan Lucas. 


Ailee terlihat cemas, ia pun tersenyum pada Lucas. "Kamu 
belum sarapan, mama siapin- 


"Gak perlu" Sela Lucas seraya berjalan keluar dari rumah. 


Shan memperhatikan raut wajah sedih mamanya, membuat 
hatinya sakit Karena Lucas memperlakukan mamanya 
seperti itu, tidak ada hormat sama sekali pada orang yang 
lebih tua. 


Shan pun beranjak dan menyusul Lucas keluar sana. 


Shan berdiri di depan motor Lucas, sementara Lucas 
mengurungkan niatnya untuk memakai helm. 


"Apa?" Tanya Lucas dengan sinis. 


"Mama gue udah baik mau ngurusin lo, lo nya malah kayak 
gitu" 


"Gue enggak minta" 


"Tapi seenggaknya jangan kayak gitu, ngomongnya yang 
baik sama mama. Gue aja enggak pernah tuh kayak gitu ke 
bokap lo" 


Lucas mendengus kecil. "Anak kecil diem aja, minggir" 


Shan menatap Lucas dengan kesal, lalu ia tiba-tiba merebut 
helm mahal Lucas dan membantingnya ke aspal, membuat 
Lucas turun dari motornya dan menatap Shan dengan kesal. 


"Gak jelas lo, anak kecil" Ujar Lucas seraya menoyor kepala 
Shan dan mengambil helmnya yang tergeletak di aspal. 


Shan menghentakan kakinya kesal, lalu pergi memasuki 
rumahnya. Lucas mendengus, ia melihat helm mahalnya 
yang banyak gorekan karena terbentur aspal. 


xX 


Ddrrtt 
Ddrrtt 


Shan terkejut saat melihat seseorang menelponnya, lebih 
tepatnya Video Call. la melihat dari poto profilnya, dan 
ternyata yang menelponnya adalah Tawan. 


Shan pun menerima panggilan tersebut, ia tersenyum 
canggung. 


"Hai Shan.." Sapa Tay dengan senyuman tampannya. 


"Hai Kak Tay" 


"Shan, kamu semalam mabuk, udah baikan?" 
"Udah kak, aku enggak apa-apa" 


"Hhmm soal semalam aku minta maaf. Udah cium kamu 
sembarangan" 


Shan terdiam seraya menyentuh bibirnya, ia terlihat 
mengingat-ngingat, sampai akhirnya ia tersadar saat Tay 
tertawa pelan di sebrang sana. 

"Kamu ingat?" Tanya Tay, dan Shan mengangguk kecil. 


"Maaf ya" 


"ya" Sahut Shan yang terlihat seperti anak kecil yang 
bingung harus menjawab apa. 


"Kegiatan kamu saat ini apa? Kuliah atau kerja?" Tanya Tay. 


"Aku- kuliah. Kalau kak Tay?" Shan dengan cepat kembali 
bertanya, agar Tay tidak menanyainya soal kuliah. 


"Aku kerja di perusahaan papaku" 

"O-oh iya. Hmm kak, aku boleh tanya sesuatu?" 
"Boleh, tanya apa?" 

"Tapi kakak janji jangan marah atau tersinggung" 


Tay tertaw sambil mengangguk. "Tanya aja, selama aku 
masih bisa jawab" 


"Hmm umur kakak berapa?" Tanya Shan dengan suara 
pelan, dan Tay tersenyum. 


"Aku 29" 


"Oh iya" 


"Kamu, merasa gak nyaman temenan sama aku? Aku lebih 
tua dari kamu" Tanya Tay yang membuat Shan sontak 
menggelengkan kepalanya. 


"Enggak gitu kak, aku cuma mau nanya aja" 


"Iya aku juga nanya, kamu nyaman gak temenan sama aku 
yang lebih tua dari kamu?" 


"Nyaman-nyaman aja. Selagi kakak enggak jahat" 


Tay kembali tertawa, ia merasa cemas pada Shan yang 
menurutnya seperti anak kecil. 


"Minggu depan keponakan aku ulang tahun, hari sabtunya 
kamu bisa antar aku buat beli hadiah?" Tanya Tay yang 
membuat Shan menahan senyumanya, ia merasa berdebar 
saat Tay terus menatapnya seperti itu. 


"Bisa, aku libur hari sabtu" Sahut Shan dengan suara pelan. 


"Okay bagus, nanti aku kabarin jam berapanya, soalnya 
sabtu aku masih kerja" 


"Iya kak" 


"Udah dulu ya, kita lanjut nanti. Aku harus ke kantor siang 
ini. Padahal harusnya libur" Ujar Tay seraya tertawa pelan. 


"Iya kak, semangat kerjanya" 


Tay tersenyum sambil melambaikan tangan, dan sambungan 
pun terputus. 


Shan merebahkan tubuhnya di atas kasur, wajahnya 
bersemu. 


"Kayaknya gue otw punya pacar" 
"Argghhh kak Tay, ganteng banget!!" 


xk 


Jam menunjukan pukul 9 malam, terlihat Shan yang tengah 
menonton televisi di ruang tengah. 


"Shan, anter gue beli makan" 


Shan mengerut sebal. "Mama kan masak, ngapain beli 
makan?" 


"Yaelah, udah makan malem gua tadi. Keluar aja, anter gue 
beli apaan kek" 


Shan menatap Lucas dengan tatapan penuh selidik. "Mau 
ngerjain gue kan lo?" 


"Ngerjain apaan?" 
"Siapa tau lo mau buang gue nanti di jalan" 


Lucas memutar bola matanya malas. "Ikut gue atau gue 
aduin ke nyokap lo, kalau sema- 


"Iya ih ayo!" Sela Shan seraya beranjak dari sofa. 


Keduanya pun berjalan menuju keluar area rumah mereka. 
"Kenapa gak bawa motor?" 


"Deket, depan pos ada minimarket" Sahut Lucas seraya 
memasukan kedua telapak tangannya pada saku 
Hoodienya. 


Tak lama mereka sampai di minimarket, Lucas hanya 
membeli kopi. 


"Gue gak bawa uang" Ujar Shan, dan Lucas hanya 
meliriknya, kemudian berjalan keluar minimarket, duduk di 
salah satu kursi disana. 


Shan mendengus sebal seraya duduk di hadapan Lucas. 
"Pinjemin gue uang, nanti gue ganti" 
"Gak usah jajan" Sahut Lucas. 


"Lo yang maksa gue buat anterin lo sampe gue lupa bawa 
uang!" Protes Shan. 


Lucas berdecak dan tertawa pelan seraya memberikan 
kartunya. "120677" 


Shan tersenyum senang dan membeli beberapa makanan 
serta minuman di minimarket. 


Setelah itu ia mengembalikan kartunya pada Lucas. 


Lucas meraih kimbab Shan yang ada dua buah, membuat 
Shan menatapnya tidak terima. 


"Biar utang lo berkurang" Ujar Lucas dengan santai seraya 
membuka kimbab itu, dan memakannya. 


Shan hanya mendengus sebal, lalu memakan mie instannya. 


"Oh ya, harusnya lo kan kelas 3, kenapa satu kelas sama 
gue?" Tanya Shan. 


"Gue satu tahun telat sekolah waktu tk" 


"Bukan karena enggak naik kelas?" Celetuk Shan yang 
membuat Lucas menatapnya malas. 


"Gue enggak sebego lo" 


"Gue enggak bego" Protes Shan. 


"Lo ngisi soal matematika kemaren aja kelabakan. Tandanya 
lo bego" 


Shan tidak menyahut lagi, ia memakan mienya dengan 
kesal. 


Setelah mereka menghabiskan jajanan masing-masing, 
mereka memutuskan untuk kembali ke rumah. Namun saat 
baru saja mereka menjauh dari area minimarket, mereka di 
hadang oleh sekelompok laki-laki, membuat Shan cemas. 


Lucas mendengus sebal. "Mau apa lo semua?" Tanya Lucas 
dengan malas. 


Sementara Shan berdiri di belakang Lucas karena merasa 
takut. 


Tiba-tiba, salah satu dari mereka menarik Lucad dan 
mendorongnya ke dinding, lalu memukulinya bersama- 
sama. 


Shan yang terkejut mulai panik. "Stop stop!!" Shan menarik- 
narik lengan mereka, namun justru malah dirinya yang di 
tangkis dengan kasar. 


Shan terus berusaha menjauhkan mereka dari Lucas yang 
sudah bersimpuh di atas aspal sambil melindungi kepalanya 
dari pukulan. 


Shan berdecak kesal, lalu ia berteriak. "Tolong!!- ahk!" 
Pekiknya saat salah satu dari mereka mendorong keras 
bahunya ke dinding dan menatapnya tajam. 


"Lepasin- jangan pukul Lucas lagi!" Bentak Shan dengan 
panik. 


Laki-laki itu tersenyum kecil. "Stop" Ucapnya hingga 
menghentikan keempat laki-laki itu. 


"Bngsat!! Urusan lo sama gue anjng!! Ahk!" Teriak Lucas 
saat melihat Shan di kukung oleh musuhnya, dan ia 
langsung mendapat tendangan di rahang. 


"Udah, jangan pukul Lucas lagi!" Ujar Shan seraya memukul 
lengan laki-laki itu yang berada di samping kepalanya. 


"Cewek lo cantik juga, Lucas" Ujar laki-laki itu. 


Lucas beranjak. "Bngst!! Arghh" lankembali terjatuh karena 
serangan mendadak pada paha kanannya. 


"Plis, udah.." Shan memohon dengan nada frustasi. 


Laki-laki itu menghela nafasnya, melepaskan kukungannya 
pada Shan, lalu Shan menghampiri Lucas yang bersimpuh di 
atas aspal dengan keadaan babak belur. 


"Liat besok lo anjing!!" Teriak Lucas yang terlihat marah, 
dan mereka pergi dengan senyuman remeh. 


"Heh bngst!" Teriak Lucas yang tampak ingin membalas 
mereka, namun keadaannya tidak memungkinkan. 


"Udah Lucas! Lo udah babak belur aja masih nantang orang" 
Tegur Shan dengan kesal, seraya membantu Lucas beranjak. 


Lucas terlihat terengah seraya memegangi perutnya. Shan 
pun menyampirkan tangan Lucas si bahunya, namun Lucas 
menepisnya dan berjalan mendahului Shan. 


Shan mendengus sebal. Ia pun hanya berjalan di belakang 
Lucas yang tertatih. Shan yakin, keadaan Lucas lebih parah 
dari yang ia lihat. 


"Gue antar ke rumah sakit" Ujar Shan, namun Lucas tak 
menjawab, membuat Shan kesal. 


"Terserah, semoga cepet mampus!" Ujar Shan seraya 
melewati Lucas, dan berjalan cepat menuju rumahnya. 


Lucas menghentikan langkahnya, ia bersandar pada dinding 
dan meringis, merasakan sakit di sekujur tubuhnya. 


la merogoh sakunya untuk mengambil ponsel, lalu 
menelpon seseorang. 


"Halo" 


"Allen nyerang gue sama temen-temennya. Abisin dia, 
patahin kakinya" 


Pip 
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"Celia udah masuk" 

"Hah? Gue kira beneran pindah sekolah" 

"Enggak, dia cuma ikut liburan sama bokapnya di jepang" 
"Ck anak pemilik yayasan mah bebas" 


"Udah cukup istirahatnya Shannon" Desis Yusi, dan Dera 
menyeringai kecil. 


"Shan, shan.." 


Shan yang sejak tadi terdiam pun menoleh, menatap mata 
cemas milik Hana. 


"Celia ternyata balik lagi" Ujarnya, lalu Shan tersenyum 
kecil. 


"Gak apa-apa" 


"Mau sampai kapan lo diem? Lo harus aduin hal ini ke orang 
tua lo dan kepala sekolah" 


"Pihak sekolah Enggak akan ada yang mau dengerin gue, 
dan gue enggak mau orang tua gue tau. Gue enggak mau 
repotin papa tiri gue" 


Hana mendengus kecil, lalu ia duduk di samping Shan saat 
melihat Celia memasuki kelas dengan gaya angkuhnya. 


Hari ini Lucas tidak masuk dengan alasan malas, padahal ini 
hari keduanya ia bersekolah disini. Jadilah Hana yang 
menemani Shan duduk di kelas. 


Shan meremat roknya saat Celia menatap ke arahnya. 


"Shan, gue dengar lo udah punya bokap baru" Ujar Celia 
seraya mendekat pada Shan, sementara yang lain tak ada 
satu pun yang berani melihat ke arah Celia yang tengah 
mengganggu Shan, mereka terlalu takut. 


"Lo tuli?" Tanya Celia dengan sengit. 


"Gue punya bokap tiri sekarang" Sahut Shan dengan suara 
pelan, dan Celia tersenyum kecil. 


"Bagus deh. Tapi gue jadi bingung harus ngolok-ngolok lo 
apa, lo udah ada bokap. Hmmm tapi, gue masih yakin lo 
anak di luar nikah" 


"Cukup, sampai kapan lo bakal ngolok-ngolok gue kayak 
gitu?" Shan memberanikan diri mengucapkan hal itu. 


Celia memberi isyarat kepada kedua temannya untum 
menarik Shan dari kursinya, dan mereka pun melakukannya. 


"Cel, cukup. Gue minta maaf kalau punya salah, sebaiknya 
selesaiin baik-baik jangan kayak gini- ahk!" Pekik Shan saat 
Celia mendorong bahunya hingga punggungnya menabrak 
loker. 


Sementara Yusi dan Dera memegangi kedua tangan Shan. 


"Jangan minta maaf, lo gak salah. Guenya aja yang terlalu 
benci sama lo" Gumam Celia. 


Shan menunduk, ia mulai ketakutan, ia tidak bisa lagi 
bersikap sok kuat di depan Celia. 


Celia memukul pipi Shan berulang kali, lalu menarik 
surainya ke belakang membuat Shan mendongak. 


"Shan, gue ada pertanyaan buat lo. Apa lo seneng saat gue 
enggak ada?" Tanya Celia, dan Shan hanya diam sambil 
meringis. 


"Jawab" 
Bukh 


"Argh" Pekik Shan saat Celia membenturkan kepalanya 
pada pintu loker. 


"Jawab Shan, apa lo gak punya mulu?!!" Bentak Celia lagi 
seraya memukul kepala Shan dengan keras. 


Shan menatap tajam pada Celia. "Ya, seharusnya lo enggak 
balik lagi-Ahk cel!! Stop!" Pekik Shan saat tiba-tiba Celia 
menampar wajahnya berulang kali, bahkan Yusi dan Dera 
menjambak rambutnya hingga berantkan. 


"Cel! Maaf, maaf. Sakit hks.. Stop celia" Rintih Shan yang 
mulai terisak, dan mereka menyudahi pukulannya saat bel 
masuk berbunyi. 


"Lain kali hati-hati kalau bicara" Desis Celia, lalu memukul 
kening Shan dengan ujung ponselnya, mereka pun kembali 
ke tempat masing-masing. 


Shan mengusap air matanya. Ketenangannya hanya 
bertahan selama satu minggu, selama Celia tidak disini. Dan 
kini Celia telah kembali, membuat hari-harinya akan seperti 
di neraka. 


xX 


"Shan!" 


Shannon menoleh dan 


Pluk 


Telur mentah mengenai keningnya dan mengotori wajah 
hingga seragamnya. 


Yusi, Dera, dan Celia tertawa melihat itu. 


Shan menyentuh keningnya yang terasa sakit, ia dengan 
cepat membersihkannya dan terdapat noda darah disana. 


Hana yang melihat itu hanya memandang Shan dengan 
sendu, lalu berjalan melewati Shan. la terlalu takut pada 
Celia, takut Celia dan teman-temannya semakin membully 
Shan jika ia membantu Shan. 


"Shan, jangan naik bus. Nanti di usir" Ujar Dera, dan Shan 
tidak menyahut. la menghela nafas lirih dan berjalan 
menuju halte bus. Sebenarnya la ingin ke toilet sekolah, 
namun ia takut Celia menjahilinya lagi. 


Seperti inilah keseharian Shan sejak ia masuk SMA, tidak 
ada yang percaya dengan ucapannya, padahal semua 
ucapannya adalah sebuah kejujuran. 


Shan tidak mau mamanya tahu soal kesehariannya di 
sekolah. Karena mamanya bekerja sebagai cleaning service 
di restaurant milik ayahnya Celia, Shan takut mamanya 
kehilangan pekerjaan karena dirinya. 


Namun sekarang beda, ia telah memiliki papa baru, dan 
mamanya tidak lagi bekerja di restaurant milik papanya 
Celia. Dan ia bertekad untuk mengatakan hal ini pada orang 
tuanya, ia berharap mendapat perlindungan dari papa 
tirinya. la lelah bersekolah di ganggu Celia terus. 


kk 
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am sudah menunjukan pukul 8 malam, Shan dalam 
perjalanan menuju kantor Papanya bersama Lucas. 


Sebenarnya Lucas tidak mau mengantar Shan, namun Shan 
memaksa dan lama-lama Lucas mengiyakan, dengan 
imbalan Shan harus membatunya mengobati lukanya, 
mengingat Shan terus menolak dan mendoakan Lucas mati 
saja. 


"Gue enggak tau kantor pala di lantai berapa, ayo masuk 
sama lo. Kasian papa nunggu, dokumennya ketinggalan" 
Ujar Shan yang sudah sampai kantor. 


Lucas mendengus sebal, namun ia tetap menuruti perkataan 
Shan. 


Saat di Lobby, Shan menghentikan langkahnya melihatnha 
nama perusahaan yang tertera di meja Resepsionis. 


"Yongsan DN Group" 


Nama yang tidak asing untuk Shan, dan itu adalah nama 
sekolah tempat Shan menimba ilmu, serta nama restaurant 
tempat mamanya pernah bekerja. 


"Ayo, gue males lama-lama" Ujar Lucas seraya menarik 
lengan Shan menuju Lift. 


"Papa kerja sebagai apa disini?" Tanya Shan dengan suara 
pelan. 


"Direktur perusahaan, dia orang kepercayaan Bosnya" 


"Apa bosnya pemilik yayasan tempat kita sekolah?" Tanya 
Shan lagi, dan Lucas mengangguk, membuat Shan menjadi 


semakin ciut. 


Entah rencana apa yang tuhan buat untuknya, kenapa 
semua yang ia lakukan berhubungan dengan keluarga 
Celia? Lalu bagaimana cara ia menghentikan Celia untuk 
tidak membullynya lagi? 


Lucas berdecak kesal seraya menoyor kepala Shan. 
"Berhenti ngelamun" 


xX 


Kini Shan dan Lucas sudah kembali ke rumah. Shan tampak 
tengah mengobati luka di wajah Lucas dengan telaten. 


"Ada memar di pipi lo" Ujar Lucas yang baru menyadari 
memar itu dari dekat. 


"Gue jatoh" 


"Dasar anak kecil- sshh" Desis Lucas saat Shan menekan 
lukanya. 


"Kita cuma beda satu tahun, dan jangan pangg gue anak 
kecil" 


"Lo tetep kayak bocah" 

Shan mendengus sebal dan menyudahi kegiatannya. 
"Udah, sana ke keluar. Gue mau tidur" Usir Shan. 

"Kenapa kita gak tidur bareng lagi?" 

Shan melotot horor. "Jangan mesum, gue lagi enggak mood" 


"Berarti kalau mood lo lagi bagus, gue boleh mesum- 
mesuman" 


"Enggak gitu ish, sana keluar!" Shan terlihat jengkel pada 
Lucas, dan Lucas tertawa pelan. 


Lucas menarik tengkuk Shan dan mengecupi kulit leher 
Shan berulang kali, membuat Shan mendorong dadanya. 


"Lucas plis! Jangan kayak gini" 


Lucas menyeringai, lalu mengecupi bibir Shan sejenak. 
"angan biarin orang lain lakuin ini ke lo" Gumamnya, 
lalunia beranjak dari kasur. 


"Mati aja lo" Desis Shan dengan sengit, dan Lucas hanya 
mengendikan bahunya, lalu keluar dari kamar Shan. 


Shan menghela nafas lirih, ia takut untuk kembali ke 
sekolah, hingga membuatnya terus berfikir dan kesulitan 
untum tidur. Yang ia rasakan hanya takut untuk menghadapi 
hari esok. 
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Jam sudah menunjukan pukul 7:55, Shanmasih setia berdiri 
di depan gedung sekolahnya, ia takut Celia kembali berulah, 
dan itu menyakti fisik dan harga dirinya. 


"Mau sampe kapan lo disitu?" Tanya Lucas yang sudah pergi 
ke kelas, namun entah kenapa ia kembali menghampiri 
Shan. 


"Gue bolos aja" Gumam Shan seraya hendak membalikan 
tubuhnya, dengan segera Lucas menarik tangannya hingga 
memasuki gedung sekolah. 


"Lucas, gue mau pulang aja" 


Lucas hanya berdecak dan terus menarik Shan hingga 
mereka sampai di kelas. 


"Celia?" 


Shan memandang tangannya yang di lepaskan begitu saja 
oleh Lucas. 


"Lucas? Kok lo disini?" 


Shan mengangkat kepalanya, melihat Lucas dan Celia yang 
saling mengenal. 


"Sshh" Desis Shan saat Yusi merangkulnya dengan kasar. 


"Kenapa lo bisa datang bareng Shan?" Tanya Celia seraya 
melirik Shan, dan Lucas hanya mengendikan bahunya, 
kemudian duduk di tempatnya. 


Lucas mengerutkan dahinya saat melihat Shan yang hanya 
pasrah di ganggu oleh dua orang temannya. 


"Lo bahkan udah bisa dandan" Ujar Celia seraya menarik 
rambut Shan hingga Shan mendongak terpaksa. 


"Dia bahagia enggak ada lo, Cel" Sahut Dera yang membuat 
Celia tersenyum mengejek. 


"S-sakit" Lirih Shan dengan urat-urat yang tercetak di 
keningnya. 


Lucas yang melihat itu beranjak dari kursinya. "Apa yang lo 
semua lakuin?" Tanya Lucas yang membuat Celia menoleh. 


"Gak ada urusannya sama lo" Gumam Celia namun dengan 
tatapan mematikan. 


Shan menatap Lucas dengan memohon seolah minta 
pertolongan, namun Lucas malah memalingkan wajahnya 
dan kembali terduduk, membuat Celia tersenyum kecil. 


Plak 


Shan terkejut saat tamparan itu mengenai pipinya dengan 
cukup keras. 


"Apa hubungan lo sama Lucas?" Tanya Celia dengan suara 
pelan. 


"Saudara tiri" 
"Hm? Jelasnya?" Celia mengerutkan dahinya. 


"Adik tirinya Lucas" Sahut Shan yang sudah pasrah, lalu 
Celia tersenyum kecil. 


"Cel, Pak Kim datang" Ujar si ketua kelas dengan dinginnya, 
lalu mereka kembali duduk di kursi masing-masing. 


Lucas menoleh pada Shan yang bernafas dengan terengah, 
bibirnya gemetar kecil. 


Saat Shan membalas tatapan Lucas, Lucas kembali 
memandang ke depan sana. 


xk 


Saat jam istirahat, Shan terduduk di kursi taman dengan 
ponsel di tangannya. Pipinya tampak semakin merah 
bercampur dengan memar yang kemarin. Rasanya 
berdenyut perih. 


"Oh, jadi di sekolah lo korban bully?" Tanya Lucas yang kini 
sudah berdiri di hadapn Shan, membuat Shan harus sedikit 
mendongak untuk menatapnya. 


"Dan lo kenapa gak tolongin gue?" Balas Shan dengan 
sengit, dan Lucas mengendikan bahunya sambil tersenyum 
kecil. 


"Asik liatnya" 


Shan meremat ujung roknya karena kesal mendengar 
ucapan Lucas. 


"Karena lo juga pembully kayak mereka di sekolah lama" 
Ujar Shan dengan menebak, dan lagi-lagi Lucas 
mengendikan bahunya. 


"jangan lemah, lawan mereka- 
"Lo gak tau rasanya jadi gue" Sela Shan. 


"Gak usah lebay. Mereka bully lo karena lo lemah" 


Shan menahan diri untuk tidak menyahuti perkataan Lucas 
lagi, moodnya sedang buruk dan ia tidak mau itu semakin 
buruk. 


Shan beranjak dari kursi, lalu pergi meninggalkan Lucas di 
sana. Lucas hanya mendengus kecil dan menyusul Shan. 


"angan ikutin gue" Ujar Shan yang tahu Lucas 
mengikutinya di belakang. 


Sreettt 
Bruk 


Shan terkejut saat seseorang menariknya hingga memasuki 
ruangan rapat yang tengah kosong. Orang itu tak lain 
adalah Lucas. 


"Lepas" Desis Shan yang kini tengah berdiri bersandar di 
belakang pintu, sementara Lucas mengukungnya. 


"Jadi kenapa Celia bisa ngebully lo?" Tanya Lucas. 
"Bukan urusan lo- 
Chup 


"Lucas!" Protes Shan saat Lucas tiba-tiba mengecup 
bibirnya. 


"Jawab" 


Shan terdiam, lalu saat Lucas hendak kembali menciumnya, 
Shan memalingkan wajah sejenak. 


"Gara-gara gue ganggung mereka yang lagi Bully Hana" 
Sahut Shan seraya kembali menatap Lucas. 


"Kenapa lo ganggu?" 


"Ya gue kasian liat Hana di Bully terus, dia sampe babak 
belur dan gak masuk ke sekolah. Saat ibunya datang, 
enggak ada satu pun yang ngebela Hana" 


"Terus?" 


"G-gue, gue jadi gantinya Hana karena gue ganggu mereka" 
Sahut Shan dengan suara pelan. 


"Dan sekarang lo yang jadi korban, dan gue tau enggak ada 
yang bisa lo perbuat sekarang" Gumam Lucas, dan Shan 
mengangguk. 


"Lawan mereka" 


"Gue enggak bisa, mereka bakal cari cara biar gue yang 
terlihat salah" 


Lucas mendengus kecil, ia memegang dagu Shan dan 
menolehkan kepala Shan ke kanan dan kekiri, tampak Lucas 
yang tengah memeriksa wajah Shan yang memar. 


"Lo kenal Celia?" Tanya Shan yang sejak tadi ingin ia 
tanyakan, namun rasanya malas. 


"Ya, dia temen ngeclub gue. Mantan pacarnya temen gue" 


"Lucas!" Bentak Shan saat tangan Lucas membelai lehernya. 
Lucas tersenyum kecil. 


"Gue enggak bisa diemin lo sehari aja Shan" Bisiknya yang 
membuat Shan bergidik ngeri. Shan mengerti maksud dari 
apa yang Lucas ucapkan. 


"L-lucas, lepas. Gue mau ke kelas" Ujar Shan seraya 
menyingkirkan tangan kiri Lucas dari pinggangnya. 


"Lucas! Lu-ugh" Lenguh Shan saat Lucas langsung 
mencumbu perpotongan lehernya. 


Nafas Shan mulai memburu, dorongannya pada bahu Lucas 
mulai melemah saat Lucas memainkan lidah di kulit 
lehernya. 


"L-lucas, gue bakal teriak kalau lo gak berenti" Ancam Shan 
yang membuat Lucas menyeringai, lalu Lucas berali 
mencium bibir Shan, memainkan lidahnya di sana mengajak 
lidah Shan untuk berperang. 


Shan yang awalanya berontak berali meremat seragam 
bagian dada milik Lucas. 


Tangan Lucas mencoba membuka kancing seragam Shan, 
dan Shan menahan tangannya, namun Lucas dengan 
mudah menyingkirkannya. 


Lucas terus mencumbu bibir Shan, hingga membuat Shan 
terbuai dan melemah. Sementara tangannya sudah berhasil 
melepas 3 kancing teratas seragam Shan. 


"Gue suka aroma lo, Shan" Bisik Lucas yang langsung 
menyerang kembali kulit leher Shan, menghirup dan 
menyesapnya, membuat Shan terus menahan lenguhannya. 


"S-stop lucashh" 


Shan menarik nafas dalam dan melenguh lirih saat Lucas 
menjilat gundukan payudaranya yang menyembul di bagian 
atas tanktopnya. 


"Nghh" Lenguhnya lagi saat hisapan kuat terjadi pada kulit 
payudaranya, membuat Shan tersadar dan memukul keras 
bahu Lucas. 


"Stop! L-lucass! Mhhh" Shan menggigut bibir bawahnya saat 
Lucas terus menjilat kulitnya dan menghisapnya beberapa 
Kali. 


Lucas kembali mencium bibir Shan, lalu mengancingkan 
seragam Shan seperti semula. 


Setelah selesai, Lucas melepas ciumannya dan tersenyum 
miring melihat Shan yang terengah dengan bibir yang 
membengkak dan mata yang sayu. 


Lucas menarik Shan keluar dari ruangan itu menuju kelas 
mereka, beberapa mata mengarah pada mereka termasuk 
Celia dan kedua temannya. 


Celia mengangkat sebelah alisnya ssraya menyilangkan 
kedua tangannya di depan dada, menghalangi jalan Shan 
dan Lucas. 


"Jalang" Desis Celia saat melihat noda merah di kulit leher 
Shan, namun tidak semerah yang Lucas buat di dada Shan. 


"Jangan ganggu cewek gue lagi" Desis Lucas seraya menarik 
Shan dan menabrak bahu Celia. 


Celia tertawa. "Shan bilang lo kakak tirinya" Ujar Celia yang 
membuat semua mata mengarah padanya. 


"Jangan lindungin Shan, karena lo gak akan kalah buat 
ngelawan gue, Lucas" Ujar Celia lagi yang memang benar 
adanya. Dia sangat berkuasa disini. 


"Lucas kakak tiri Shan?" Tanya Zia si ketua kelas. 


"Shan, lo adik tirinya Lucas apa jalangnya Lucas?" Tanya 
Celia yang menyindirkan Shan soal kissmark secara tidak 
langsung. 


"Kalau keduanya pun itu bukan urusan lo" Gumam Lucas 
dengan dingin, membuat mereka semua bersorak dan Shan 
panik. 


"Jangan bilang gitu" Bisik Shan yang sudah sangat kesal, 
dan Lucas hanya mengendikan bahunya dengan santai. 


Celia menyeringai kecil, lalu kembali duduk di tempatnya. 


xX 
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Hari sabtu pun tiba. Pukul 7 malam Shan sudah rapi dengan 
pakaian terbaiknya. Ia tidak mau terlihat buruk di hadapan 
Tay. 


"Mau kemana lo?" Tanya Lucas yang melihat Shan menuruni 
tangga dengan pakaian rapi. 


"Mau jalan sama kak Tay" 
"Gak boleh" 


Shan menatap Lucas dengan malas. "Lo gak bisa larang- 
larang gue" 


"Dia gak sebaik yang lo pikir" 


"Lo yang gak baik, harusnya gue yang enggak usah deket- 
deket lo" Sahut Shan tidak mau kalah, dan Lucas hanya 
diam dengan tatapan malasnya. 


"Kalau mama nanyain gue, bilang aja pergi sama temen, 
nanti pulang jam 10an" Ujar Shan, lalu ia pergi keluar 
rumah untuk menemui Tay yang sudah menunggu di depan 
rumahnya. 


Shan tersenyum dan memasuki mobil Tay. Tay terlihat 
sangat tampan dengan setelan jeans Hitam, kaus putih dan 
di balut dengan kemeja hitam yang tidak di kancingkan. 


Tay segera melajukan mobilnya keluar dari pekarangan 
rumah Shan. 


"Jadi, kamu adeknya Lucas?" Tanya Tay. 


"Iya, adik tiri" Sahut Shan yang entah kenapa ia malas jika 
di sebut sebagai adiknya Lucas. 


"Gimana kak Tay bisa kenal Lucas?" 


"Dia langganan Club yang kamu kunjungin minggu lalu. 
Lucas juga sering gabung sama aku dan teman-temanku" 


Shan langsung terdiam, kemudian ia melirik Tay dengan 
gugup, membiat Tay tertawa pelan. 


"Aku tahu kami bohong soal umur" Ujar Tay, lalu Shan 
menghela nafas lirih. 


"Maaf" 
"Kenapa kamu bohongin aku?" 


"Aku takut di usir karena masih 17 dan udah masuk club" 
Sahut Shan dengan suara pelan. 


Tiba-tiba Tay mengusap surainya sejenak, membuat Shan 
sedikit terkejut. "Gak apa-apa, aku ngerti. Anak muda jaman 
sekarang emang banyak yang suka main ke club" 


Shan mengangguk kecil. 

"Kamu udah makan malam?" Tanya Tay. 
"Belum" 

"Okay, kita makan malam dulu- 


"Hm kita beli kadonya dulu, baru makan malam" Sela Shan, 
dan Tay tertawa pelan sambil mengangguk. 


xX 


Lucas tampak tengah menonton televisi di ruang tengah, 
tiba-tiba ia merubah posisinya menjadi duduk setelah 
melihat berita yang tayang malam ini. 


"Aktris Marsheila Jane akan menikah dengan seorang 
pengusaha-" 


Pip 


Lucas mematikan televisinya, ia meraih ponselnya dan tidak 
ada satupun notif dari Ibunya. 


Lucas menoleh saat mendengar suara derap langkah, dan 
itu Herry yang berjalan dari arah kamarnya. 


Lucas mendengus kecil, ia beranjak dari sofa dan hendak 
berjalan melewati Herry, namun Herry menahan lengannya, 
membuat Lucas menepisnya dengan kasar. 


"Biarin dia mau menikah sama siapapun, jangan pernah 
ngelarang" Ujar Herry yang membicarakan Jane, ibunya 
Lucas yang seorang aktris terkenal. 


Lucas tidak menyahut lagi, ia beralih pergi keluar rumah 
dengan segala rasa kesal dan marahnya, namun ia sedang 
tidak bisa menumpahkan emosinya, yang bisa ia lakukan 
hanya pergi dan menenangkan pikirannya. 


Lucas memang anak brandalan, segalanya ia lakukan untuk 
menenangkan pikirannya. Terkadang, saat ia sedang marah, 
ia akan menyakiti orang lain, sekali pun orang itu tidak 
bersalah. Dia benar-benar menjadi mengerikan setelah 
kedua orang tuanya bercerai. 
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"Menurut kamu, hadiah apa yang cocok buat keponakan 
aku? Dia perempuan umur 7 Tahun" Tanya Tay seraya 
melihat-lihat boneka di dalam rak. 


"Boneka juga gak apa-apa, biasanya anak perempuan suka 
boneka" 


"Pilihin satu" Ujar Tay, dan Shan mengangguk sambil 
tersenyum. 


Shan menunjuk boneka beruang di rak atas dengan ukuran 
sedang, Tay pun meraihnya. 


"Kenapa harus warna merah muda?" Tanya Tay saat melihat 
ada dua warna yang tersedia, yaitu putih dan pink saja. 


"Kalau warna putih cepet kotor, anak-anak kadang gak bisa 
jaga barang-barang miliknya" Sahut Shan yang membuat 
Tay tersenyum. 


"Okay, aku ambil ini. Kamu mau beli boneka juga?" Tanya 
Tay, dan Shan menggeleng. 


"Kalau begitu, aku bayar ini dulu" 
"Iya, aku tunggu di depan" 
"Okay" 


Shan pun berjalan ke depan toko boneka, ia menunggu Tay 
disana. Shan melihat ponselnya yang sejak tadi bergetar di 
dalam tas, dan semua itu panggilan dari Lucas, ia 
mengabaikannya. 


Dan malam itu, Shan pergi makan malam bersama Tay, 
mereka tampak semakin akrab membuat Shan merasa 


senang. la tidak pernah sedekat ini dengan pria 
sebelumnnya. 


xX 


Shan menghela nafasnya, senyuman terus mengembang di 
wajahnya. la merasa senang telah berjalan-jalan bersama 
Tay. Dan kini ia sudah berada di kamarnya. 


Shan pergi mandi dan mengganti bajunya dengan piyama 
tidue berwarna biru dongker, serta penutup mata yang ia 
pakai di lehernya sebelum tidur. 


Prak 


Shan mengerutkan dahinya mendengar suara sesuatu yang 
jatuh di balkon kamarnya, ia pun membuka pintu balkon 
dan melihat Lucas yang tengah terduduk di pojokan, 
dengan botol minuman keras di sampingnya dan sebatang 
rokok yang ia selipkan di belah bibirnya. 


"Kok lo bisa disini?" Tanya Shan dengan kesanl, dan Lucas 
menunjuk balkon lain di samping ini. TernyataLucas 
meloncati pagar pemnbatas balkon mereka, mengingat 
kamar mereka bersebelahan. 


Shan mendekat, terlihat mata Lucas yang sudah memerah 
karena mabuk. 


"Ke kamar lo sana" Usir Shan, dan Lucas tidak menyahut. 


Shan mendengus kecil, ia baru ingat bahwa Lucas 
menghubunginya berulang kali. 


Shan berdiri di hadapan Lucas dengan bersandar pada 
pagar, ia melipat kedua tangannya di depan Dada. 


"Lo kenapa? Nelpon gue sebanyak itu" 


"Dan lo gak jawab" Gumam Lucas yang membuat Shan 
memutar bola matanya malas. 


"Gue lagi gak mau di ganggu tadi. Jadi, lo lagi ada 
masalah?" Tanya Shan, dan Lucas mengangguk. 


"Masalah apa?" 


"Sini" Ujar Lucas sambil menepuk tempat kosong di 
sampingnya. Shan pun menurut, ia melihat sorot kesedihan 
di mata Lucas, membuatnya merasa iba. 


Namun saat Shan hendak duduk, Lucas malah menarik 
pinggang Shan hingga Shan duduk di pangkuannya dengan 
posisi menyamping. 


"Lucas!" Protes Shan seraya hendak beranjak, namun Lucas 
malah mememeluknya. 


"Lucas, lo tuh makin kesini makin kurang ajar. Lepasin" 
Peotes Shan lagi sambil memukul keras bahu Lucas hingga 
menimbulkan suara. Namun Lucas tetap pada posisinya, 
bahkan kin Lucas sudah mengecupi kulit leher Shan. 


"Lucas plis, gue udah gak tau gimana cara buat lo berenti 
lakuin ini ke gue, gue bukan jalang lo!" 


"Kalau lo jalang, udah gue abisin lo dari lama" Bisik Lucas 
dengan nafas yang terasa panas karena mabuk. 


"Ya lepasin.." Rengek Shan yang sudah sangat kesal, namun 
pelukan Lucas malah semakin mengerat. 


"Gue mau kayak gini, sebentar aja" Bisik Lucas seraya 
menarik kaki Shan hingga kini Shan duduk berhadapan di 


atas pangkuan Lucas. 
Shan menatap mata Lucas yang terlihat sembab. 


"Lo abis nangis?" Tanya Shan dengan suara pelan, dan Lucas 
tertawa remeh. 


"Gue enggak cengeng" 
Shan mendelik kesal. “Gak jelas lo, orang mesum" 


Lucas menaruh keningnya di bahu Shan, dan reflek Shan 
mengalungkan tangannya di leher Lucas, karena ia takut 
jatuh ke belakang karena Lucas terasa berat baginya. 


"Lo berat" Gumam Shan, dan Lucas menariknya lagi 
semakin dekat. Entah kenapa Shan merasa lucas sedang 
tidak baik-baik saja, jadilah ia mengalah dan membiarkan 
Lucas melakukan ini padanya. 


Tbc 

My Step Brother 
Next? 

Maaf banyak typo :( 
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Jam sudah menunjukan pukul 7 pagi, Shan baru saja selesai 
mandi, sementara Lucas sudah pergi sejak Shan terbangun. 
Mengingat semalam Lucas terlelap di sofa kamar Shan. 


Setelah memakai pakaian, Shan keluar dari kamarnya, ia 
melihat kedua orang tuanya yang tengah mengobrol serius 
di meja makan. 


Shan pun menghampiri keduanya sambil tersenyum. 
"Pagi Mah, Pah" 


Ailee dan Herry membalas senyuman Shan. "Pagi juga Shan" 
Balas Ailee. 


"Shan, mama minta tolong bangunin Lucas" Ujar Ailee. 


Shan menghela nafasnya dan mengangguk, ia pun pergi ke 
lantai dua tepatnya ke kamar Lucas. 


Shan iseng membuka pintu tersebut sebelum mengetuk, 
dan ternyata pintunya tidak di kunci. 


"Lucas, di suruh sarapan tuh" Ujar Shan seraya menghampiri 
Lucas yang tengkurap di atas kasur. 


"Lucas" 
"Hmm" Lucas hanya berdehan kecil. 


"Ish, bangun" Shan menarik lengan Lucas yang terasa 
panas. 


"Huh? Lo demam" Ujar Shan yang membuat Lucas membuka 
matanya, dan menatap Shan dengan sengit, walau matanya 


terlihat sayu. 
"Ini semua gara-gara lo, harusnya lo gak selimutin gue" 
"Loh? Emang kenapa?" 


"Kalau orang mabok harusnya lo buka bajunya, turunin suhu 
ACnya" Sahut Lucas dengan suara serak. 


"Ih gue kan gak tau, gak pernah sampe semabok itu. Lagian 
siapa suruh mabok-mabokan sih?" 


Lucas tidak menyahut, ia masih dalam posisi tengkurapnya. 


Shan jadi merasa bersalah, walau tak sepenuhnya salah 
dirinya. 


"Mau mandi gak? Biar gue siapin air angetnya" Tanya Shan 
dengan suara pelan. 


"Lo mau mandiin gue?" 


Shan memutar bola matanya malas. “Gue jorokin aja ke 
kolam renang" 


Lucas mengubah posisinya menjadi duduk, ia juga tampak 
meringis seraya memegang kepalanya. 


"Urusin gue sampe sembuh" Pinta Lucas. 
"Iya iya, mandi ya? Tapi sendiri" 
Lucas tertawa pelan. "Iya" 


Shan pun pergi ke toilet dan menyiapkan air hangat untuk 
Lucas. Sementara Lucas meraih ponselnya dan membaca 
pesan dari Ibunya. 


Mama: Minggu depan mama menikah sama Gawin. Mama 
harap kamu datang, lokasinya nanti mama kirim. 
Read 


Lucas menghela nafasnya, lalu menaruhnya ponselnya 
dengan asal. 


Bersedih dan menolak pun akan percuma, semuanya 
memang sudah harus terjadi. 


Lucas pikir, kedua orang tuanya egois, bercerai hanya untuk 
keinginan masing-masing dan tidak memperdulikannya 
sebagai anak. 


xX 


Karena ini hari minggu, Shan dan Kucas bersantai-santai di 
rumah. Tapi Shan tidak sepenuhnya bersantai, ia 
membawakan Lucas makan, minum, dan obat. Sementara 
Lucas yang demamnya sudah turun berleha-leha di atas 
kasur sambil bermain game. 


"Lucas" 
"Hm" 


"Gak usah dateng kalau itu bikin lo sedih" Gumam Shan 
yang membuat Lucas menoleh. 


"Lo ngotak ngatik hp gue?" Tanya Lucas dengan sengit, dan 
Shan menggeleng. 


"Gue gak sengaja liat pas lo mandi tadi, ada pesan dari 
mama lo" Sahut Shan, dan Lucas memalingkan wajahnya. 
Benar, ibunya mengirim pesan lagi. 


"Gue enggak bermaksud ikut campur, tapi kalau- 


"Kalau gak ikut campur ya diem" Sela Lucas yang membuat 
Shan bungkam. Lucas tampak marah saat ini, terlihat dari 
alisnya yang menukik tajam. 


Shan menggigit bibir bawahnya karena merasa tidak enak. 
"Hm maaf 
Lucas tidak menyahut lagi. Shan beranjak dari sofa. 


"Gue enggak nyuruh lo keluar, Shan" Lucas menatapnya 
tajam, membuat Shan kembali terduduk. 


Shan menjadi takut dan penurut saat ini, karena Lucas 
benar-benar terlihat mengerikan. 


kok 


Malam ini, Shan dan Lucas sudah berada di sirkuit. Membuat 
Shan dengan kesal memukul bahu Lucas. 


"Katanya mau traktir gua nonton!" Protes Shan, dan Lucas 
tertawa pelan. 


"Ini nonton yang balapan" 


"Gak jelas lo, gue mau pulang aja naik taxi" Shan hendak 
pergi, namun Lucas menahan lengannya. 


"Ikut sama gue tandanya setuju, dan kita udah sampe sini. 
Jangan di bikin ribet" Ujar Lucas, lalu ia menarik lengan 
Shan menuju sekelompok laki-laki yang Shan kenali. 


"Lucas, Lucas sebentar, ngapain kita kesini? " Bisik Shan 
saat mereka sudah sampai di depan 6 orang laki-laki itu. 


"Gue mau kenalin lo sama mereka" 


"Jangan-jangan Lo gabung sama Gengannya Hyunjin?" 
Tanya Shan dengan nada kesal. 


"Ya" 


Shan berdecak kesal, lalu ia memandang ke depan, yang 
mana 6 laki-laki itu tengah memperhatikannya. 6 laki-laki 
itu tak lain adalah Hyunjin, Jeno, Changbin, Yohan, Jaemin, 
dan Jisung. 


"Segampang itu lo bawa Shan" Ujar Jeno sambil tertawa 
pelan. 


"Gimana?" Tanya Lucas yang membuat Shan mengerutkan 
dahinya. 


Hyunjin berdecak kecil. "Okay, gue setuju" 
Lucas tersenyum kecil, dan mereka tampak terlihat senang. 


"G-gue mau pulang" Gumam Shan saat merasakan hal yang 
tidak enak, dan ia langsung mendapat tatapan tajam dari 
Lucas. 


"Gue bilang lo tetap disini, Shan. Sampe pertandingannya 
selesai" 


"Shan, ikut gue. Dan lo berdua siap-siap aja" Ujar Jeno 
sambil menghampiri Shan dan menarik Shan dari sana. 


"Lepas, gue mau pulang” Ujar Shan seraya berusaha 
melepaskan rangannya dari genggaman Jeno, namun Jeno 
semakin mengeratkan cengkramannya. 


"Jen, sakit" 


Jeno mendengus kecil, ia pun mengendurkan 
genggamannya. 


"Cuma nonton aja, temenin gue. Malam ini Lucas sama 
Hyunjin yang turun" 


"Gue enggak peduli, gue cuma mau pulang" 


Jeno mengusap punggung tangan Shan dengan ibu jarinya. 
"Abis ini biar gue yang anter pulang" 


Shan terdiam dengan raut wajah sebal, membuat Jeno 
mengusap surainya sambil tersenyum kecil. 


"Lo aman sama gue, Shan" 


Shan hanya menghela nafas lirih sebagai jawaban. Jeno pun 
menarik Shan lebih mendekat ke pembatas jalan. Terlihat 
Lucas dan Hyunjin yang sudah siap dengan motor nasing- 
masing. 


"Itu bahaya" Lirih Shan dengan raut wajah cemas. 
"Mereka hebat, gak perlu di cemasin lagi" Sahut Jeno. 
"Lo kenal Lucas sejak kapan?" Tanya Shan. 


"Sekitar dua tahun yang lalu, dia temen ngeclub gue sama 
yang lain. Sering balapan juga disini" Sahut Jeno, dan Shan 
tidak menyahut lagi. 


Pertandingan pun di mulai, Lucas dan Hyunjin sudah 
melajukan motor masing-masing. Terlihat Lucas yang 
memimpin saat ini, membuat Shan diam-diam tersenyum 
kecil. 


Lucas dan Hyunjin mulai tak terlihat, dania hanya perlu 
menunggu hingga kedua orang itu sampai di garis akhir. 


"Apa mereka pernah kecelakaan disini?" Tanya Shan yang 
masih terlihat cemas. 


"Enggak Shan, lo tenang aja" 
Lagi-lagi Shan mendengus, ia mengkhawatirkan Lucas. 


Shan melirik tangannya yang masih di genggam Jeno, ia 
pun melepaskannya. 


"Shan, lo mau jadi pacar gue gak?" 


Shan menoleh dan mengerutkan dahi. "Terlalu tiba-tiba, dan 
gue enggak tertarik sama lo" 


"Gue kasih lo kesempatan buat jawab sekali lagi" Gumam 
Jeno, membuat Shan menatapnya sengit. 


"Enggak, gue enggak mau" 


Beberapa saat kemudian, sorak sorai penonton kembali 
terdengar. Lucas dan Hyunjin sudah kembali, dan Lucas 
masih memimpin, jaraknya hanya beda sedikit. 


Shan memohon dalam hati, agar Lucas selamat sampai garis 
akhir, namun ia juga ingin Lucas berhasil meraih posisi 
pertama. 


Namun saat sudah dekat dengan garis akhir, Hyunjin 
menyalip motor Lucas, membuat Hyunjin lebih dulu sampai 
di garis akhir. 


Shan menghel nafas kecewa, namun ia bersyukur Lucas 
tampak baik-baik saja. 


Shan menoleh pada Jeno yang tengah menyeringai kecil. "Lo 
serem" Gumam Shan, lalu melangkah pergi. 


"Mau kemana?" Tanya Jeno yang mengukuti Shan. 


"Pulang- eh Jeno!" Protes Shan saat Jeno menariknya ke arah 
lain, menghampiri Ares (nama geng Hyunjin) yang tengah 
berkumpul. 


"Lucas, gue mau pulang" Ujar Shan yang sudah sangat 
kesal, ia juga melepas paksa genggaman Jeno. 


"Lo pulang sama Hyunjin" Ujar Lucas, lalu pergi 
meninggalkan Shan. 


"Lucas! Maksud lo apa- ish lepasin!" Protes Shan saat 
Changbin menariknya dan mendorongnya hingga mendekat 
pada Hyunjin. 


"Plis, gue mah pulang" Ujar Shan dengan memohon, ia 
benar-benar takut berada di dekat Ares. 


Shan bertatapan dengan Jisung, Jisung tampak menataonya 
kasihan, namun Jisung dengan segera memalingkan 
wajahnya. 


"Iya gue anter pulang. Ayo!" Hyunjin menarik lengan Shan. 


"Thanks motornya, Jen" Ujar Hyunjin seraya melempar kunci 
motor pada Jeno, dan ia menarik Shan menuju mobilnya 
terparkir. 


"Hyunjin, gue bisa pulang sendiri" 


Hyunjin tidak menyahut, ia malah mendorong Shan hingga 
memasuki mobilnya, dan dengan segera Hyunjin 
menduduki kurai kemudi. 


Shan terdiam, ia meraih ponselnya dan hendak mengetikan 
sesuatu, namun Hyunjin lebih dulu merebutnya. 


"Hyunjin" Lirih Shan yang sudah sangat ketakutan. Ia 
berusaha membuka pintu mobil, namun pintu itu terkunci 
dan hanya Hyunjin yang bisa membuka dari sisi kursinya. 


"Tadi Lucas naruhin lo, jadi kalau gue menang, gue bisa 
tidur sama lo" Ujar Hyunjin dengan santai, seraya menaruh 
ponsel Shan di atas dasbor mobil. 


Shan luar biasa terkejut dan takut. "Gue enggak mau. Gue 
enggak pernah setuju, jadi gue punya hak buat nolak" 


Hyunjin menatapnya dingin, mata sipit tanpa ekspresi itu 
membuat Shan semakin takut. 


Tiba-tiba Hyunjin menyeringai. "Lo boleh ngelawan, itu juga 
kalau lo bisa" Bisik Hyunjin, lalu Hyunjin meraih kedua 
tangan Shan dan mencengkramnya. 


"H-hyunjin, gue mohon. Lepasin gue" Lirih Shan, namun 
tiba-tiba Hyunjin mendorong tubuh Shan hingga bersandar 
pada pintu mobil, dengan kedua tangan yang ia cengkram 
di sisi kepala Shan. 


Hyunjin mencium Shan dengan kasar, membuat Shan 
berontak, ia menggelengkan kepalanya guna menghindar 
ciuman Hyunjin, namun Hyunjin menekan keningnya pada 
kening Shan, hingga kepala Shan benar-benar tidak bisa 
bergerak lagi. 


Shan meneteskan air matanya, entah kenapa rasanya 
berbeda saat Lucas dan Hyunjin yang melakukan. la merasa 
takut namun aman bersama Lucas, tapi jika dengan Hyunjin 
merasa takut dan terancam. 


Shan merintih saat Hyunjin menggigit bibir bawahnya 
hingga terluka, dan menyesapnya tanpa ampun. 


Ciuman Hyunjin turun menuju leher, membuat suara isakan 
Shan terdengar lirih. 


"Gue bener-benee benci sama lo, Hyunjin" Lirih Shan di sela 
isakannya, dan Hyunjin tidak menyahut. 


Shan menggigit bibir bawahnya saat lutut Hyunjin 
mengenai selangkangannya. Membuat tubuhnya melemas 
dan tidak berontak lagi. 


"H-hyunjin hks. Stop..." 


Shan menggeleng lirih saat tangan Hyunjin sudah turun 
untuk meraba bagian depan tubuhnga. 


Kedua tangan Shan berusaha mendorong bahu Hyunjin, 
namun Hyunjin tak terdorong sama sekali. 


Entah sudah berapa kissmark yang Hyunjin buat di 
perpotongan lehernya. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Keduanya terkejut saat mendengar suara hantaman keras 
dari kaca depan mobil, dan terlihat kaca itu retak serta 
hampir hancur. 


Hyunjin geram, ia pun melepaskan Shan dan keluar, ia 
langsung mendapat tinjuan dari seorang pria, yang tak lain 
adalah Tawan. 


Setelah Hyunjin terjerembab, Tawan mengeluarkan Shan 
dari dalam mobil Hyunjin, dan tawan menendang balok 


yang ia gunakan untum memukul kaca mobil Hyunjin ke 
arah Hyunjin. 


Sementara Shan hanya tidak berbicara, ia sudah mengusap 
air matanya dan hanya diam. 


"Shan, kamu gak apa-apa?" Tanya Tawan seraya membawa 
Shan menuju mobilnya yang tak jauh dari sana. 


Shan tidak menyahut, namun ia tetap mengikuti langkah 
Tawan. 


Saat hendak memasuki mobil Tawan, Shan menghentikan 
gerakannnya. Ia dapat melihat Lucas yang tengah di pukuli 
tak jauh dari tempatnya. 


Shan tahu mereka, mereka adalah orang yang sama yang 
menyerang Lucas saat itu. 


"Aku mau pulang sendiri, jangan ikutin aku" Gumam Shan 
pada Tawan, lalu ia melangkah pergi, meninggalkan area 
sirkuit seorang diri. 


Shan merasa kesal, marah, dan sedih saat ini. Lucas 
menjadikannya bahan taruhan, bahkan Lucas dengan tega 
membiarkannya di lecehkan orang lain. 


Lucas benar-benar orang yang tak bisa di tebak perasaan 
dan jalan pikirannya. Entah sebenarnya Lucas orang yang 
peduli padanya atau kepeduliaannya hanya sekedae 
pencitraan di depan keluarganya. 


Shan tidak ingin menjadi munafik, ia menikmatinya 
bersama Lucas, namun apa salah ia menolak dengan orang 
lain? 


Menikmati perlakuan Lucas bukan berarti Shan mau 
menerima perlakuan itu dari orang lain. Tapi jika Lucas 
melakukan lebih dari itu pun ia akan marah besar. 


Shan memukul kepalanya sendiri, entahlah, pokoknya ia 
merasa marah dan kesal saat ini. 


Kesal juga pada dirinya yang memang seperti jalang di 
depan Lucas, namun menolak di depan orang lain. Bisa- 


bisanya ia menikmati perlakuan Lucas. Harusnya ia tidak 
membiarkan siapapun menyentuhnya sembarangan. 


Dasar bodoh, pikir Shan. 


Tbc 

My Step Brother 
Next? 

Giveaway Time!!! 
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Lucas memandang langit hitam di atas sana, tubuhnya 
terasa begitu menyakitnya, bahkan hingga ke hatinya. 


Tubuh terlentang di atas aspal itu tak bergerak sama sekali, 
hanya mata yang memandang, dan tidak ada satu pun yang 
menolongnya. 


Ponselnya terus menyala dan memperlihatkan roomchatnya 
dengan seseorang. Yaitu Marsheila Jane. 


Mama: mama mohon, datang ke acara pernikahan mama 
minggu depan. Karena setelah itu mama harus pergi ke 
Aussie, dan entah kapan kembali ke Seoul. 


aa 


My Step Brother 


a 


Dua hari berlalu, Lucas baru saja keluar kamar dengan 
keadaan yang lebih baik setelah dua hari di dalam kamar. 


Saat menuruni tangga, Lucas berpapasan dengan Shan 
yang baru saja pulang dari sekolah. Lucas pun menghalangi 
jalan Shan, namun Shan hanya diam dengan tatapan 
dinginnya. 


"Lo marah?" Tanya Lucas. 
"Gak ada otak" Desis Shan, dan Lucas mendengus kecil. 


"Tapi lo gak apa-apa, gak jadi tidur sama Hyunjin- 


"Bacot" Sela Shan yang kesal karena Lucas tidak merasa 
bersalah sedikit pun. Shan pun berjalan menuju kamarnya 
setelah menabrak bahu kanan Lucas. 


Lucas mendengus kecil, ia pun beralih pada niat awalnya 
untuk mengambil minum di lemari pendingin. 


xX 


Keesokan harinya, Lucas kembali ke sekolah. la sampai di 
kelas tepat saat Bel berbunyi, sementara Shan sudah disana 
sebelum ia sampai. 


Lucas melirik Shan yang terduduk dengan mata yang fokus 
membaca movel, wajah dinginnya begitu ketara sejak 3 hari 
lalu. 


Sreett 


Lucas merebut novel Shan, membuat Shan berdecak sebal 
dan menatap Lucas dengan malas. 


"Kembaliin" Pinta Shan berusaha sabar, dan Lucas malah 
membawa buku itu menuju jendela di belakang sana, dan 
membuangnya dengan asal. 


Sontak Shan menghampiri Lucas dengan wajah terkejut. 


"Lo apa-apaan sih?! Astaga novel gue" Shan terlihat geram 
dan jengkel. 


"Gue gak suka saat lo bersikap dingin sama gue" Gumam 
Lucas. 


"Lo pikir karena apa gue kayak gini? Dasar gak ada otak" 
Maki Shan, lalu ia melangkah pergi keluar kelas, kebetulan 
guru Park belum juga datang. 


Lucas mengikuti langkah Shan, ia menahan lengan Shan 
saat di tangga, namun Shan dengan segera menepisnya. 


"Gue bisa jelasin" Ujar Lucas. 
"Gak perlu" 


"Dengerin gue dulu, Shan" Lucas kembali menahan lengan 
Shan, kali ini Shan mendengus kecil. 


"Gak usah sok sokan mau jelasin dan ngelurusin, kalau niat 
lo aja udah jelek dari kemarin-kemarin" 


"Gue enggak pernah naruhin lo buat tidur sama Hyunjin" 
"Bacot" Desis Shan. 


"Gue naruhin lo cuma buat dinner aja, gak lebih dari itu. 
Tapi saat Hyunjin menang, gue enggak tau dia ngubah 
sendiri kesepakatan kita. Gue mau jemput lo di mobil 
Hyunjin, tapi si sialan Allen sama temen-temennya dateng 
dan hampir ngabisin gue disana" Ujar Lucas menjelaskan. 
Shan terdiam sejenak, kemudian ia kembali melangkah 
menuruni tangga, untuk mengambil Novelnya. 


Lucas terus mengikutinya, sampai akrhinya mereka sampai 
di dekat taman sekolah. Novel Shan tampak menyangkut di 
atas pohon yang tidak terlalu tinggi, namun tidak bisa di 
gapai oleh Shan. 


Lucas yang melihat itu pun mengambilnya, dan 
memberikannya pada Shan. 


"Maaf" Ujar Lucas yang baru Shan dengar. Kata maaf yang 
bahkan tak pernah Lucas ucapkan pada siapapun. 


Shan mendengus kecil, lalu hendak kembali ke kelas, 
namun Lucas menariknya kearah tangga menuju atap. 


"Lucas lepas, pak Park takutnya udah datang" Protes Shan. 
"Kita bolos" 

"Gak!" 

"Diem aja" 


Lucas terus menarik tangan Shan menuju atap, dan Shan 
tidak bisa berontak ksrena cekalan Lucas begitu erat. 


Saat sampai di atap, Lucas mendorong Shan hingga Shan 
terduduk di lantai beton, dan Lucas duduk di sampingnya. 


"Kita gak gak boleh bolos, Lucas" 


"Diem aja, cuacanya enak. Jarang-jarang mendung di pagi 
hari" 


Shan menghela nafasnya, ia ikut memandang langit yang 
mendung, namun dengan segera ia memandang Lucas, 
membuat Lucas menatapnya. 


"Kenapa?" Tanya Lucas melihat raut wajah aneh Shan. 


"Takut, langitnya serem" Sahut Shan yang membuat Lucas 
tertawa pelan. Lalu ia dengan mudahnya memindahkan 
tubuh Shan hingga duduk di hadapannya, membelakangi 
langit mendung. 


"Kalau gini pemandangannya jadi indah kan?" Tanya Lucas 
yang membuat Shan memutar bola matanya malas. 


Keduanya terdiam, Shan hanya memandang novel di 
tangannya, sementara Lucas memandang Shan dengan 


pandangan yang sulit di artikan. 


"Shan, lo deket dama Jeno?" Tanya Lucas, dan Shan 
mendengus kecil. 


"Enggak, tapi dia suka deketin gue. Gue enggak suka" 
"Kenapa?" 


"Ya gak suka aja, mau seganteng apapun dia, gue enggak 
suka" 


"Karena Celia?" 


"Enggak, karena di bejat. Gue enggak suka cowok bejat" 
Sahut Sahn seraya menatap Lucas seolah menyindir. 


Lucas mengendikan bahunya. "Bukannya Jeno keren? Malah 
kebejatannya yang bikin cewek-cewek suka" 


"Lo homo bilang Jeno keren?" 


Lucas memutar bola matanya malas. "Mereka, cewek-cewek 
itu yang bilang keren. Kalau soal Keren ya masih kerenan 
gue" 


"Sama aja, norak. Brandalan, kayak gak punya masa depan" 
Sahut Shan dengan sarkas. 


"Kalau sampe masa depan gue lebih bagus dari lo gimana? 
Apa yang bakal lo lakuin?" Lucas menantang. 


"Perbaikin dulu aja diri lo, baru ngomong gitu" 


Lucas menyeringai kecil, membuat Shan dengan cepat 
beranjak dari tempatnya. 


"Ke kelas sekarang" Desis Shan, lalu ia pergi dari atap, 
sementara Lucas masih disana. 


Shan berjalan di lorong sekolah, dan ia melewati Jeno begitu 
saja, namun Jeno menahan lengannya. 


"Lepas, gue harus ke kelas" 

Jeno tersenyum kecil. "Pulang sekolah nonton sama gue" 
"Gue enggak bisa" 

"Bisanya kapan?" Tanya Jeno. 

"Enggak bisa kapan pun, gue enggak mau" 


Jeno melepaskan lengan Shan, ia menatap Shan dengan 
remeh. "Oh bener, lo udah jadi jalangnya Lucas" 


Shan memutar bola matanya malas. "Terserah nau bilang 
apa, jadi cowok jangan kebanyakan nyinyir. Makin muak 
gue" Ujar Shan, lalu pergi menuju kelasnya, meninggalkan 
Jeno yang tampak memandang kepergian Shan dengan 
kesal. 


Entah berapa kali Shan menolak Jeno, namun Jeno tak 
pernah menyerah, ia tidak peduli Shan sudah terganggu 
dengan sikapnya. 


xX 


Jam sudah menunjukan pukul 5 sore, sekolah sudah di 
bubarkan agar murid segera kembali ke rumah sebelum 


gelap. 


Sementara Shan masih di toilet, ia tengah mencuci 
tangannya di wastafel. Tak lama, Celia keluar dari salah satu 


bilik, membuat Shan sempat terkejut karena tidak tahu 
bahwa Celia disana. 


Celia memandang Shan dari pinggir sambil menyeringai 
kecil. 


"Selain jadi jalangnya Lucas, lo juga jalangnya Ares?" Tanya 
Celia yang terdengar dengan nada menyindir. 


Shan mengerutkan dahinya. "Maksud lo apa?" 


Celia menunjukan sebuah foto yang memperlihatkan foto 
Hyunjin tengah mencumbu Shan di dalam mobil. 


Shan terbelalak karena terkejut, ia berusaha meraih ponsel 
Celia, namun Celia memasukan ponselnya kedalam tasnya. 


"Gimana reaksi murid sama guru di sekolah ini? Dan gimana 
reaksi orang tua lo nanti?" 


"C-cel, gue mohon hapus fotonya" Shan mendadak takut 
dam cemas. 


Celia tersenyum remeh. "Sujud di depan kaki gue" Pinta 
Celia yang membuat Shan menatapnya tak percaya. 


"Kenapa? Gak bisa kan? Secepatnya gua upload di sosmed" 
“jangan, gue mohon hapus ya Cel. Itu jebakan Hyunjin- 


"Gue gak peduli, yang pasti orang-orang bakal percaya 
kalau lo itu jalang" Sela Celia, lalu ia hendak pergi. 


"Cel! Tunggu" Pinta Shan yang membuat Celia membalikan 
tubuhnya. 


"Gue mohon, hapus fotonya" Ujar Shan dengan tatapan 
memohon seraya berlutut disana. 


Celia menyeringai. "Sujud sekarang" 


Shan tidak ada pilihan, ia tidak mau mempermalukan 
keluarganya dengan berita seperti itu. Shan pun menuruti 
perkataan Celia, ia bersujud di depan kaki Celia, dan Celia 
dengan segera memotretnya. 


"Hapus fotonya, gue mohon" Ujar Shan seraya kembali 
berlutut, dan Celia menyeringai keci sambil menendan bahu 
Shan dengan keras, membuat Shan teejatuh ke belakang. 


"Gue enggak pernah bilang setelah lo sujud gue bakal apus 
fotonya" Ujar Celia dengan tatapan licik, lalu perfi dari sana, 
meninggalkan Shan yang sudah hampir menangis. 


Sungguh, Celia tidak pernah main-main dengan ucapannya. 
Shan sangat takut saat ini, takut orang-orang lain dan 
keluarganya tahu soal foto itu, yang sebenarnya bukan 
keinginannya. 


Tbc 
My Step Brother 
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Jangan lupa Vomment... 


Maaf banyak Typo, aku gak baca ulang 


Hari ini adalah hari keberangkatan kelas 2 Study Tour 
menuju Penginapan di dekat gunung Seorak, jaraknya 
hanya membutuhkan waktu 2 Jam untuk sampai sana. 


Sebenarnya pihak sekolah sebelumnya melarang melakukan 
perjalanan menuju gunung Seorak. Tapi karena banyaknya 
murid yang ingin ikut, pihak Sekolah mengalah dengan 
syarat hanya 3 hari 3 malam disana. Sebelumnya murid- 
murid meminta 5 hari 4 malam. 


Pukul 4 Sore, semua murid kelas 2 di bagi menjadi 2 Bus. 


Shan duduk bersama Hana di kursi bagian tengah. Tiba-tiba 
Lucas datang dan berdiri dekat kursi Shan. 


"Lo cari tempat duduk lain" Ujar Lucas pada Hana, lalu Shan 
menggeleng sambil memegang lengan Hana. 


"Lo cari kursi lain aja" Sahut Shan pada Lucas. 


"Gue maunya disini, jadi sekarang lo pergi" Desis Lucas 
pada Hana, membuat Hana segera meraih tasnya dan pergi 
dari sana. 


Shan menatap kesal pada Lucas yang sudah duduk di 
sampingnya. 


"Bisa gak sih gak ganggu gue sehari aja? Bosen tau gak 
sebelahan terus" 


"Kan gue bilang, mau bikin lo terbiasa sama gue" 


Shan berdecak kesal, lalu ia memalingkan wajahnya 
memandang jendela. Tak lama wajahnya kembali menoleh 
saat mendengar suara-suara yang tidak asing. 


Ternyata Ares satu bus dengan Shan dan Jeno, terlihat 
mereka yang baru saja memasuki Bus kecuali Jisung yang 
masih kelas 1. 


Mereka menyapa Lucas dengan akrab, saat Shan bertemu 
tatap dengan Jeno, ia menundukan kepalanya. la takut pada 
Ares, Geng itu benar-benar selalu berbuat sesuka mereka. 


"Jeno, duduk sana gue" 


Shan dapat mendengar suara Celia memanggil Jeno, yang 
lebih tepatnya di kursi di belakangnya. 


Lucas melirik Shan yang terlihat tidak nyaman, ia pun 
menyeringai kecil sambil merogoh saku celana Jeansnya. 


"Shan, gue mau ini buat persiapan sama lo" Bisik Lucas 
sambil menunjukan satu bungkus pengaman pada Shan. 
Sontak Shan melotot horor dan memukul bahu Lucas 
dengan keras. 


"Jangan macem-macem, gue laporin lo ke Pak Kim" Ancam 
Shan yang membuat Lucas tertawa pelan sambil kembali 
memasukan pengaman itu ke sakunya. 


Tak lama Bus pun melaju, Shan tidak peduli pada Lucas 
yang terus memperhatikannya. 


Shan mengupas bungkus permen gagang, dan 
memasukannya ke dalam mulut. Shan sangat suka permen 
rasa anggur, hanya saja ia sedang mengurangi akhir-akhir 
ini. 


"Shan" 


"Um" Shan terkejut saat ia hendak menoleh, karena wajah 
Kucas begitu dekat dengannya. 


Shan mengerutkan dahi sebal, dan Lucas hanya tersenyum 
kecil. 


"Jangan deket-deket" Bisik Shan seraya melirik ke sekitar, 
beruntunglah sedang tidak ada yang memperhatikan 
mereka. 


"Kenapa punya permen gak bagi-bagi?" Tanya Lucas yang 
membuat Shan memundurkan kepalanya hingga menempel 
pada kursi. 


"Cuma ada satu" Sahut Shan dengan suara pelan, bahkan 
sangat pelan. 


Lucas memegang gagang permen itu dan menariknya, 
namun Shan mengatupkan giginya, takut permennya di 
curi. 


Shan menggeleng dan mendorong bahu Lucas, hanya saja 
Lucas tidak terdorong sama sekali. 


"Lepas, atau gue yang ambil sendiri" 


Shan menatap Lucas dengan bingung, sampai akhirnya ia 
membuka mulutnya saat wajah Lucas semamin mendekat, 
seperti hendak menciumnya. 


Lucas pun mengambil permen itu dan memasukannya 
kedalam mulut. 


Shan memukul keras bahu Lucas dan menatapnya dengan 
kesal. Sementara Lucas hanya tersenyum sambil melirik 
Shan. Sontak Shan memalingkan wajahnya, ia merasa 
pipinya memanas melihat senyuman dan tatapan Lucas 
yang tidak seperti biasanya. 


xX 


Sekitar 2 Jam kemudian mereka sampai di penginapan. 
Penginapan yang luas dengan pemandangan Gunung 
Seorak yang terlihat jelas di depan sana. 


Shan mengendikan bahunya saat melihat gunung yang 
begitu besar dan gelap. Baginya, itu cukup menakutkan. 


"Gimana kalau lo satu kamar sama gue?" Tanya Lucas yang 
berjalan di samping Shan, dan Shan hanya mendelik sebal, 
lalu berjalan mengejar Hana yang sudah memasuki 
penginapan. 


"Lucas" 
Lucas menghentikan langkahnya saat Hyunjin memanggil. 


"Besok pagi kita ke puncak" Ujar Hyunjin sambil menunjuk 
ke arah gunung Seorak. 


Hyunjin tertawa mengejek. "Bocah" Gumamnya, lalu pergi 
meninggalkan Lucas yang hanya mendengus sebal. 


xX 


Jam menunjukan pukul 8 malam, mereka semua berpesta, 
namun bukan pesta minuman alkohol. 


Shan terduduk di depan penginapan seorang diri, 
memperhatikan teman-temannya yang tengah melakukan 
pesta Barbeque di halaman depan. 


Shan berdecak melihat Lucas yang tengah di kelilingi gadis- 
gadis disana, dan Lucas tampak menanggapi mereka. 
Padahal saat baru pertama kali masuk sekolah, Lucas 
meminta mereka untuk tidak berbicara padanya. 


Jeno datang dan duduk di samping Shan, ia juga 
memberikan minuman kola pada Shan. 


Shan melirik Jeno tidak suka, namun ia masih menghargain 
Jeno dan menerima minuman pemberiannya. 


"Gue liat foto lo sama Hyunjin di Hp Celia" Ujar Jeno dengan 
santai, dan membuat Shan menoleh, menatap Jeno dengan 
cemas. 


"Celia udah kasih tau itu ke temen-temennya, termasuk 
Ares" Lanjut Jeno. 


"Gimana cara Celia mau hapus foto itu" Lirih Shan dengan 
suara pelan. 


"Jadi cewek gue" 
"Yang ada gue mati di tangan Celia" 


"Apa kalau Celia gak ada, lo mau jadi cewek gue?" Tanya 
Jeno seraya menatap Shan dengan serius. 


Shan terdiam melihat tatapan itu, ia pun menggeleng kecil. 
"Jangan maksa gue buat jadi cewek lo, Jen. Gue bilang 


enggak mau ya enggak mau" 
Jeno mengendikan bahunya, lalu meinum minumannya. 
"Lo tau? Celia bakal hapus foto lo kalau gue yang suruh" 


"Dan lo ngasih syarat ke gue biar lo mau nyuruh Celia buat 
hapus foto itu" Tebak Shan yang membuat Jeno tertawa 
pelan. 


Shan mendengus kecil. "Selain itu, selain jadi cewek lo. Apa 
yang harus gue lakuin?" 


Jeno menatap Shan dengan dalam. "Tidur sama gue" 
"Gila!" Maki Shan, lalu ia beranjak dari sana dan pergi. 


Shan melangkah menjauh dari penginapan, ia menoleh dan 
melihat Lucas yang mengejarnya. 


"Lo mau kemana?" Tanya Lucas, dan Shan pun menghela 
nafas lirih. la terduduk di atas rerumputan menghadap 
Jalanan di bawah sana. 


Lucas pun duduk di samping Shan, ia menarik dagu Shan 
hingga menoleh padanya. Sontak Shan menepis tangan 
Lucas dengan kasar. 


"Gue liat lo ngobrol sama Jeno. Dia yang bikin lo jelek kayak 
gini?" Tanya Lucas seraya menahan tawa. 


"Lucas, Celia punya foto gue sama Hyunjin waktu di sirkuit. 
Dia bilang bakal sebarin foto itu, gue bener-bener takut" 
Akhirnya Shan mau bercerita. 


"Cuma foto?" 


"Ish foto Hyunjin cium gue di dalem mobil" 


"Emang kenapa kala keseba- 


"Lucas!" Bentak Shan karena kesal, Lucas seolah 
mengejeknya, dan Lucas pun tertawa pelan. 


"Itu bukan masalah besar, bahkan bokap gue udah pernah 
liat video gue sama cewek lagi...." Lucas tidak melanjutkan 
ucapannya, karena Shan sudah menatapnya dengan 
tatapan mematikan. 


"Mereka bakal ngatain gue jalang, dan gimana perasaan 
mama sama papa saat tau gue kayak gitu? Mau jelasin pun 
mereka enggak akan percaya" Ujar Shan dengan nada 
frustasi. 


Lucas mendengus kecil. "Gue males berurusan sama Celia. 
Mungkin lo bisa minta tolong Jeno" 


"Jeno mau nolongin gue" 
"Ya bagus" 


"Tapi gue harus jadi pacar dia atau tidur sama dia" Sahut 
Shan yang membuat Lucas terdiam sejenak. 


"Yaudah lakuin aja" Gumam Lucas yang membuat Shan 
bertambah kesal. 


"Kakak macam apa lo nyuruh gue buat tidur sama orang 
lain?" 


"Ck, jadi ceweknya Jeno" Ujar Lucas meluruskan, namun 
Shan malah memalingkan wajahnya. 


Tiba-tiba Shan merasakan sakit di hatinya, entah karena 
apa. 


Lucas menghela nafasnya, lalu merangkul Shan. "Lo kesini 
tuh bukan buat galau, buat seneng-seneng. Entar aja 
galaunya di rumah" 


"Lo gak akan ngerti" Lirih Shan. 
"Lo mau jagung bakar?" 


Shan menoleh, menatap Lucas dengan jarak sedekat ini. 
Tiba-tiba Lucas mencuri kecupan di bibir Shan, membuat 
Shan melotot horor. 


"Mau jagung bakar gak?" Tanya Kucas lagi. 


"Gak usah cium-cium gue- ump!" Shan mendorong bahu 
Lucas saat Lucas kembali mengecup bibirnya. 


Lucas pun beranjak dan berlari menjauh dari Shan. 


Shan menghela nafasnya, ia beralih memandang jalanan 
yang di hiasi lampu jalanan di bawah sana. Senyuman kecil 
terpatri di wajahnya. 


Benar kata Lucas, harusnya ia bersenang-senang disini. 
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Maaf banyak typo karena aku gak baca ulang.. 


Jam sudah menunjukan pukul 5 pagi, Lucas menghela 
nafasnya melihat semua anggota Ares telah mendaki 
gunung, ia pun menyusul mereka. 


"Sayang banget kalau gak ke puncaknya" Ujar Changbin. 


"Iya, harusnya kita semua diharusin buat ke puncak" Timpal 
Yohan. 


"Udah enak gini, gak berisik sama bacotan cewek. Capelah, 
auslah, takutlah" Ujar Jaemin yang membuat Changbin dan 
Yohan menatapnya jijik. 


"Ciri-ciri orang homo" Gumam Yohan dan di setujui oleh 
Changbin. 


"Shh bacot" Maki Jaemin. 
"Perkiraan jam berapa sampe di puncak?" Tanya Lucas. 
"Jam 2 atau 3an. Tinggi banget ini" Sahut Hyunjin. 


"Gunung Hyolin?" Tanya Changbin, sontak Yohan memukul 
kepalanya. 


"Jangan banyak bacot, kalau lo berdua ilang gak ada yang 
mau nyari" Ujar Jeno dengan sengit, Changbin dan Yohan 


pun bungkam. 
"Mampus" Bisik Lucas dengan jahil. 


xK 


Shan melakukan lari pagi bersama yang lain, hanya saja ia 
terpisah seorang diri. Sudah terbiasa. 


Shan menghentikan langkahnya saat ponselnya berdering. 
la mengerurian dahinya, untuk apa Tawan menelpon sepagi 
ini? 


Shan pun menerima panggilan itu. 
"Halo kak Tay" 


"Pagi Shan, maaf ganggu. Apa hari ini bisa antar aku ke 
acara pernikahan temanku?" 


"Hmm maaf kak, aku lagi ada Study Tour sejak kemarin. 
Baru pulang besok" 


"Sekarang kamu dimana?" 

"Di Penginapan Seorak, deket Gunung Seorak" 
"Oh Okay" 

"Maaf ya kak" 


Tay tertawa pelan di sebrang sana. "Gak apa-apa, aku mita 
temenin teman aku yang lain aja. Aku tutup ya" 


"Iya kak" 


Shan menghela nafasnya, ia pun berlari kembali, namum 
kini Zia menemaninya. Zia adalah ketua kelas di kelas Shan 


jika kalian lupa. 


"Lo tau? Pemandangan dari atas puncak bakal bagus 
banget" Ujar Zia sambil melirik Gunung Seorak yang terlihat 
indah pagi ini. 


Shan pun ikut menoleh sambil berjalan biasa. "Gue pengen 
nyoba ngedaki gunung, tapi gue enggak bakal kuat" 


"Kalau kesana harus punya tenaga lebih, kalau sekiranya 
gak kuat lo gak boleh kesana" 


Shan menghela nafasnya. "Lagian kalau gue kuat kesana, 
gue kayaknya bakal mikir lagi buat kesana atau enggak" 


"Kenapa?" 
"Serem" 


Zia tertawa pelan. "Gue juga pengen kesana, cuma takut di 
perjalanannya. Katanya sih di gunung itu banyak hantunya" 


Shan mengendikan bahunya. la tahu akan hal itu, namun ia 
enggan untuk membicarakannya. 


"Zi, lari duluan sana" Ujar Shan. 
"Kenapa ngusir?" 
"Lo mau di kena sasaran Celia?" 


Zia mendengus kecil. "Ayo lari lagi, biar cepet sampe 
penginapan" Ujar Zia sambil menarik lengan Shan, dan 
Shan hanya mengangguk dan ikut berlari. 


xX 


Jam sudah menunjukan pukul 3 sore, namun Shan tidak 
kunjung menemukan Lucas, membuat ia merasa cemas dan 
kesal. 


"Zi, lo liat Lucas?" Tanya Shan, dan Zia yang baru saja 
kembali dari salah satu ruangan menggeleng. 


"Ares juga gak ada semua" Timpal Zia yang membuat Shan 
mendengus sebal. 


"Biarin aja mereka, mereka gak bakal patuhin aturan. Paling 
lagi ngisep di semak-semak" Ujar Zia lagi. 


"Hah? Ngisep? Apaan?" 


"Semacam narkoba, mungkin" Sahut Zia dengan suara 
pelan. 


"Ya ampun, si Lucas pake ikut-ikutan segala" Omel Shan 
dengan kesal. 


"Lo udah Chat Lucas?" 


"Udah, udah gua telpon juga tapi nomornya di luar 
jangkauan" 


"Huh? Sinyal disini bagus kok" Ujar Zia seraya melihat 
ponselnya, dan Shan mengangguk. 


Zia tiba-tiba tersenyum kecil. "Ngomong-ngomong, lo 
khawatir banget sama suami" 


Shan mengerutkan dahi. "Suami? Siapa?" 
"Lucas" 


Shan memutar bola matanya malas. "Dia kakak tiri gue 
kalau lo lupa" 


"Bisa aja jadi cinta. Laki-laki dan perempuan gak sedarah 
dan tinggal bareng itu gak mungkin gak punya perasaan 
lebih" Bisik Zia memperingati. 


"Ish ngaco deh, udah ah.." Shan kembali ke kamarnya, ia 
merasa kesepian saat Lucas tidak mengganggunya. 


kk 


Di lain tempat, Ares dan Lucas tampak sudah sampai di 
puncak. Kabut tebal menutupi penglihatan mereka, dan 
mereka pun terduduk sambil menunggu kabut hilang. 


"Jae, lo tau gak tadi gue liat apa?" Tanya Changbin. 
"Apaan?" 
"Ih serem sumpah" 


"Jangan di ceritain bego" Tegur Yohan pada Changbin, dan 
Changbin pun bungkam. 


"Emang pada liat apaan sih? Hantu? disini mana ada hantu? 
Digunung indonesia banyak tuh" Ujar Jaemin dengan asal. 


"Di culik wewe gombel tau rasa lu" Desis Changbin. 
"Wewe gombel apaan?" Tanya Jaemin. 


"Setan indonesia, nenek nenek rambutnya putih panjang. 
Suka culik orang goblok kayak lo" Sahut Yohan, dan Jaemin 
hanya mendelik sebal. 


"Gue merinding, jangan di ngomongin hantu" Ujar Lucas 
dengan raut wajah kesal, dan Jaemin tertawa pelan. 


Tak lama, kabut pun mulai hilang, kini pemandangan dari 
puncak terlihat jelas. 


Mereka terlihat senang melihatnya. 


Lucas merasakan ponselnya bergetar, ia pun meraihnya dan 
tersenyum kecil saat mendapat sinyal. 


Shan berulang kali menelponnya, dan mengirimnya 
beberapa pesan. 


Lucas pun memotret dirinya dan mengirimnya pada Shan. 
Lucas: di puncak bagus nih pemandangannya. 
Shannon: ASTAGA LUCAS!! KAN GAK BOLEH KESANA!! 


Lucas tertawa pelan, ia bahkan dapat mendengar teriakan 
Shan jika saja Shan berada disini. 


Lucas: jangan bilang siapa-siapa. Nanti gue bawain oleh- 
oleh. 


Shannon: oleh2? Apaan? Emang ada yang jualan disana? 
Shannon agak polos dan bodoh, pikir Lucas. 

Lucas: ada, pasar Setan. Ada suaranya doang uang jualan, 
tapi orangnya gak ada. Gue jadi bingung belanjanya 


gimana. 


Shannon: IH BEGO!!! 
Shannon: cepet turun! Atau gue aduin wali kelas. 


Lucas: bodo.. 


Lucas pun memasukan ponselnya kedalam saku celana. la 
memotrer pemandangan sengan kameranya. 


"Lucas, potoin gue sama Yohan dong" Ujar Changbin yang 
sudah berpose dengan Yohan, Lucas pun memfoto mereka. 


"Coba ngopi disini" Celetuk Jaemin. 
"Lo gak bawa kopi cas?" Tanya Changbin. 


"Emang gue tukang kopi?" Balas Lucas dengan tatapan 
sengit. 


Sementara itu, Jeno dan Hyunjin terlalu banyak diam, 
mereka tampak tenang namun tidak tahu jalan pikirannya 
seperti apa. Mereka terlalu tertutup namun memiliki 
berbagai ide licik. 


YJenjin! Jangan banyak diem, gue takut jadinya" Tegur 
Changbin, dan Jeno hanya mendelik sebal. 


"30 menit lagi kita turun" Ujar Hyunjin. 


"Yaelah, bentar banget Jin. Besok pagi aja, lagian kalau 
turun bakal sampe jam 1 pagian" Sahut Jaemin. 


"Jangan banyak istirahat makanya, biar cepet sampe" Ujar 
Jeno, mengingat Changbin dan Jaemin terus mengeluh ingin 
istirahat. Dan mereka istirahat setiap jam, membuat mereka 
lama sampai tujuan. 


"Dengerin tuh kata suami" Ujar Yohan pada Jaemin, 
membuat Jeno melempar batu kecil ke kepala Yohan. 


"Gue jorokin lo ampe mampus" Ancam Jaemin karena kesal, 
dan Yohan hanya tertawa. 


Lucas terus memotret pemandangan bersama Jaemin, lalu 
mereka makan makanan instan kemudian turun. 


xX 


"Kalau sampe besok sore mereka gak ada, baru saya kirim 
bantuan buat cari di sekitar sini" Ujar Pak Kim setelah Zia 


mengadu ada beberapa siswa yang tidak hadir hari ini. 


Shan menghela nafasnya, nomor Lucas kembali tidak aktif, 
dan ia tidak memberitahu siapapun dimana keberadaan 
Lucas dan anak Ares lainnya. 


Jam sudah menunjukan pukul 9 malam, dan mereka masih 
belum kembali. Apa mereka akan kembali besok pagi? 
Mengingat jalanan sudah gelap. 


Tanpa sadar, Shan terus mencemaskan Lucas sejak pagi, ia 
bahkan tak henti-hentinya mendumal karena Lucas pergi 
secara tiba-tiba. 


Shan pun terduduk di tempat kemarin, menghadap Jalanan 
di bawah sana, ia membuka sosmednya seperti biasa, hanya 
untuk melihat dan memberi like pada postingan Idolanya. 


"Sssttt" 


Sontak Shan menoleh saat mendengar suara desisan tajam, 
ia takut itu suara ular. 


Shan pun kembali memainkan hpnya, tanpa ia sadari 
seseorang berjalan dari balik pohon dengan mengendap- 
endap. 


"Shan- 


"Kkyaaaaaaaaa-umhh" Jeritan Shan tertahan saat Lucas 
membekap mulutnya. 


Shan pun menepis tangan Lucas dengan kasar. "Bikin kaget 
aja deh" 


Lucas tertawa pelan, ia duduk di samping Shan seraya 
meluruskan kakinya. 


"Besok pagi lo harus temuin pak Kim, dan jelasin semuanya 
kenapa lo bisa naik gunung" 


"Iya iya. Sakit banget kaki gue" 
"Tau rasa" 


Lucas tiba-tiba menyandarkan kepalanya di bahu Shan, dan 
Shan mendadak gugup. 


"Laper gak Shan?" 
"Gue sih udah makan malem" 
"Ayo anter cari makan" 


"Gak ada yang jualan jam segini. Minta jatah makan malam 
lo aja ke Zia" 


Lucas tak menyahut, membuat Shan menoleh. 
"Sana makan kalau laper" Ujar Shan. 


"Gue mau makan lo aja" Celetuk Lucas sambil membalas 
tatapan Shan, sontak Shan mendorong Lucas untuk tidak 
menyandarkan kepala padanya. 


"Mesum!" 


Tbc 


My Step Brother 
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Jangan lupa Vomment 


Makasih 


Oh ya, yang udah pernah baca FF Badboy pasti tau 
Couple LuNha, aku masukin disini ya? Wkwkwkwk 


Dua hari berlalu, mereka sudah kembali dari penginapan 
Gunung Seorak. Dan hari ini adalah hari minggu, bertepatan 
dengan hari pernikahan Marsheila Jane, Ibunya Lucas. 


Shan memikirkan, apakah Lucas akan datang? Yang ia tahu 
Ibunya Lucas sangat mengharapkan kedatangan anaknya. 


Shan pun pergi menuju kamar Lucas, ia membuka pintu 
tanpa mengetuk. 


Terlihat Lucas yang tengah berdiri di depan cermin seraya 
memakai Jas hitamnya. 


"Gue kira lo gak bakal dateng” Ujar Shan Seraya 
menghampiri Lucas, dan Lucas hanya mendengus kecil. 


Shan memperhatikan Lucas dari atas sampai bawah. "Gue 
tau ini berat bagi lo, tapi lupain itu buat hari ini" Ujar Shan 
yang sadar dengar raut wajah Lucas yang terlihat sendu. 


"Gue males, gue ngantuk" Gumam Lucas yang membuat 
Shan memutar bola matanya malas. 


"Shan, siap-siap. Lo harus ikut juga" Ujar Lucas yang 
membuat Shan membelalakan matanya. 


"Gak mau" 
"Ganti baju sekarang, gue gak terima penolakan" 
"Apaan sih? Gak mau ah" Shan terus menolak. 


"Oh yaudah, gue juga gak mau pergi" Gumam Lucas seraya 
kembali melepas Jasnya. 


"Jangan gitu ish, kasian nyokap lo" 


Lucas tidak menyahut, ia terlihat kesal, membuat Shan 
mendengus kasar. 


"Okay gue ikut, tapi bukan karena lo, karena nyokap lo. 
Kasian, anaknya durhaka" Ujar Shan, lalu ia pergi ke 
kamarnya untuk bersiap-siap. 


Sementata Lucas hanya tersenyum kecil. 


kk 


Lucas dan Shan sudah sampai di gedung pernikahan, 
nampaknya para media dilarang masuk hingga mereka 
berkumpul di depan gedung. 


Mereka semua terlihat memperhatikan Lucas dan Shan, 
mereka tidak tahu bahwa Lucas adalah anak dari Marsheila 
Jane. 


Lucas menarik lengan Shan dan mengaitkan di lengannya, 
dan Shan hanya pasrah. 


Pernikahan Marsheila Jane dengan Gawin tampak mewah, 
namun sayang media di larang meliput. 


Marsheila Jane dan Gawin terlihat begitu serasi, namun 
Shan merasakan lengan Lucas mengeras. Ia pun menoleh, 
melihat Lucas yang mengepalkan tangannya. Shan pun 
meraih tangan itu dan mengusapnya. 


"Nyokap lo terlihat bahagia" Gumam Shan, dan Lucas 
menghela nafas lirih sambil melemaskan lengannya. 


Keduanya menghampiri sepasang pengantin itu, terlihat 
Jane begitu bahagia melihat Lucas. 


"Lucas, anak mama" Jane menyambut Lucas dan memeluk 
Lucas. Sementara Lucas hanya diam. 


"Gimana kabar kamu hm?" 


"Keliatannya" Sahut Lucas dengan gumaman. Lucas terlihat 
bingung harus bersikap seperti apa. 


Gawim bertemu tatap dengan Lucasx ia tersenyum ramah 
dan menepik bahu Lucas. 


"Makasih udah datang" Ujarnya dengan tulus, namun Lucas 
tidak menyahut. 


Jane tersenyum pada Shan. "Siapa ini Lucas?" 


"Ah selamat atas pernikahannya ya tante. Aku Shannon, 
hmmm adik tirinya Lucas" Ujar Shan yang memperkenalkan 
diri, ia merasa canggung. 


Reaksi Jane cuma membuat Shan nyaman, ia tersenyum dan 
mengusap tangan Shan. 


"Tante titip Lucas, dia selalu kesepian di rumah karena anak 
tunggal" 


"Iya tante" Shan mengangguk sambil membalas senyuman 
Jane. 


"Jadi setelah ini mama mau pindah ke Aussie?" Tanya Lucas 
yang membuat mereka menoleh. 


"Enggak pindah, cuma buat beberapa bulan disana" Sahut 
Jane. 


Lucas menghela nafasnya, lalu tersenyum kecut. "Semoga 
bahagia" Ujar Lucas, lalu ia melangkah pergi seraya menarik 
lengan Shan. 


Shan yang belum sempat pamit pun hanya pasrah di tarik 
oleh Lucas, mengabaikan panggilan Jane. 


Sampai di parkiran, Lucas melepaskan tangan Shan. 


"Lucas, ini hari bahagia nyokap lo, seenggaknya lo tetap 
disana- 


"Lo gak akan ngerti perasaan gue Shan!" Sela Lucas dengan 
bentakan. Tampaknya Lucas sudah menahan emosinya sejak 
tadi, dan kini meluap. 


"Mau sampai kapan lo kayak gini? Cuma bikin lo sakit 
doang. Harusnya lo terima mereka, seenggaknya mereka 
masih hidup dan bahagia" 


Lucas menatap Shan dengan tajam. "Sama halnya saat 
Nyokap lo nikah sama bokap gue, hati gue sakit Shan" Desis 
Lucas. 


"Lo enggak akan ngerti rasanya saat kedua orang tua lo 
masih hidup tapi memilih buat berpisah, mereka 
memikirkan kesenangan masing-masing tanpa mikirin 
perasaan gue" Lanjut Lucas. 


"Lucas, iya gue tau. Kita sebagai anak cuma bisa nerima 
keputusan mereka- 


"Karena bokap lo udah mati! Dan lo gak ngerti perasaan 
gue!" Bentak Lucas karena ia merasa Shan terus membela 
orang tuanya. 


Tanpa sadar, Lucas menyakiti hati Shan. 


"Lo mendukung nyokap lo nikah lagi, karena bokap lo udah 
mati. Sedangkan gue? Mereka hidup tapi gak pernah mikirin 
perasaan gue. Gak adil Shan, wajar gue marah" 


Shan berusaha menahan diri untuk tidak ikut emosi. "Dan lo 
juga egois gak mikirin kebahagiaan mereka-" 


Lucas mengusak kasar surainya, lalu menatap tajam pada 
Shan. 


"Ya, gue egois" Desis Lucas, lalu ia memasuki mobilnya dan 
melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi, 
meninggalkan Shan disana. 


Shan mendengus kecil. "Lo semua salah, gak ada yang mau 
ngalah" Lirih Shan. Karena baginya, perceraian memang 
harus ada yang di korbankan, pertama perasaan anak dan 
pihak yang tidak setuju. 


Sama sepertinya, kematian papanya juga suatu hal yang 
harus di relakan. Semua sudah takdir tuhan. 


aa 


Cklek 


Lucas memasuki apartement itu setelah pintunya terbuka, 
lalu ia duduk di atas sofa. 


Perempuan yang baru saja membukakan pintu itu menghela 
nafasnya. 


"Ada apa lagi?" Tanyanya seraya duduk di samping Lucas. 


Lucas mendengus kecil. "Nyokap gue nikah lagi. Gue udah 
cerita sama lo" 


"Oh hari ini ya? Jadi lo dari acaranya nyokap lo?" Tanya 
perempuan itu lagi, dan Lucas mengangguk. 


"Niha, gue- oh bagus deh lo disini. Gue balik dulu, besok 
pulang sekolah baru kesini lagi. Lo temenin Niha aja" Ujar 
Liyan, teman sekamar Niha, perempuan yang berada di 
samping Lucas. 


"Gue pergi bye" Liyan segera pergi, bahkan sebelum Niha 
dan Lucas menyetujui ucapannya. 


"Lo gak perlu temenin gue, udah biasa sendiri" Ujar Niha. 
"Gak apa-apa, gue mau disini aja" Ujar Lucas seraya 
merebahkan tubuhnya di atas sofa panjang dengan kepala 
yang ia taruh di atas paha Niha. 


Niha menghela nafas lirih. "Besok lo kan sekolah" 


"Bolos, temenin bolos. Sehari aja" Ujar Lucas seraua 
menatap Niha dengan memohon. 


"Enggak" 


"Nhaa" Lucas merengek kecil membuat Niha menahan 
senyum. 


"Enggak, lo harus sekolah" 


"Yaudah lo aja yang sekolah, gue disini" Ujar Lucas, dan Niha 
hanya mendengus kecil. 


Semenjak Lucas pindah sekolah, Lucas jarang ke 
apartement Niha dan Liyan. Biasanya ia akan berkunjung 
atau menginap setiap minggunya. 


xX 


Jam sudah menunjukan pukul 11 malam, namun Lucas 
belum juga kembali ke rumah, padahal Shan menunggunya 
karena mau meminta maaf soal tadi siang. 


Nomor Lucas tidak aktif, dan ia semakin merasa bersalah 
karena telah membuat Lucas marah. 


"Shan, kenapa belum tidur?" Tanya Ailee seraya duduk di 
samping Shan, tepatnya di sofa ruang tengah. 


"Lucas belum pulang, aku bikin dia marah tadi pagi" 
"Marah kenapa?" 


"Tadi pagi aku sama Lucas dateng ke acara nikahannya 
tante Jane, Lucas emosi terus disana, aku berusaha 
nenangin, tapi aku malah bikin Lucas makin marah" 


"Udah kamu hubungin?" 
"Udah, nomornya gak aktif" 


"Yaudah, kamu ke kamar aja. Nanti mama bilang sama papa" 


Shan menghela nafasnya, lalu mengangguk dan beranjak 
dari sofa. 


"Shan.." Panggil Ailee yang membuat Shan kembali 
membalikan tubuhnya. Shan dapat melihat raut wajah Ailee 
yang terlihat ingin mengucapkan sesuatu. 


"Ada apa Mah?" 


"Hmm jangan tidur larut terus, gak baik" Sahut Ailee sambil 
tersenyum kecil, lalu ia pergi memasuki kamarnya. 


Shan merasa ada hal lain yang ingin mamanya ucapkan, 
namun mamanya malah terlihat menyembunyikan. 


Tbc 
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Jam menunjukan pukul 10 pagi, Lucas lagi-lagi merebahkan 
tubuhnya dengan kepala yang di taruh di atas paha Niha. 
Hal itu sudah sering ia lakukan. 


Niha hanya pasrah, ia sudah tidak peduli dengan apa yang 
Lucas lakukan, asalkan Lucas tidak pergi darinya, tetap 
bersamanya walau hanya sebatas sahabat. 


"Lo masih berurusan sama Allen?" Tanya Niha yang melihat 
bekas luka di wajah Lucas yang sudah memudar. 


"Biasa" 
"Kan udah gue bilang diemin aja" 
"Ini hasil gue diem" Sahut Lucas seraya menunjuk wajahnya. 


Niha mengusap luka Lucas yang memudar. "Karena lo juga 
salah, suka mancing mereka" 


Lucas mendengus kecil, dan tidak menyahut. 


aa 


Shan duduk seorang diri, ia mengeratkan cengkramannya 
pada rok di atas pahanya, saat melihat Dera yang datang 
dan duduk di sampingnya. 


"Buat hari ini, gue duduk disini" Gumam Dera sambil 
tersenyum miring, dan Shan hanya diam. 


"Lo tuli?" Desis Dera. 


"Kalau gue jawab gak boleh pun lo akan tetap disitu" Sahut 
Shan dengan suara pelan. 


Dera menyeringai kecil, lalu ia mengusak kasar surai Shan 
hingg berantakan, sontak Shan menepis tangan Dera. 


"Akhir-akhir ini lo mulai ngelawan, Shan. Lo pikir gue bakal 
takut?" Dera menoyor kepala Shan dengan kasae, dan Shan 
tampak berusaha terlihat tenang. 


"Gue cape kalian perlakuin kayak gini" 


"Drama! Kan lo sendiri yang awalnya mau gantiin Hana buat 
kita Bully" 


Shan terdiam, ia benar-benar takut pada Dera dan kedua 
temannya, terutama Celia. 


Shan dapat merasakan semua orang menoleh padanya 
hanya sesaat, kemudian mereka kembali tidak perduli. 


Plak 


Dera memukul kepala Shan dengan telak, ia merasa marah 
melihat Shan yang mulai berani padanya. 


"Dera, sabar" Ujar Celia seraya menunjukan ponselnya pada 
Dera, lalu Dera menyeringai lagi. 


"Sebentar lagi orang-orang bakal tau kalau lo jalangnya 
Ares" 


"Itu semua gak bener" Lirih Shan. 


"Gue gak peduli, itu yang terlihat. Jadi lo siap-siap aja. Bakal 
Irbih banyak yang benci lo setelah ini, dan....selamat datang 
di neraka" 


Shan terdiam dengan mata memandang ke bawah, sekolah 
bahkan sudah seperti neraka sejak ia masuk kelas 1, akan 
lebih dari apa lagi selanjutnya? 


xX 


Jam menunjukan pukul 8 malam, Shan melihat Lucas yang 
baru saja sampai rumah, ia pun mengikuti langkah Lucas, 
karena Lucas sama sekali tidak menoleh padanya. 


"Lucas" Panggil Shan, namun Lucas tak menoleh, sampai 
akhirmya Shan menghentikan langkahnya tepat di depan 
kamar Lucas, sementara Lucas sudah berdiri depan Shan. 


"Masuk" Ujar Lucas, dan Shan hanya diam. 
"Yaudah- 


"Iya" Sela Shan seraya memasuki kamar Lucas, dan Lucas 
pun menutup pintunya. 


Lucas menatap Shan dengan tatapan dingin, dan Shan 
menghela nafasnya. 


"Maafin gue soal kemaren" Ujar Shan dengan raut wajah 
penuh rasa bersalah, padahal Lucas juga bersalah padanya. 


"Lupain" 
"Gue gak bermaksud bikin lo marah" 


"Gue bilang lupain aja" Ujar Lucas seraya duduk di 
pinggiran kasur. 


Shan terdiam dengan bibir mengerut kecil, dan Lucas 
memperhatikannya. 


"Celia ganggu lo lagi?" Tanya Lucas saat melihat sedikit 
memar di bawah mata kanan Shan, dan Shan mengangguk. 


"Lo bisa ngelawan gue, tapi kenapa sama Celia gak bisa?" 


"Beda" 
"Lemah" 


Shan berdecak sebal. "Lo semalem tidur dimana?" Tanya 
Shan, lalu Lucas tersenyum miring. 


"Peduli sama gue?" 


"Enggak, nanya doang. Yaudahlah kalau lo udah gak marah" 
Ujar Shan, namun tiba-tiba Lucas menarik tangannya 
hingga Shan duduk di sampingnya. 


"Ck sakit ih" Protes Shan seraya menepis tangan Lucas, ia 
merengut sebal sambil mengusap pergelangan tangannya. 


"Sakit? Lo bener-bener lemah" Ejek Lucas. 

"Terserah" 

Lucas tertawa pelan. "Gue punya permen, mau gak?" 
Shan mengerutkan dahinya. "Tiba-tiba?" 

"Hm, mau gak?" 

"Kalau rasa anggur, mau" 

"Bukan, rasa jeruk" 

"Gak suka, buat lo aja" Shan menggeleng kecil. 


Lucas merogoh sakunga dan menguap satu bungkus permen 
rasa jeruk. 


"Enak kok" 


Shan menggeleng lagi. "Gak suka ih, yang jeruk asem 
banget" 


"Lebay, gak asem" 


"kok lo maksa sih? Pasti ada apa-apanya" Tuduh Shan seraya 
menatap Lucas penuh kecurigaan. 


Lucas tertawa pelan lagi, lalu ia memasukan satu butir 
permen ke dalam mulutnya. "Enggak asem" Ujar Lucas. 


"Gue enggak suka, gue maunya rasa anggur. Lagian permen 
kayak gitu doang banyak yang jual" 


"Ya kan gue nawarin, gue punya satu doang nih, siapa tau 
mau" 


"Lo bukan nawarin, tapi maksa" Sindir Shan, Lucas pun 
mendekat pada Shan, membuat Shan memundurkan 
kepalanya. 


"Tuh, kebiasaan" 


"Mau gak?" Tawar Lucas sambil mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Mesum" Desis Shan sambil memukul bahu Lucas dengan 
keras. 


"Udah ah, gue mau makan malem, lape- Lucas!" Protes Shan 
karena Lucas malah mendorong tubuhnya hingga 
terlentang. 


"Gak lucu, Lucas.. Jangan macem-macem ish" Shan sudah 
nampak kesal dan merengek, namun Lucas seperti biasa tak 
akan mendengarkan rengekan Shan. 


"Cobain dulu, enak" Ujar Lucas sambil menunjukan permen 
di lidahnya. 


"Jorok, kuman semua isinya. Ogah gue" 
"Kumannya ikut enak" 
"Gue teriak nih" ancam Shan. 


"Yaudah teriak aja, pas nyokap lo masuk, gue mau lo" Ujar 
Lucas yang sudah mengukung tubuh Shan di bawah 
tubuhnya. 


"Bau, lo bau rokok sama alkohol" 
"Gak usah ngalihin pembicaraan. Lo gak kangen sama gue?" 


"Hah? Ngapain kangen sih? Najis tau gak?" Shan semakin 
nyolot. 


"Kapan kita terakhir ciuman?" Tanya Lucas yang semakin 
membuat Shan kesal. 


"Cukup, pergi dari atas gue, gue mau makan malem" 
Lucas menghela nafasnya, ia tersenyum kecil. 


"Sebentar aja" Ujar Lucas, lalu secara tiba-tiba ia menciun 
Shan. Dan Shan seperti biasa berontak, namun Shan tetap 
kalah dengan tenagan Lucas. 


Lucas menggigiti bibir bawah Shan, hingga membuat Shan 
melenguh sambil membuka mulutnya. 


Lucas pun memasukan lidahnya kedalam mulut Shan, 
memindahkan permen itu ke mulut Shan menggunakan 
lidahnya. 


Lama-lama, Shan membalas ciuman dan permainan lidah 
Lucas, membuat Lucas tersenyum di sela ciumannya. 


Shan merasa nyaman saat Lucas mengusap surainya 
dengan lembut, bahkan keduanya bertatapan dengan 
tatapan memuja. 


"Nghh" Lenguh Shan sambil memejamkan matanya saat 
Lucas menghidap lidahnya. 


Decakan lidah dan salipa terdengar jelas di kamar itu, 
namun Lucas tidak berbuat lebih dari itu, ia hanya terus 
mengusap surai Shan dengan lembut. Sementara kedua 
tangan Shan mengalung di leher Lucas. 


Lucas pencium yang handal, bahkan membuat Shan terbuai 
dan ikut membalas dengan hisapan-hisapan kuat. 


Nafas Shan mulai memburu, ia meremat tengkuk Lucas saat 
hisapan Lucas semakin kasar dan tidak beraturan. 


Dok dok dok 
"Lucas...." 


Sontak Shan mendorong tubuh Lucas. "Minggir, ada mama" 
Ujar Shan dengan panik, namun Lucas malah menyeringai 
dan enggan beranjak dari atas tubuh Shan. 


"Lucas plis, jangan kayak gini. Kalau mama liat gimana?" 
"Lucas, ayo makan malam.. Papamu nunggu.." 


"Lucas" Rengek Shan dengan bisikan, akhirnya Lucas pun 
beranjak dari atas tubuh Shan. 


Cklek 


Shan yang sudah terduduk, segera berdiri saat melihat 
pintu kamar Lucas yang terbuka dari luar, menampilkan 
Ailee yang terkejut melihat Shan. 


"Shan, kamu ngapain disini?" 


Shan terlihat gugup, ia pun tersenyum canggung sambil 
menghampiri Ailee. 


"Aku habis minta maaf soal kemarin. Ayo mah makan 
malam, aku udah lapar" Sahut Shan seraya menarik lengan 
Ailee dari sana. 


Ailee bersumpah, ia melihat seringaian mengerikan di wajah 
Lucas. 
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Jam menunjukan pukul 7 pagi, Shan tampak tengah 
memakai sepatunya, dan menoleh saat melihat Lucas 
berjalan dengan permen gagang di mulutnya. 


"Sejak kapan lo suka permen?" Tanya Shan seraya beranjak 
dari posisinya dan berjalan mengikuti Lucas. 


"Sejak kita ciuman pake permen" sahut Lucas yang 
membuat Shan mendelik sebal. 


Shan dan Lucas memasuki mobil, karena semalam ban 
motor Lucas bocor. Lucas pun melajukan mobilnya. 


"Lo tau gak Shan? Gue makin ketagihan ciuman pake 
permen" 


Sontak Shan menoleh dan melotot horor. "Jangan mesum!" 


Lucas tertawa pelan, ia terlihat senang ketika menggoda 
atau mengejek Shan. Dan pagi itu pun mereka pergi ke 
sekolah dengan selingan canda tawa Lucas, namun malah 
membuat Shan kesal. 


xX 


Pelajaran pertama adalah olahraga dengan materi renang 
gaya bebas. Semua murid perempuan kelas 2-2 
mengenakan pakaian renang dengan lengan panjang dan 
panjang celana satu jengkal di atas lutut, sementara murid 
laki-laki hanya mengenakan celana renang pendek tanpa 
atasan. 


Terlihat Shan yang duduk seorang diri kursi pojok, ia 
mendelik sebal melihat gadis-gadis disana yang terkagum 


dengan bentuk tubuh Lucas. Tanpa ia sadari, ia menunjukan 
ekspresi kesalnya. 


"Shannon Caitline" 


Shannon menoleh pada Pak Park, lalu ia tersenyum kecut 
"Maaf, saya belum belajar renang" ujar Shan dengan penuh 
penyesalan. Pasalnya ia tidak bisa berenang dan selalu 
mendapat tugas lain untuk mengganti nilai praktik 
renangnya. Untung saja Pak Park orang yang baik dan 
pengertian. 


"Gak apa-apa, kayak biasa bikin laporan tentang kegiatan 
hari ini selama pelajaran olahraga" sahut Pak Park. 


"Baik pak, makasih" 


Pak Park mengangguk, ia hendak pergi namun kembali 
menoleh menghampiri Shan. 


"Kamu bisa belajar sama saya" 
"Hmm aku- 


"Oh atau sama Lucas, dia jago berenang. Biar kamu juga 
nyaman belajarnya sama saudara kamu" sela Pak Park. Shan 
belum sempat menolak namun Pak Park sudah memanggil 
Lucas. 


"Pak, gak perlu- aku bisa cari pelatih perempuan" ujar Shan 
dengan cemas. 


Lucas pun datang, perut kotak-kotak Lucas yang masih 
samar-samar membuat pipi Shan merona. 


"Tolong ajarin Shan renang, pelan-pelan aja biar dia gak 
takut kalau ada tes renang" ujar Pak Park sambil melirik 


Shan, lalu Lucas ikut melirik Shan yang kini tengah 
menggeleng kecil. 


Lucas tersenyum miring. "Baik Pak, saya bisa ajarin Shan 
sampai hebat" 


Pak Park tertawa pelan. "Bagus kalau begitu" sahut Pak Park 
seraya menepuk bahu Lucas, Lalu ia pamit pergi untuk 
melanjutkan tes murid-murid yang lain. 


Lucas duduk di samping Shan, membuat Shan terlihat 
menegang di tempatnya, pasalnya banyak mata para gadis 
di sana yang menoleh padanya. 


"Jangan disini, fans lo pada liatin gue tuh" tegur Shan 
dengan bisikan, tiba-tiba Lucas mrangkul Shan sambil 
mengusap surai Shan, Shan pun berontak namun sia-sia. 


"Lucas lepas ishhh" 
"Biarin, biar mereka iri lo bisa sedeket ini sama gue" 


"Aduh jangan di berantakin" rengek Shan karena surainya 
menjadi berantakan karena Lucas. 


"Jadi, lo seriusan gak bisa berenang?" Tanya Lucas seraya 
melepaskan rangkulannya, dan Shan mengangguk. 


"Kenapa?" Tanya Lucas lagi. 
"Takut tenggelam, kalau kolamnya cetek sih berani" 


Lucas berdecak kecil. "Denger Shan, lo gak akan tenggelam 
kalau lo bisa gerakin kaki lo saat di air, jangan lupa gerakin 
tangan lo juga buat bantu biar lo gak bener-bener 
tenggelam" 


"Takut ish" 


"Jangan panik juga" 
"Pokoknya takut" 


Lucas menoyor kepala Shan. "Malu gak bisa berenang, 
jaman cewek gak bisa berenang?" 


"Orang takut ish, gak bisa di paksain" balas Shan dengan 
nada kesal. 


"Bisa, jangan takut-takut mulu" 
"Bodo ahh males" 


Lucas mendengus kecil, lalu mereka pun ikut berkumpul 
saat pak Park meminta semua murid untuk berkumpul. 


Pak Park mengakhiri pelajaran olahraga di pagi ini, ia juga 
memberi tahukan materi apa untuk pertemuan selanjutnya, 
untunglah untuk Shan bukan renang lagi. 


Pak Park pun pergi, memberi waktu 15 menit untuk para 
murid berganti pakaian. 


Shan melirik kolam renang di samping kirinya, 
kedalamannya dari ujung sana 2 meter dan ke ujung yang 
lain 4 meter, membuat ia bergidik ngeri. 


Byur!! 


Shan terjatuh ke kolam di bagian kedalaman 4 meter. Shan 
tidak tahu siapa yang mendorongnya, ia sangat terkejut dan 
panik saat ini. 


Pikiriannya kacau, ketakutan terus menyerang dirinya, 
bahkan tidak ada yang masuk lagi ke dalam kolam untuk 
menolongnya. 


Shan berusaha menggerakan kaki dan tangannya, namun 
nihil, tubuhnya semakin tenggelam ke dasar Kkarena 
tubuhnya gemetar ketakutan. 


Tanpa Shan ketahui, Lucas berdiri di pinggiran kolam. Lucas 
berdecak kecil, ia pun melompat kedalam air dan meraih 
tubuh Shan. 


Shan terbatuk tanpa henti, wajahnya merah padam dengan 
kedua tangan yang memeluk leher Lucas. Lucas dapat 
merasakan tubuhnya Shan yang menggigil. 


"Ssstt" desis Lucas sambil menepuk pelan punggung Shan. 


Lucas memandang mata Shan yang memerah, ia masih 
terbatuk kesakitan. 


Shan berpegangan begitu erat, ia benar-benar ketakutan 
saat ini. 


“jangan di lepas" lirih Shan setelah batuknya mereda. 
Nafas Shan terputus-putus, membuat Lucas menatapnya 
cemas. 


Shan sadar bahwa hanya ada mereka saat ini. 


"Lo sengaja dorong gue?" Tanya Shan dengan suara lirih, 
matanya mulai sayu. 


Lucas hanya diam dengan tatapan cemasnya. 


"Jahat" lirih Shan, sorot matanya terlihat sedih. Tiba-tiba 
tubuh Shan terkulai lemas di pelukan Lucas, sontak Lucas 
membawa Shan keluar dari air. 


"Sial" makinya seraya membawa Shan menuju ruang 
kesehatan. 


xX 


"Ughh" rintih Shan yang baru saja sadarkan diri, ia 
memegang kepalanya yang terasa sakit. 


"Kepala lo sakit?" Tanya seseorang yang membuat Shan 
menoleh, dan seseorang itu adalah Jeno. 


"Ngapain lo disini?" 
"Gue disini lebih dulu dari lo, liat lo pingsan dibawa kesini" 


Shan memeriksa bajunya yang sudah ganti dengan seragam 
biasa. 


"Di gantiin dokter Im" Gumam Jeno saat melihat wajah panik 
Shan. 


Shan mengubah posisinya menjadi duduk, ia melihat 
lengannya yang terasa sakit, ternyata ada memar besar 
disana. 


"Lucas yang lakuin ini ke lo?" Tanya jeno secara tiba-tiba, 
dan saat itu juga pintu ruang kesehatan terbuka, 
memperlihatkan Lucas yang datang. 


Shan memalingkan wajahnya dari Lucas, Jeno yang 
mendapat tatapan mematikan dari Lucas pun hanya 
tersenyum remeh, lalu ia pergi dari sana. 


"Gimana keadaan lo?" Tanya Lucas, namun Shan tak 
menyahut, ia malah beranjak dari brankar dan hendak 
pergi, Lucas pun menahan lengannya. 


"Shan- 


"Gak usah sok peduli" sela Shan seraya menepis tangan 
Lucas, ia pun melangkah pergi, dan Lucas mengikutinya di 


belakang. 


"Udah que bilang buat gerakin tangan dan kaki lo saat di 
dalam air" ujar Lucas yang membuat Shan membalikan 
tubuhnya, menatap Lucas dengan tajam. 


"Tapi gak gitu caranya, lo hampir aja bikin gue mati" 
"Lo gak akan mati- 


"Ya terserah" sela Shan dengan suara pelan, lalu ia kembali 
melangkah menuju kelasnya. 


Saat Shan dan Lucas memasuki kelas, semua mata 
mengarah padanya. 


"Pura-pura tenggelam cuma mau narik perhatian orang- 
orang" ujar Celia seraya menghampiri Shan yang sudah 
duduk di tempatnya. 


Sementara Lucas hanya di diam di kursinya memandang 
dingin ke depan sana. 


"Gue enggak gitu" sahut Shan berusaha untuk berani. 


"Yusi, dorongan lo kurang keras, cuma bikin dia pura-pura 
pingsan dan memar" ujar Celia pada Yusi kini berdiri 
bersandar di pintu loker. 


Sontak Shan menoleh pada Yusi yang terlihat tersenyum 
remeh disana, lalu beralih pada Lucas yang masih 
mempertahankan ekspresi dinginnya. 


"Ini bukan hal spele Cel, Yusi hampir bunuh gue" ujar Shan. 


"Lo enggak akan mati cuma karena tenggelam, karena kita 
semua tau segala hal yang lo lakuin itu cuma mau narik 


perhatian orang-orang disini, secara disini gak ada yang 
bener-bener peduli sama lo" 


"Cukup Cel, gue udah cape sama semua yang lo lakuin" 


Celia tertawa, tiba-tiba ia memukul kepala Shan dengan 
keras. "Lo gak akan bebas dari gue Shan, karena lo yang 
mulai semua ini" desis Celia, ia kembali memukul kepala 
Shan lebih keras. 


"Dan sampai kapan pun, enggak akan ada yang benar-benar 
peduli sama lo. Bahkan kakak tiri lo sendiri" lanjut Celia 
seraya memukul kepala Shan lagi. 


Shan hanya meringks kesakitan, ia mengepalkan kedua 
tangannya di atas paha. Benar kata Celia, tidak ada yang 
benar-benar peduli padanya, bahkan Lucas sekali pun. 


Tbc 


Next? 
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"Maaf, nuduh lo" Ujar Shan seraya melirik Lucas yang 
tengah menyetir, namun Lucas hanya diam. 


"Gue kaget dan marah, gue juga takut banget" lanjut Shan, 
dan Lucas masih tetap diam, membuat Shan berdecak sebal. 


"Iya tau gue salah- jangan diemin gue, Lucas!" Omel Shan, 
Lucas pun menghentikan laju mobilnya karena lampu merah 
menyala. 


Lucas menoleh pada Shan. "Cium dulu baru gue maapin" 


Shan memutar bola matanya malas, kemesuman Lucas 
benar-benar tidak tahu tempat. 


"Diem ajalah, males gue" 
"Mau di maafin gak?" 
"Gak usah" 


Lucas tertawa pelan, ia kembali melajukan mobilnya. Shan 
kembali teringat dengan ucapan Celia, tidak ada yang 
benar-benar peduli padanya. 


Shan merengut sedih, ia memandang keluar jendela dan 
tidak mengucapkan apapun lagi, ia juga tidak membahas 
soal Lucas yang diam saja saat ia di Bully oleh Celia. 


kk 


Jam menunjukan pukul 7 malam, Shan meraih ponselnya 
yang berdering menandakan pesan masuk. 


Lucas: liat ke jendela. 


Shan mengerutkan dahinya, lalu ia berjalan ke arah jendela 
kamar. Terlihat Lucas yang tengah berenang disana. Lalu tak 
lama pesan masuk kembali. 


Lucas: Turun sekarang. 
Shan: males 
Lucas: Turun, atau gue yang jemput lo ke kamar dan..... 


Shan mendengus sebal, ia pun pergi untuk menemui Lucas 
di kolam renang. 


Saat sampai di kolam renang, Lucas tersenyum kecil pada 
Shan. 


"Lo gak kedinginan?" Tanya Shan seraya berjongkok, tiba- 
tiba Lucas mencekal lengan Shan dan agak menariknya, 
membuat Shan panik. 


"Lucas! Jangan, gue takut" ujar Shan dengan panik, 
membuat Lucas tersenyum kecil, lalu menyentak tangan 
Shan hingga Shan terjatuh ke dalam air, sontak Lucas 
memeluk pinggang Shan. 


"Lucas!!" Jerit Shan seraya berpegangan erat di bahu Lucas. 
"Airnya hangat, dan lo juga gak bakal tenggelam, karena 
gue pegangin lo" ujar Lucas seraya mengusap pinggang 
Shan. 


Nafas Shan agak terengah, membuat Lucas tertawa pelan. 
"Tenang Shan, jangan panik kayak gini" 


"Kaki gue gak nyampe" lirih Shan. 


"Iya, 5 meter" 


"Lucass" rengek Shan sambil memeluk leher Lucas. 


"Pindah ke punggung gue, Shan" ujar Lucas, namun Shan 
menggeleng. 


"Kayak gendong belakang, lebih nyaman" 


Shan pun akhirnya menurut, ia berpindah ke punggung 
Lucas dan mengalungkan tangannya di leher Lucas. 


Lucas berenang ke tengah kolam, membuat Shan merengut 
takut. 


"Lucas, jangan iseng" 


"Enggak, pegangan aja" Sahut Lucas, Lucas pun berenang 
lagi mengelilingin Kolam renang. Shan yang awalnya takut 
menjadi tersenyum. 


"Pelan-pelan, airnya ketelen" protes Shan, dan Lucas hanya 
tertawa pelan. 


"Shan, lo belajar renang sekarang aja" ujar Lucas. 
"Gak mau" 

"Biar cepet bisa" 

"Gue takut" 


"Ada gue" sahut Lucas seraya menepi, lalu ia melepaskan 
tangan Shan dari lehernya. 


"Lucas! Lucas! Jangan di lepas" 


Lucas tertawa pelan melihat Shan yang panik, Shan pun 
segera meraih pinggiran Kolam renang dan berpegangan 
erat disana. 


"Gue takut" rengek Shan. 


"Denger, gerakin kaki lo kayak gini" Lucas memperagakan, 
lalu Shan mengikuti. 


"Ya kayak gitu, lebih cepet. Okay bagus. Terus, tangan lo 
puter kayak gini kedepan, puternya gantian" 


Shan memperhatikan Lucas dengan tatapan ngeri. 
"Takuuut" 


"Ada gue ish, bakal gue jagain, lo tenang aja. Nih liatin gue" 
ujar Lucas, lalu ia berenang gaya bebas menuju 
pertengahan, dan Shan hanya memperhatikan. 


"Kepala lo ke kanan dan ke kiri, kalau lagi di luar air tarik 
nafas aja" ujar Lucas lagi seraya mengusap wajahnya. 


Shan menggeleng ngerih. 

"Cepet keisini, gak bakal tenggelam" pinta Lucas. 

"Gak mau" 

"Shan, kapan bisanya kalau lo aja gak ada kemauan?" 
"Ya emang gue gak mau belajar renang" 

"Shan" Lucas menatap Shan dengan penuh peringatan. 
"Gue gak takut sama lo" gumam Shan. 


"Keisini atau gue gak akan biarin lo keluar dari kolam" desis 
Lucas yang membuat Shan mendengus kecil. Tangga kolam 
berada di sebrang sana, akan lama dan sulit untuk 
mencapai tangga. 


"Jangan biarin gue tenggelam" 


"Iya gak bakal" 
Shan pun dengan takut-takut mulai mencoba berenang. 


"Gerakin kaki lo yang cepet" ujar Lucas, dan Shan menurut, 
namun tetap saja tubuh Shan tenggelam, membuat Lucas 
dengan segera meraih tubuh Shan. 


Nafas Shan terengah-engah. "Gue bilang gak bisa" 
Lucas memeluk pinggan Shan dan berdecak kecil. "Payah" 


Shan mendelik sebal, ia mengeratkan pegangannya pada 
bahu Lucas. 


"Gue mau udahan aja" ujar Shan, dan Lucas menggeleng. 


"Mau nyoba sesuatu gak?" Tanya Lucas, dan Shan hanya 
mengerutkan dahinya. 


"Apa?" 


"Lo bisa tahan nafas kan?" Tanya Lucas lagi, dan Shan 
dengan polosnya mengangguk. 


"Bagus, sekarang tarik nafas" 
"Ngapain sih?" 


"Udah nurut aja, abis ini udahan. Tarik nafas" ujar Lucas, 
Shan pun menyerah dan menuruti perkataan Lucas, 
membuat Lucas tersenyum kecil. 


"Empphh" 


Shan terkejut saat tiba-tiba Lucas mencium bibirnya dan 
menenggelamkan tubuh mereka. Shan terbelalak dan panik, 
ia memeluk erat leher Lucas. 


Shan dapat merasakan Lucas mengusap punggungnya 
dengan lembut, Lucas juga mulai menggerakan mulutnya 
tanpa membiarkan air masuk, sehingga keduanya bisa 
berbagi nafas melewati mulut. 


Shan meremat surai belakang Lucas, dan Lucas semakin 
memperdalam ciumannya, keduanya tak lagi berpandangan 
tapi memejamkan mata mereka dan menikmatinya. 


Sementara di atas sana, di jendela kamar Shan terlihat Ailee 
yang tengah menahan tangisannya, ia melihat sendiri kedua 
anaknya yang awal terlihat akrab dan semakin dekat sampai 
berciuman. Hatinya sakit, keduanya tidak boleh bersama, 
Karena akan merusak pernikahannya dengan Herry. 


Tbc 
Next? 
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Lucas mengusap hidungnya, sesekali ia bersin membuat 
Shan mendelik sebal. Posisi Shan saat ini duduk di pinggiran 
kasur dengan Lucas yang mengeringkan surai Shan dengan 
handuk kecil. 


"Rasain" ujar Shan, dan Lucas mengendikan bahunya. 
"Lo tidur disini aja" 


"Gak, gue punya kamar sendiri" tolak Shan seraya merebut 
handuk itu. 


"Lagian lo Flu, nanti nular" lanjut Shan, dan Lucas tertawa 
pelan. 


"Bakal nular kok secepetnya" 


"Huh?" Shan mengerutkan dahinya, tiba-tiba Lucas 
mengusap surai Shan, lalu mengusap bibir Shan. 


"Ck mesum" Shan tidak akan bosan mengatai Lucas mesum. 


"Udah ah, gue mau ke kamar" Shan beranjak dari kasur, lalu 
keluar dari kamar Lucas. 


Saat Shan melewati tangga, ia melihat Ailee yang tengah 
berdiri di ujung tangga dengan tatapan dingin. 


"Mama ngapain disitu?" Tanya Shan seraya beralih menuruni 
tangga, namun Ailee malah pergi memasuki kamarnya, 
meninggalkan Shan yang mematung di tengah tangga. 


Shan terlihat bingung, namun ia tak ambil pusing karena ia 
tahu Mood Ailee sedang tidak baik. Ia akan berbicara besok 


pagi. 
xÆ 
Pagi pun tiba, mereka berempat sarapan dalam keadaan 


diam, biasanya Ailee akan banyak bertanya untuk 
mencairkan susana, tapi kali ini tidak. 


"Mah, mamah baik-baik aja?" Tanya Shan, dan Ailee 
tersenyum kecil sambil mengangguk. 


"Ada apa?" Kini giliran Herry yang bertanya dengan raut 
wajah cemas. 


"Gak apa-apa" Ailee kembali tersenyum untuk meyakinkan. 


Lucas seperti biasa beranjak dari kursinya tanpa 
mengatakan apapun. Shan meraih minumnya dan 
menghabiskannya. 


"Mah, pah- 


"Shan" Ailee menyela perkataan Shan, membuat Shan 
menatap Ailee penuh tanya. 


"Hmm hati-hati di jalan" ujar Ailee yang sebenarnya bukan 
itu yang ingin ia katakan, hanya saja waktunya belum tidak 
tepat. Herry tidak boleh tahu soal ini. 


Shan tersenyum sambil mengangguk, lalu ia berpamitan 
dan pergi menyusul Lucas. 


Herry menoleh pada Ailee yang tengah memandang Shan 
dengan sendu. "Ada masalah?" Tanya Herry, sontak Ailee 
menggeleng. 


xX 


Shan berjalan di lorong sekolah dengan Lucas yang berjalan 
di belakangnya. Pandangan Lucas terus tertuju pada kulit 
leher Shan yang tampak bersih, karena hari ini Shan 
mengikat surainya. 


"Shan" panggil Lucas, namun Shan hanya berdeham malas. 


"Shan" panggil Lucas lagi seraya menahan lengan Shan, 
membuat Shan menghentikan langkahnya dan menatap 
Lucas. 


"Apa?" 


"Gue enggak suka rambut lo di iket, apalagi di tempat 
umum kayak gini" gumam Lucas yang membuat Shan 
mengerutkan dahinya. 


"Emang kenapa?" 
"Lepas sekarang" 
"Apaan sih-" 


"Lepas Shan, lepas ikat rambut lo sebelum gue yang 
jambak" 


"Gak jelas- aw Lucas!" Protes Shan karena Lucas menarik 
ikat rambutnya dengan kasar, hingga surai Panjang Shan 
tergerai. 


"Mulai sekarang jangan ikat rambut lo, atau lo bakal tau 
akibatnya" desis Lucas seraya memasukan tali rambut Shan 
kedalam saku blazer Shan, lalu Lucas memasuki kelas 
mendahului Shan. 


"Ck sial" maki Shan seraya mengusap kepalanya yang 
terasa sakit. 


xX 


Shan merasa aman hari ini, sebab Celia tidak masuk 
sekolah, entah kemana gadis itu, yang ia tahu Celia 
memang sering tidak masuk sekolah dengan berbagai 
alasan. 


Jam makan siang tiba, Shan dan Lucas tampak tengah 
makan siang bersama di kantin, biasanya Lucas akan makan 
siang bersama kakak kelas atau Ares, namun kali ini tidak. 


"Shan, aaa" 


Shan yang di perintah hanya menurut, lalu tak lama suapan 
sosis memasuki mulutnya, dan ia memakannya. 


"Enak?" Tanya Lucas, dan Shan mengangguk. 
"Menurut gue aneh" gumam Lucas dengan dahi mengerut. 


Shan memperhatikan Lucas yang hanya mengaduk-aduk 
nasinya. Tiba-tiba Lucas kembali menyuapinya potongan 
sosis, dan ia tidak menolak. 


"Makan" ujar Shan setelah menelan makanannya. 


"Kenapa hari ini menunya gak enak" gumam Lucas dengan 
nada sebal. 


"Yaudah beli di Cafe sebrang sekolah aja" 
"Nanti aja" 


"Ish ayo gue anter" ujar Shan memaksa, dan Lucas tertawa 
pelan. 


"Nanti aja, gue lagi enggak selera. Lo udah selesai?" Tanya 
Lucas saat melihat makanan Shan tak tersisa, dan Shan 


mengangguk. 


"Yaudah ke kelas" ujar Lucas seraya menarik lengah Shan 
dari sana, lalu Lucas merangkul Shan, dan Shan hanya 
pasrah. 


"Tumben nemenin gua makan siang" ujar Shan. 
"Gak boleh?" 
"Tumben aja" 


Lucas memainkan dagu Shan dengan tangannya, membuat 
Shan melirik Lucas dengan pipi merona. 


"Hm gue ke toilet dulu" ujar Shan dengn tiba-tiba, seraya 
melepaskan tangan Lucas, lalu pergi dengan berlari kecil 
meninggalkan Lucas di lorong. 


Sesampainya di toilet, Shan mengatur nafasnya sambil 
bersandar pada balik pintu. 


"Shan.." Gumamnya pada diri sendiri. 


"Lo gak mungkin suka sama cowok kayak Lucas" lanjutnya, 
lalu ia mengusak surainya. 


"Gak boleh, Lucas kakak tiri gue" 


xX 


Saat jam pelaran terakhir, Lucas ijin ke toilet, nnaun hingga 
jam pulang tiba ia tidak kembali ke kelas. 


Shan mendengus kecil sambil membereskan alat tulis Lucas, 
di masukan ke dalam tas. 


Shan mencoba menelpon Lucas, namun ternyata Lucas 
meninggalkan ponselnya di tas. Ia pun beranjak dari 
kursinya sambil membawa Tas Lucas. 


Saat di lorong, Shan berpapasan dengan Hyunjin, dan 
Hyunjin menatapnya dengan dingin. 


"Liat Lucas?" Tanya Shan terpaksa, sebenarnya ia sangat 
tidak ingin berbicara pada Hyunjin saat kejadian malam itu. 


"Ikut gue" 
"Yaudah kalau gak liat- 


"Ada di ruang belakang" sela Hyunjin, lalu berjalan 
mendahului Shan. Shan pun akhirnya mengikuti langah 
Hyunjin di belakang. 


Beberapa pasang mata mengarah pada Shan, Shan yakin 
mereka menyimpulkan hal yang tidak baik padanya. 
Seharusnya ia tidak mengikuti Hyunjin, namun sudah 
terlanjur. 


Tak lama mereka sampai di ruang belakang, tempat Ares 
berkumpul. Hyunjin membuka pintu ruangan itu, dan hal itu 
membuat Shan mematung di tempatnya. 


Yang mana di dalam ruangan itu terlihat Lucas yang tengah 
terduduk di sofa, dengan seorang perempuan yang duduk di 
pangkuannya, mereka berciuman dan akhirnya terhenti 
Karena suara pintu di buka. 


Shan menjadi salah tingkah, ia pun memberikan tas Lucas 
pada Hyunjin. 


"Gue duluan" gumam Shan sambil melirik Lucas, lalu pergi 
dengan langkah cepat. 


Shan mendengus lirih sambil meremat tanganya sendiri. 
"Sakit" lirihnya, lalu ia memukul kepalanya sendiri. 


"Kenapa gue yang nyesek sih Anjng" 


Tbc 
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Jam menunjukan pukul 8 malam, Shan berdiri di depan 
pintu kamar Lucas untuk mengajaknya makan malam. 


Shan mendengus kecil, lalu ia membalikan tubuhnya 
hendak pergi, dan ia mematung saat Lucas sudah berada di 
hadapannya, nampaknya Lucas baru saja pulang, terlihat 
dari celana seragamnya. 


"Nungguin gue?" Tanya Lucas seraya tersenyum menggoda, 
dan Shan memutar bola matanya malas. 


"Di suruh turun buat makan malam" 


"Oh, gue udah makan. Duluan aja" sahut Lucas seraya 
menepuk bahu Shan, lalu ia memasuki kamarnya. 


Shan pun pergi menuju ruang makan dengan perasaan yang 
aneh, perasaan yang entahlah, hanya bisa ia rasakan dan 
tidak bisa di jelaskan. 


xX 


Lucas terduduk di pinggiran kasurnya, ia pun menerima 
panggilan dari Niha yang ke 12 kalinya. 


"Maaf, gue baru sampe rumah" 
"Anter gue" 


Lucas menegakan bahunya saat mendengar suara Niha 
yang gemetar dan serak, 


"Lo kenapa?" 


"Demam" 


"Gue kesana" ujar Lucas seraya beranjak dari kasur, lalu ia 
segera pergi bahkan sebelum ia membersihkan diri dan 
berganti pakaian. 


Saat Lucas sudah menuruni tangga, Shan memanggil, 
namun Lucas mengabaikannya, membuat Shan berdecak 
sebal. 


"Shan, apa Lucas suka bikin ulah di sekolah?" Tanya Herry. 
"Hmm enggak pah, dia baik-baik aja di sekolah" 
"Kamu yakin? Gak nutupin kenakalan Lucas kan?" 


Shan tertawa pelan. "Enggak, papa bisa hubungin wali kelas 
aku" 


Herry tersenyum. "Bagus kalau gitu. Tapi kalau Lucas bikin 
ulah langsung bilang papa" 


"Iya pah" 


Ailee tersenyum melihat Shan yang mulai akrab dengan 
Herry, namun senyuman itu luntur mengingat kejadian 
semalam di kolam renang. 


xX 


"Nha, kenapa gak hubungin orang tua lo?" Tanya Lucas saat 
pintu apart Niha terbuka dan memperlihatkan Niha yang 
sudah pucat. 


"Mereka sibuk" 
"Liyan?" 


"Gue gak mau ganggu, dia lagi ada acara keluarga" sahut 
Niha, dan Lucas segera membantu Niha jalan untuk menuju 


basment, lalu mengantarkan Niha menuju rumah sakit 
terdekat. 


Selama perjalanan Niha tampak terlelap. 
"Nha, Nha" 


"Hmm" deham Niha yang membuat Lucas sedikit merasa 
lega, ia melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi. 


Sesampainya di rumah sakit, Niha segera di tangni oleh 
dokter, dan Lucas menunggu di sana. 


"Lucas?" 


Lucas menoleh dan mendapati Tay tengah menghampirinya. 
Lucas mendengus kecil, ia menjadi sebal pada Tay semenjak 
Tay mendekat Shan. 


"Ngapain kamu disini? Siapa yang sakit?" 
"Teman" 
"Bukan Shan kan?" 


"Aku bilang teman" sahut Lucas mengulangi, dan Tay 
menghela nafasnya. 


"Kayaknya kerjaan kamu banyak, mending pergi" ujar Lucas 
yang membuat Tay tertawa pelan. 


"Okay, aku pergi" Tay pun pamit, lalu ia pergi meninggalkan 
Lucas yang terlihat sangat tidak nyaman dengan 
kehadirannya. 


Sekitar satu Jam kemudian, Niha di pindahkan ke ruang 
rawat, ia di nyatakan terkena Tifus, dan Lucas menemani 
Niha malam ini. 


Lucas memperhatikan Niha yang terlihat berbaring di atas 
brankar. 


"Hubungin orang tua lo" ujar Lucas. 
"Gak usah, ganggu" 


Lucas tiba-tiba tertawa pelan. "Kenapa prang tua kita punya 
sikap yang sama? Sama sama susah peduli sama anak" 


Niha menoleh dan memandang Lucas yang terlihat 
menertawakan orang tua mereka. 


"Lo boleh pulang, makasih udah anterin gue ke rumah sakit" 
ujar Niha, dan Lucas menggeleng kecil. 


"Gue tungguin lo sampe lo boleh pulang" 
x% 

Shan: lo dimana? 

Lucas: nginep, di rumah temen 

Shan: besok sekolah 

Lucas: bolos aja. 


xX 


Lucas X Shannon 


KK 


5 hari Lucas tidak pulang, bahkan Lucas mengabaikan 
semua pesan dan panggilan Shan, membuat Shan merasa 
cemas. Bahkan Lucas tidak pergi sekolah, menyebabkan 
orang tuanya di panggil untuk menghadap wali kelas. 


Shan kembali menghubungi Lucas, dan tiba-tiba 
tersambung, Lucas menerima panggilannya, membuat Shan 
tersenyum senang. 


"Lucas, lo dimana?" 

"Di kamar" 

Shan mengerutkan dahinya. "Di rumah?" 
"Iya, sini" 


Shan pun keluar dari kamarnya, lalu memasuki kamar Lucas 
yang tidak terkunci. Namun tidak ada Lucas disana. 


"Lucas, gak usah becanda- 
Cklek 


Shan membalikan tubuhnya, ia melihat Lucas yang sudah 
measuki kamar sambil tertawa pelan dan mematikan 
sambungannya. 


"Sekangen ini lo sama gue?" Tanya Lucas sambil mendorong 
Shan hingga Shan terduduk di atas kasur. 


"Apa sih? Mama sama papa nyariin lo. Dan lo bolos hampir 
satu minggu" 


Lucas membungkukan tubuhnya hingga wajahnya dengan 
wajah Shan berjarak sangat dekat. 


Shan merengut sebal. "Papa dateng ke sekolah karena lo 
bolos" 


"Ngapain? Oh sekolah? Gantiin gue?" 


"Karena lo bolos dan orang tua lo di panggil ke sekolah, 
bego" 


Lucas tersenyum miring. "Jadi lo gak kangen gue?" Lucas 
mengalihkan pembicaraan, dan Shan mendadak gugup. 


"Ya enggaklah, ngapain juga kangenin lo" 


Lucas berdecak, lalu melangkah menuju meja belajarnya, 
melepas tas dan hoodienya. 


"Lo dari mana aja?" Tanya Shan yang akhirnya bertanya 
kemana Lucas pergi selama lima hari ini. 


"Nginep di rumah temen gue" 
"Kan punya rumah, ngapain nginep?" 


"Gak usah banyak tanya, gue gak bakal jawab lagi" sahut 
Lucas, dan Shan menatapnya sebal. 


"Ngomong-ngomong Celia gangguin lo selama gue gak 
ada?" Tanya Lucas, dan Shan memutar bola matanya malas. 


"Gue di Bully di depan lo aja, lo gak pernah bantuin gue" 
"Lemah, jangan lemah jadi cewek. Dia kasar, kasarin balik" 


"Celia anak bos papa kalau lo lupa" gumam Shan, dan Lucas 
hanya mengendikan bahunya. 


"Eh berarti, kalau lo kasar sama gue, gue harus kasarin 
balik" ujar Shan yang membuat Lucas tertawa pelan. 


"Iya betul, tapi dalam waktu tertentu aja. Misalkan gue 
kasarin lo pas lagi sex, lo harus balas-" 


Bugh 


Ucapan Lucas terhenti saat Shan melempar bantal hingga 
mengenai wajah Lucas. 


"Mesum!" Bentak Shan dengan kesal. 


Lucas tertawa sambil mendekati Shan, namun Shan kembali 
melempar bantal yang lain kenarah Lucas, hingga akhirnya 
Lucas menahan lengan Shan. 


"Jangan mesum terus, gue kesel" ujar Shan dengan nada 
frustasi. 


"Gue mesumnya sama lo doang" 


"Terus, minggu kemaren ciuman sama anak kelas 1 apaan 
kalau bukan mesum?" Tanya Shan dengan tatapan tajam, 
membuat Lucas terdiam sambil memandang raut wajah 
kesal Shan. 


Shan menyadari kebodohannya yang terlihat kesal karena 
Lucas berciuman dengan perempuan lain, ia pun menepis 
tangan Lucas dan pergi dari kamar Lucas. 


Lucas terdiam sejenak, lalu menyeringai kecil. "Bagus, kalau 
cemburu" 


Tbc 
Next? 
Jangan lupa Vomment ya 
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Cklek 


Shan menoleh saat pintu kamarnya terbuka, 
memperlihatkan Lucas yang datang dan langsung 
merebahkan diri di atas kasur, sementara Shan yang tengah 
tengkurap sambil memainkan ponsel memandang Lucas 
dengan malas. 


"Lo kenapa?" Tanya Shan saat melihat raut wajah Lucas 
yang terlihat sendu, namun Lucas tampak menyembunyikan 
raut itu walau gagal. 


"Kenapa jam segini lo belum tidur?" Tanya Lucas yang balik 
bertanya, saat ini jam sudah menunjukan pukul 1 malam. 


"Gak bisa tidur, jawab pertanyaan gue" 

"Ya sama" 

"Bohong, lagi galau kan lo?" 

Lucas mendengus kecil. "Gue gak pernah galau" 


Ddrrtt 
Ddrrtt 
Drrrttt 


Shan tersenyum dan menerima panggilan video dari Tay, 
karena sejak tadi ia berkirim pesan dengan Tay yang juga 
belum terlelap. 


"Halo kak Tay" 


Lucas memandang Shan dengan dingin, namun Shan belum 
menyadarinya. 


"Halo Shan, aku pikir kamu tidur. Pesan aku gak kamu balas" 
ujar Tay di sebrang sana. 


"Maaf, aku abis dari toilet" sahut Shan berbohong. 


"Shan, besok malam kamu bisa temenin aku gak? Aku mau 
beli keperluarn apart, aku habis pindah ke apart" 


"Huh? Kenapa pindah ke apart?" 


"Gak apa-apa, apart lebih dekat ke tempat kerjaku. Gimana? 
Mau kan?" 


Lucas berdecak kesal, ia pun merebut ponsel Shan, 
membuat Shan kesal. 


"Ish balikin hp gue" protes Shan seraya berusaha meraih 
ponselnya, namun Lucas terus menghindarkannya dari 
Shan. 


Tay di sebrang sana merasa tidak suka melihat Lucas yang 
ternyata sedang bersama Shan di dalam kamar. 


"Lucas!!" Bentar Shan, dan Lucas malah menyentak tangan 
Shan hingga Shan jatuh di atas tubuhnya. Sontak Shan 
memukul bahunya Lucas dengan kesal. 


Lucas mengangkat kepalanya dan mengecup bibir Shan 
sambil tertawa pelan, ia sengaja mengarahkan kamera 
ponsel di tangannya kearah Shan dan dirinya. 


Shan pun berhasil merebut ponselnya, namun Lucas lebih 
dulu mematikan sambungannya dengan Tay. 


Shan duduk di samping Lucas seraya menatap Lucas 
dengan kesal. 


"Jangan gangguin gue terus, nyebelin banget sih" ujar Shan, 
lalu Lucas ikut duduk di sampingnya. 


"Gue enggak suka lo deket sama Tay" 

"Dia baik" 

"Mau dia baik atau enggak, ya gue enggak suka" 
Shan mengerutkan dahinya. "Kenapa?" 


"Ya gak boleh, gue maunya lo deket sama gue aja" sahut 
Lucas yang membuat Shan terdiam sejenak. 


"Gak jelas" lirih Shan seraya memalingkan wajahnya dari 
Lucas. Lalu keduanya terdiam cukup lama. 


Shan melirik Lucas yang tengah memperhatikannya. 


"Udah sana ke kamar lo, gue mau tidur" gumam Shan 
seraya menaruh ponselnya di atas nakas. 


"Gue tidur disini aja" 
"Ih gak boleh, pergi sana" 


"Gak, gue mau disini" sahut Lucas seraya beranjak dan 
mengunci pintu kamar Shan. 


"Gue panggil mama nih" ancam Shan. 
"Panggil aja, gue kan cuma mau tidur disini" ujar Lucas 


seraya melepas kaus hitamnya, menyisakan celana pendek 
selutut. 


"Gak usah buka baju!! Disini gak gerah" 


Lucas mengendikan bahunya, lalu ia menarik selimut Shan 
dan tengkurap di atas kasur. Sementara Shan hanya 
memperhatikan Lucas yang mulai terlelap. 


Shan mendengus lirih, ia hanya duduk dan memperhatikan 
Lucas dengan raut wajah sendu. Semakin hari Lucas 
semakin menyebalkan di matanya, namun ia juga malah 
semakin merasa nyaman berada di dekat Lucas, bahkan 
hatinya sakit setiap melihat Lucas yang tersenyum kecil 
pada gadis lain di sekolah. 


Shan berusaha untuk tidak jatuh cinta pada Lucas, ia yakin 
bahwa perasaannya ini hanya perasaan nyaman antara adik 
dan kakak, tidak lebih. 


Shan pun beranjak dari kasur dan mengambil selimut baru, 
ia memilih untuk tidur di atas sofa yang cukup untuk 
tubuhnya. 


xX 


Jam menunjukan pukul 6 pagi, Shan membuka matanya dan 
melotot melihat kedua tangan memeluknya dari belakang, 
dan ia kini sudah berada di atas kasur. 


"Lucas" panggil Shan seraya mencoba melepaskan tangan 
Lucas, namun Lucas malah mengeratkan pelukannya. 


"Lucas, jangan gini" rengek Shan dengan sebal. 


"Gue masih ngantuk" gumam Lucas dengan suara serak, 
dan Shan bergidik ngeri saat merasakan nafas hembusan 
nafas Kucas di tengkuknya. 


"Yaudah lepas" 


"Diem Shan" desis Lucas seraya menyentak tubuh Shan, dan 
Shan pasrah, ia ikut kembali terlelap mengingat hari ini 
adalah hari libur sekolah. 


xX 


Cklek 


Ailee menoleh saat mendengar suara pintu yang terbuka, 
lalu ia berpandangan dengan Shan yang baru saja keluar 
kamar bersama Lucas. 


Shan mendadak gugup, ia pun segera menghampiri Ailee. 
"Kenapa Lucas tidur di kamar kamu, Shan?" 
Shan terlihat berfikir, namun Lucas lebih dulu menyahut. 


"Aku bebas tidur dimana pun, ini rumah aku" sahut Lucas 
seraya pergi ke dapur untuk mengambil minum. 


"Hm mah, aku seneng punya kakak kayak Lucas. Walau dia 
agak kurang baik sama mama, tapi dia baik sama aku. Jadi 
mama gak perlu khawatir" bisik Shan. 


"Justru itu yang mama khawatirin, dia baik sama kamu 
Karena suatu tujuan" sahut Ailee dengan raut wajah dingin, 
membuat Shan mengerutkan dahinya. 


"Maksud mama?" 


Ailee pun tersenyum kecil. "Kalian makan dulu, kalian udah 
ngelewatin waktu sarapan. Mama mau istirahat" ujar Ailee, 
lalu ia pergi memasuki kamarnya, mengingat saat ini sudah 
pukul 1 siang. 


Shan menghampiri Lucas yang sudah duduk di salah satu 
kursi meja makan. 


"Jangan tidur di kamar gue lagi, mama gak suka" 


"Kenapa gak suka? Dia enggak ada hak buat larang gue" 
ujar Lucas, dan Shan hanya berdecak sebal. 


"Nyokap lo takut gue ngelakuin sesuatu sama lo? 
Semisalnya Sex- 


"Lucas! Jangan ngomong sembarangan, nanti mama denger" 
sela Shan dengan desisan sebal. 


"Biarin dia denger, biar nanti kalau lo udah gue perawanin, 
dia enggak kaget lagi" 


Trak 


Shan menaruh sendok di atas meja dengan kasar, menatap 
Lucas dengan kesal. 


"Jangan marah, gue cuma becanda. Ambilin gue nasi" 
gumam Lucas, dan Shan hanya pasrah. 


Tbc 
Next? 


Maaf banyak Typo 


20 


Lucas dan Shan berada di sebuah Cafe, keduanya 
menikmati es krim sebagai makanan penutup malam ini. 


"Lo gak jadi pergi sama Tay kan?" Tanya Lucas, dan Shan 
menggeleng. 


"Bagus" 


"Gak jelas" lirih Shan, ia semakin sebal jika Lucas sudah 
menyinggung soal Tay, Lucas benar-benar melarangnya 
untuk bertemu Tay. 


"Dah ah pulang, kelamaan, pelayannya liatin kita terus tuh" 
ujar Shan seraya meraih ponselnya dan memasukannya 
kedalam tas. 


"Yaelah bayar ini, gak gratis" 
"Ayo pulang" 


Lucas pun mengangguk, lalu keduanya beranjak dan keluar 
dari Cafe. Mereka pulang menggunakan mobil yang Lucas 
bawa. 


"Bangunin kalau udah sampe" gumam Shan. 


"Jangan kaget pas bangun lo udah gak pake apa-apa" 
celetuk Lucas yang membuat Shan mendengus sebal. Lucas 
pun melajukan mobilnya menjauh dari area Cafe. 


"Lucas" panggil Shan setelah beberapa menit terdiam, Lucas 
tidak menyahut, ia hanya melirik sekilas. 


"Jangan masuk kamar gue lagi, apa lagi tidur di sana" lanjut 
Shan. 


"Bukannya gue pernah bilang? Gue berhak masuk ruangan 
mana pun, selagi itu rumah gue" sahut Lucas. 


"Emang kita gak ngapa-ngapain, tapi gak enak sama mama, 
apalagi kalau sampe papa tau" 


Lucas berdecak kecil. "Emang apa yang ada dipikiran 
mereka?" 


"Pokoknya gak enak sama mereka. Kalau kita sedarah sih 
gak masalah" 


"Ah, gue pindah ke kamar lo aja deh, biar semakin jelas" 
ujar Lucas sambil tertawa pelan. 


"Gak lucu" 


Drrtt 
Ddrrtt 
Ddrrtt 


"Angkat sana, dari tadi di diemin terus" ujar Shan saat 
mendengar Ponsel Lucas kembali berdering, sebab ponse 
Lucas tak henti-hentinya berdering di Cafe. 


LucS berdecak, sampai akhirnya ia terlihat tersenyum kecil 
dan menerima panggilan itu. 


"Ada apa Nha?" 
"Lo dimana- Allen!" 


"Dimana lo anjing?!!"” Suara Niha tergantikan oleh suara 
Allen, membuat Lucas terkejut. Sebab ia sejak tadi 
mengabaikan telpon dari Allen. 


"Urusan lo sama gue" desis Lucas, sementara Shan hanya 
mengerutkan dahinya saat melihat Lucas yang terlihat 
tengah menahan Emosi. 


"Temuin gue sekarang, atau gue bakal lakuin hal yang sama 
kayak lo lakuin itu ke cewek gue" 


Pip 


Lucas terlihat panik, dan saat itu juga Allen mengirim 
lokasinya, tanpa berfikir panjang pun Lucas segera pergi 
menuju lokasi tersebut. 


"Lucas, ada apa?" Tanya Shan, namun Lucas yang terlihat 
kalut tak menyahuti pertanyaan Shan, membuat Shan 
bungkam. 


Sekitar 10 menit kemudian mereka sampai di lokasi karena 
Lucas mengebut. Tempat ini terlihat seperti lapangan luas 
yang sebagian di kelilingi oleh dinding pembatas jalan raya. 


Shan dapat melihat seorang perempuan berdiri dengan raut 
wajah takut, lalu laki-laki itu menghampiri mobil yang Lucas 
tumpangi. 


Belum sempat Lucas menginjakan kedua kakinya di sana, 
Allen telah menarik Lucas dan memukuli wajah Lucas dengn 
membabi buta. 


Niha yang terkejut berusaha menarik Allen, namun tenaga 
Allen lebih besar darinya. Sementara Shan hanya 
mematung di dekat mobil dengan raut wajah cemas. 


Tangan Lucas melambai kearah Niha, ia memberi isyarat 
agar Niha menjauh, lalu Lucas tertawa pelan yang membuat 
Allen menghentikan pukulannya. 


"Gak ngelawan? Karena tau diri lo salah bajingan!!" Bentak 
Allen, lalu kembali melayangkan pukulan keras di rahang 
Lucas, membuat gigi-gigi Lucas mengeluarkan darah. 


Lucas tertawa semakin keras. "Lo tolol! Cewek jalang kayak 
gitu malah di pacarim, dia ngangkang buat siapa aja, bukan 
cuma buat gue" 


Lagi, Allen memukul Lucas lebih keras, bahkan membuat 
Lucas terbatuk karena lutut Allen menekan dadanya. 


"Gue bakal lapor polisi sekarang!" Ujar Shan yang seraya 
menunjukan ponselnya, satu langkah lagi ia bisa memanggil 
polisi. 


Allen beranjak dan menatap tajam pada Shan. 


"Gue liat lo berulang kali pukulin Lucas, gue bisa laporin lo 
sekarang lo sekarang" lanjut Shan dengan suara agak 
gemetar. 


Sementara Niha segera menghampiri Lucas yang terlihat 
terengah dengan mata sayu dan wajah penuh luka. 


Shan gemetar saat Allen mendekat padanya, bahkan kini 
Allen telah mencengkram bahunya. Tiba-tiba Allen 
menyeringai kecil. 


"Kalau begitu sampai ketemu nanti" bisik Allen, lalu ia 
memasuki mobilnya dan pergi dari sana. 


Shan menghela nafasnya yang sempat ia tahan, tatapan 
Allen membuatnya gemetar ketakutan. 


"Bantuin gue" ujar Niha yang menyadarkan ketediaman 
Shan, Shan pun membantu Niha memapah Lucas dan 
memasuki mobil. 


"Biar gue yang nyetir" ujar Niha, dan Shan hanya 
mengangguk, ia duduk di belakang bersama Lucas yang 
terlihat lemas. 

Niha pun melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi. 
"Kemana ini?" Tanya Shan. 

"Apart gue" 

"Tapi Lucas bisa di bawa ke rumah sakit atau pulang" 


"Dia enggak suka" sahut Niha yang seolah tahu segalanya 
tentang Lucas. 


Shan bingung, sebenarnya siapa gadis itu? Kenapa terlihat 
begitu dekat dengan Lucas? Apa kekasihnya Lucas? 


xK 


Kini Lucas sudah terbaring di atas kasur, dengan kepala 
yang di taruh di atas paha Niha, sementara Niha 
membersihkan luka di wajah Lucas. 


"Lucas" panggil Niha karena tidak ada respon dari Lucas. 
"Hmm" 
"Kenapa lo jadi selemah ini?" 


"Gue cuma males ngelawan" sahut Lucas dengan suara 
serak. Sementara Shan hanya duduk di pinggira kasur 
dengan memperhatikan Niha dan Lucas. 


"Sebenarnya lo sama Allen ada masalah apa?" 


"Gue tidur sama Yuna, pacarnya Allen" sahut Lucas tanpa 
beban, yang tanpa ia ketahui ucapannya menyakiti kedua 


gadis di sana. 
"Bego, kenapa lo lakuin itu?" 
"Pengen aja, toh Yuna enggak nolak" 


Niha mendengus kecil. "Jangan ngelakuin hal yang 
membayakan lo, Cas" 


Lucas tertawa pelan sambil membuka matanya. "Gak apa- 
apa, biar ada yang khawatirin gue, kayak lo" 


"Karena selama ini gak yang kahwatirin gue selain lo" lanjut 
Lucas, namun Niha masih tak menyahut, ia pura-pura Fokus 
mengobati luka di wajah Lucas. 


Sementara Shan kini tengah memandang kedua kakinya, 
matanya memerah dengan kedua tangan yang meremat 
sprei di kedua samping tubuhnya. 


Shan merasa hatinya begitu sakit mendengar ucapan Lucas, 
apa Lucas selama ini sudah memiliki kekasih? Dan dengan 
bodohnya ia mudah tergoda dengan Lucas. 


Shan beranjak dari kasur tanpa menoleh pada Lucas dan 
Niha. 


"G-gue pulang, udah malem" ujar Shan dengan suara 
gemetar, lalu ia pergi mengabaikan panggilan Lucas yang 
memintanya untuk tetap tinggal. 


Shan berjalan di lorong apartement mewah ini dengan iar 
mata yang terus menetes. 


"Bego, ngapain nangis sih Shan" lirihnya pada diri sendiri, 
namun isakannya semakin terdengar, dan itu semakin 
terasa sakit di dadanya. 


Tbc 
Next? 


Maaf banyak typo 


21 


Hari kedua libur sekolah, Shan bangun cukup siang, pukul 
11. Shan yang baru saja selesai mandi dan berpakaian 
keluar dari Kamarnya. 


"Mah" Panggil Shan saat melihat Ailee yang tengah duduk 
di sofa ruang tengah, lalu Shan pun duduk di samping Ailee. 


"Mama kenapa sih? Aku bikin salah?" Tanya Shan, dan Ailee 
tersenyum kecil sambil menggeleng. 


"Gak kenapa-kenapa. Makan gih, kamu kalau libur sekolah 
bangunnya siang terus" 


Shan tertawa pelan. "Nanti aja, aku enggak lapar" 
Cklek 


Shan dan Ailee menoleh ke sumber suara, tak lama terlihat 
Lucas yang baru saja pulang, sontak Shan memalingkan 
wajahnya, membuat Ailee memandang wajah Shan yang 
terlihat sendu. 


"Kamu dari mana Lucas?" Tanya Ailee seperti biasa, ia selalu 
perhatian pada Lucas, hanya saja Lucas tidak pernah 
menanggapi, seperti saat ini, Lucas hanya lewat. 


"Gak usah ngomong tuli mah, percuma" ujar Shan agak 
keras, membuat Lucas menghentikan langkahnya sambil 
menoleh pada Shan. 


"Ssst gak apa-apa" bisik Ailee pada Shan, sementara Shan 
menatap Lucas dengan tajam. 


"Kalau orang tua nanya ya jawab" ujar Shan pada Lucas. 


Lucas memicingkan matanya sambil mengangguk kecil, lalu 
pergi memasuki kamar, membuat Shan mendengus sebal. 


"Kalau gak ada aku, Lucas suka ngomong apa sama mama? 
Suka bentak mama gak?" Tanya Shan. 


"Enggak, Lucas kebanyakan diem, die enggak pernah 
bentak mama" 


"Bohong" 
"Mama serius" 


Shan menghela nafasnya. "Bagus kalau begitu, dari pada 
bentak-bentak" 


"Kamu keliatannya semakin akrab sama Lucas, apa Lucas 
enggak pernah jailin kamu lagi?" 


Shan terdiam sejenak, lalu ia tersenyum kecil. "Dia masih 
jail, tapi aku nyaman. Lucas orang yang baik" 


Ailee menatap Shan cukup lama, dengan tatapan yang 
terlihat sendu, membuat Shan merasa bersalah. 


"Mah, mama mau nanya apa sama aku? Tanyain aja, atau 
omongin aja, aku tau mama nyembunyiin sesuatu" ujar 
Shan memberi pengertian untuk mamanya. 


Ailee terdiam, ia terlihat bingung harus bertanya atau tidak, 
ia takut menyinggung perasaan Shan. 


"Mah, gak apa-apa bilang aja" ujar Shan meyakinkan. 


"Tentang kamu dan Lucas, mama khawatir, kalian dekat 
banget" ujar Ailee dengan suara pelan, lalu Shan tertawa 
pelan. 


"Ohhh itu. Mama tenang aja, aku sama Lucas akrab cuma 
sebatas adik kakak, enggak lebih. Lagi pula aku tau diri buat 
enggak ngerusak suasana keluarga ini" ujar Shan dengan 
santai, namun Ailee masih terlihat sendu dan cemas. 


"Mahh percaya sama aku, aku sama Lucas gak ada 
hubungan lebih dari itu. Aku ngerti sama kecemasan mama" 
ujar Shan lagi seraya menggenggam kedua tangan Ailee. 


Ailee menghela nafasnya. "Maafin mama udah berprasangka 
buruk soal itu" 


Shan tersenyum. “Gak apa-apa, aku ngerti" 


Padahal jauh di lubuk hati Shan, ia merasa takut, takut 
dirinya semakin menyukai Lucas, itu tidak baik. 


xX 


Sejak hari itu, Shan menjauh dari Lucas, ia jarang 
menyahuti perkataan Lucas yang membuat Lucas marah, 
namun Shan tetap pada pendiriannya untuk tidak banyak 
bicara dengan Lucas. 


Shan bahkan dalam tiga hari ini setiap pagi selalu pergi 
lebih dulu dari Lucas, untuk menghindari pergi ke sekolah 
bersama Lucas, sebab akan sulit menolak permintaan Lucas 
untuk pergi bersama. 


Seperti pagi ini, di hari keempat Shan pergi seorang diri. la 
sadar Lucas terlihat emosi setiap hari, hanya saja ia diam. 


Sesampainya di sekolah, Shan terduduk seperti biasa di 
kursinya, dan 15 menit kemudian Lucas tiba dan duduk di 
sampingnya. 


"Shan" panggil Lucas. 


"Hmm" sahut Shan sekenanya. 


"Lo kayak gini gue diemin dari kemarin-kemarin" gumam 
Lucas, dan Shan tidak menyahut, Shan malah memakai 
earphonenya yang membuat Lucas kesal. 


Lucas terdiam untuk meredam emosinya sejenak, ia kembali 
menoleh pada Shan yang tampak santai. 


Tiba-tiba Lucas menarik kasar earphonenya Shan hingga 
terlepas dari telinga Shan. 


"Lo apa-apaan sih?!" Bentak Shan dengan raut wajah kesal. 
Dan Lucas menarik lengan Shan dengan kasar keluar dari 
kelas. 


Shan berontak meminta untuk di lepaskan, namun Lucas 
malah semakin mencengkram lengannya. 


"Lucas!! Lepas, lo tuli?" 
Brugh 


"Ahk" pekik Shan saat Lucas mendorongnya hingga 
punggungnya membentur dinding di bawah tangga. 


"Jangan kasar, sakit" tegur Shan yang masih meringis. 


"Ngomong, ada masalah apa lo sama gue?" Tanya Lucas 
dengan tatapan tajam. 


"Apa? Gak ada masalah apa-apa" 
"Tapi sikap lo beda akhir-akhir ini" 


"Gue cuma enggak mau sedeket itu sama lo, ya sewajarnya 
aja" 


"Maksud lo apa?" 


Shan berdecak. "Mama khawatir sama kita karena terlalu 
dekat, jadi gue mutusin buat ngehindar dari lo" 


"Alasan gak masuk akal" desis Lucas dengan tatapan 
semakin tajam. 


"Udahlah, jangan kayak gini. Toh gue ngehindarin lo pun lo 
gak rugi" ujar Shan seraya hendak pergi, namun Lucas 
kembali mendorong kasar tubuh Shan. 


"Sakit lucas!" Bentak Shan, namun Lucas hanya 
menatapnya tajam dengan nafas terengah. 


"Kenapa lo semarah ini?" Tanya Shan, dan Lucas masih 
terdiam. 


"Lo perlakuin gue kayak jalang, lo bahkan ngelakuin hal 
sesuka lo sama gue, gue enggak mau. Gue ini adik tiri lo, 
hargain orang tua kita" ujar Shan. 


"Apa lo lupa? Gue enggak pernah setuju sama pernikahan 
mereka, jadi lo bukan adik tiri gue" 


"Terus siapa gue bagi lo? Sampai lo bersikap sejauh ini sama 
gue?" Tanya Shan dengan nada menantang. 


Lucas terdiam sejenak, lalu ia tersenyum miring. "Jalang, 
jalangnya gue" bisik Lucas yang membuat Shan 
menatapnya tidak percaya. 


“Gila, lepasin" desis Shan seraya mendorong dada Lucas. 


"Asal lo tau, enggak ada yang gratis selama lo tinggal di 
rumah gue" bisik Lucas seraya memegang bahu Shan. 


"Terserah. Itu rumah papa, jadi cuma dia yang berhak 
mutusin soal gue tinggal di rumah itu-ahk!" Pekik Shan saat 
Lucas mencengkram bahunya, hingga jemari Lucas 
menusuk kulit Shan dengan keras. 


"S-sakit" rintih Shan seraya memukul lengan Lucas. 
"Gue enggak suka liat lo kayak gini" gumam Lucas. 


"Mau lo apa sih? Kalau lo enggak suka sama mama dan gue, 
abaikan gue!! Anggap gue enggak ada, bereskan?" 


Lucas menggertakkan giginya, ia terlihat ingin melontarkan 
sesuatu, hanya saja ia menahannya. 


"Gue tanya mau lo apa Lucas?" Tanya Shan lagi, namun 
Lucas malah mendekatkan wajahnya masih dengan tatapan 
tajam. 


"Gue mau lo tetap disini, sama gue..." 


"Sebagai jalangnya gue" lanjut Lucas, lalu tiba-tiba ia 
mencium Shan, membut Shan terkejut dan sontak 
mendorong bahu Lucas dengan keras, namun Lucas kembali 
menciumnya dengan kasar. 


"Lepas, uhmmm Lucas!!" Bentak Shan namun tetap berakhir 
Lucas yang mengusai seluruh pergerakan Shan. 


Lucas terus mencium Shan dengan kasar, kedua tangannya 
mencengkram kedua pergelangan tangan Shan, sementara 
kedua lututnya menekan masing-masing paha Shan. 


Shan takut ada orang yang melihat, ia takut orang-orang 
akan menganggapnya jalang. 


Shan mengerutkan dahinya saat Lucas menggigit bibirnya 
dengan keras, itu terasa menyakitkan namun ia tidak bisa 
berontak lagi, yang ia kaiukan hanya mengatupkan 
bibirnya. 


Ciuman Lucas turun ke dagu, lalu leher Shan. 


"L-lucas plis, jangan kayak gini" lirih Shan yang menahan 
tangis. 


"Gue tau lo suka, hmm jadi kapan lo mau lepasin 
keperawanan lo buat gue? Gue bakal nunggu" 


"Lucas!! Hks" Shan tiba-tiba terisak, hatinya terasa sakit 
saat Lucas terus mengucapkan hal yang merendahkan 
dirinya. 


"Jangan nangis Shan, gue tau lo suka. Lo betah di rumah 
karena gue perlakuin kayak gini kan?" Bisik Lucas seraya 
menatapnya remeh. 


Shan geram, entah tenaga dari mana ia bisa melepaskan 
satu tangannya dari cengkraman Lucas, lalu ia menampar 
pipi Lucas dengan keras. 


"Pantes gak ada yang peduli sama lo, sikap lo aja kayak gini. 
Gak ada orang tua yang mau punya anak kayak lo, kurang 
ajar, brengsek, bajingan! Bahkan ibu kandung lo sendiri 
enggak pernah sedikit pun khawatirin anak semacam lo" 
Maki Shan yang tanpa sadar sudah sangat keterlaluan di 
telinga Lucas, walau sebenarnya Lucas pun mengatakan hal 
semacam itu pada Shan. 


Lucas mengepalkan tangannya. 


"Lepas sialan! Berhenti ngelakuin hal sesuka lo sama gue-" 


Ucapan Shan terhenti saat kepalan tangan Kucas sudah 
berada di dekat kepalanya. Lucas hendak memukulnya, 
namun kepalan tangan itu terhenti di udara. 


"Pukul gue" lirih Shan dengan mata masih menteskan air 
matanya. Dadanya tidak henti-hentinya bergemuruh. Ia 
masih tidak menyangka bahwa Lucas benar-benar 
menganggapnya jalang. 


Perhatian kecil Lucas pada Shan selama ini ternyata tidak 
berarti apa-apa untuk Lucas. 


Shan dapat mendengar nafas Lucas yang terengah dan 
gemetar. Lucas menghentak bahu Shan lalu pergi dari sana, 
meninggalkan Shan yang masih meneteskan air matanya. 


xX 


Sejak kejadian tadi pagi, Lucas tidak kembali ke kelas, 
hanya ada tasnya saja disana. Tak di pungkira Shan merasa 
khawatir, namun ia berusaha untuk tidak peduli. 


Jam istirahat kedua pun tiba, dimana sebagian murid mulai 
berhamburan untuk pergi makan siang, namun ada pula 
yang masih di dalam kelas seperti Shan. 


Ddrrtt 
Ddrrtt 


Shan meraih ponselnya, dan bersamaan dengan itu para 
murid di kelasnya pun ikut meraih ponsel mereka, karena itu 
notifikasi dari Group chat satu angkatan. 


Shan mengerutkan dahinya saat melihat seseorang dengan 
nomor tidak di kelas memasuki grup chat tersebut, lalu 
mengirim sebuah video, membuat jantung Shan berdegun 
kencang. 


Suara bisik-bisik tak menyangka mulai terdengar, membuat 
Shan menoleh ke sekitarnya. Apa Celia baru saja 
menyebarkan videonya bersama Hyunjin? 


Shan semakin takut, namun ia tetap membuka video 
tersebut, yang langsung memperlihatkan Video Seorang 
perempuan yang berciuman intim dinatas sofa club malam, 
dan perempuan itu adalah Celia dengan seorang pria yang 
tampak lebih tua. 


Shan begitu terkejut dan lega, ternyata buka videonya. Tapi 
siapa yang berani menyebarkan video Celia? Bahkan di 
sekolah ini semuanya merasa takut pada Celia. 


Brak 


Celia yang tengah terduduk menggebrak meja sambil 
beranjak dan menoleh pada Shan. Tatapannya tajam, dan 
wajahnya terlihat marah, ia pun pergi ke luar kelas, tak 
luput dari pandangan murid-murid yang lain. 


"Dimana Lucas?" Tanya Dera pada Shan, dan Shan 
menggeleng kecil. 


kk 


Cklek 


Celia membuka pintu Markas Ares yang berada di belakang 
sekolah, terlihat Lucas yang tengah terduduk santai di atas 
sofa, lalu ia menyeringai kearah Celia sambil beranjak dari 
sofa. 


"Lo curang brengsek!" Bentak Celia dengan raut wajah yang 
terlihat sangat kesal. 


"Gue udah hapus video Shan, bahkan gue berehnti ganggu 
dia! Tapi lo malah nyebarin video gue!" 


Lucas tertawa pelan. "Gue gabut, jadi gak sengaja nyebarin. 
Maaf ya" lucas terlihat mengejek. 


"Lo sialan Lucas!" 

"Lakuin hal yang lo mau, dan gue melakukan hal yang gue 
mau. Kita gak terikat perjanjian apapun lagi" ujar Lucas 
sambil mendekat pada Celia. 


"Tentuin tempatnya kalau lo siap ngangkang buat gue" bisik 
Lucas dengan nada menggoda, lalu ia pergi dari sana, 
meninggalkan Celia yang terlihat frustasi. 


skok 


Tbc 
Next 


Maaf banyak typo 
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Jam pulang tiba, Shan baru saja hendak keluar kelas, namun 
Celia, Yusi, dan Dera tiba-tiba menghalangi jalannya. 


Shan mulai was-was. Lalu setelah yang lain pergi, Yusi 
menutup pintu kelas dan menguncinya dari dalam. 


"Gue harus pulang" ujar Shan dengan suara pelan. 


Celia tiba-tiba mendekat pada Shan dan menarik surainya, 
lalu mmebenturkan kepala Shan pada dinding, membuat 
Shan mengaduh kesakitan. 


Yusi dan Dera yang melihat itu terkejut, benturan itu cukup 
keras, bahkan membuat Shn berkunang. 


"Lo sama Lucas sengaja lakuin ini kan?" Desis Celia. 


"Lakuin apa? Gue enggak ngerti-Ahk!! Sakit!" pekik Shan 
karena Celia menampar wajahnya sangat keras. 


"Gak usah pura-pura gak tau. Lo pikir bisa hancurin gue? Lo 
cuma jalang di sekolah ini!" Bentar Celia sambil kembali 
memukul kepala Shan berulang kali. 


Shan terisak lirih, ini terasa menyakitkan untuk fisik dan 
hatinya. 


"Lo sama Lucas emang sialan!!" Jerit Celia yang emosinya 
sudah di ujung tanduk. la meraih penggaris besar yang 
biasa di gunakan uleh guru Matematika di dekat papan tulis, 
lalu memukulkannya pada tubuh Shan, hingga membuat 
Shan bersimpuh di lantai sambil menangis. 


Sementara Yusi dan Dera hanya memperhatikan, mereka 
bukannya iba pada Shan, hanya saja mereka membiarkan 
Celia melakukannya sendiri, karena terlihat begitu emosinya 
Celia saat ini. 


Shan menangis tersedu-sedu, ia juga menjerit sambil 
meminta agar Celia tidak memukulnya lagi. 


Tulang pipi Shan tampak membengkak, sudut bibirnya 
berdarah, dan ada luka sobek kecil di atas kelopak matanya. 


"Cukup Cel, hiks... maaf, maafin gue" shan terpaksa 
meminta maaf dengan apa yang tidak ia perbuat, ia hanya 
ingin Celia menghentikan pukulannya. 


"Celia, sakit hiks cukupp... arghhh celia!" Pekik Shan karena 
Celia memukul bahu, lalu turun ke tulang kering hingga 
menimbulkan suara keras. 


"Celia!!" Jerit Shan sambil menangis, telinga berdengung 
karea Celia memukul kepala dekat telinganya. 


Dok dok dok 


Yusi dan Dera menoleh, kearah pintu, mereka melihat dari 
jendela bahwa Lucas di luar. 


"Buka" pinta Lucas sambil memukul pintunya, namun 
keduanya hanya diam karena tidak ada persetujuan dari 
Celia yang masih sibuk memukuli Shan. 


Karena Yusi dan Dera tak kunjung membukakan pintu untuk 
Lucas, Lucas pun meraih kursi di luar sana dan memecahkan 
kaca jendela hingga hancur lebur. Membuat yang di dalam 
kelas terkejut. 


Lucas memasuki kelas dengan melewati jendela, ia meraih 
tasnya dan berjalan kearah pintu tanpa menoleh pada Shan 
yang tengah menangis. 


Lucas memutar kuncinya dan keluar dari kelas. 


"Cel, kita udahanin aja. Nanti kita yang disalahin" ujar Dera, 
dan Yusi mengangguk setuju. 


Celia mendengus kecil, ia melempar asal penggaris besar 
itu, lalu pergi meninggalkan Shan yang tengah menangis di 
dalam kelas. 


Celia, Yusi, dan Dera melewati Lucas, namun Lucas 
memangil Celia hingga ketiganya menghentikan langkah. 


Celia menoleh dan menggeram kesal saat melihat Lucas 
yang tengah mengarahkan ponsel itu padanya, terlihat 
videonya yang tengah memukuli Shan tanpa ampun. 


"Ini bisa bocor kapan aja" gumam Lucas dengan tatapan 
licik, lalu Celia pun pergi diikuti oleh kedua temannya. 


Lucas mendengus kecil, ia memasuki kelas dan melihat 
Shan yang masih menangis sambil menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. 


Lucas meraih lengan Shan, namun Shan menepis tangannya 
dengan kasar. 


"Pergi" usir Shan di sela tangisannya. 
"Pulang Bareng" gumam Lucas. 
"Gue bilang pergi!" 


Lucas berdecak kecil, lalu ia pergi dengan langkah cepat, 
meninggalkan Shan sendirian. 


Shan tidak mengerti kenapa Celia menuduhnya seperti itu, 
bahkan ia dan Lucas tidak melakukan apapun pada Celia. 


xX 


Shan hanya diam saat Tay mengobati luka di wajahnya, 
sementara Tay tampak memandang Shan dengan cemas. 


Saat di sekolah tadi, kebetulan Tay menelpon Shan dan 
menanyakan keberadaan Shan. Tay hendak mengajak Shan 
makan malam nanti, namun Tay menadapati Shan tengah 
menangis melalui telepon, akhirnya Tay menjemput Shan 
dan membawanya ke apartement. 


"Habis makan malam aku antar pulang" ujar Tay seraya 
menghentikan gerakannya mengobati luka Shan. 


"Aku enggak mau pulang ke rumah" gumam Shan yang 
membuat Tay mengerutkan dahinya. 


"Kenapa?" 


"Aku enggak mau mama Liat aku kayak gini, dia bakal 
sedih" 


"Jadi kamu enggak pernah bilang soal kamu yang selalu di 
Bully di sekolah?" Tanya Tay, dan Shan mengangguk. 


"Kamu mau nginep disini?" Tanya Tay lagi, kali ini Shan 
terdiam. 


"Aku antar pulang aja, nanti mama kamu khawatir. Dan 
menurut aku kamu bilang aja sama orang tua kamu soal 
temen-temen yang suka Bully kamu. Papa kamu pasti bisa 
ngelakuin sesuatu biar mereka gak lagi Bully kamu" ujar Tay 
berusaha meyakinkan Shan. 


Tay menghela nafasnya. "Mau aku antar ke rumah teman 
kamu yang lain? Mungkin kamu lebih nyaman nginep di 
rumah temen perempuan kamu" 


Shan menggeleng. "Aku nginep disini, boleh?" 


Tay mengangguk. "biar aku siapin kamar tamu buat kamu" 
ujar Tay seraya beranjak dari kasur, sementara Shan hanya 
diam. 


Tay mengambil sesuatu dari lemari pakaiannya, lalu kembali 
menghampiri Shan. 


"Ini handuk dan sikat gigi" ujar Tay seraya menaruh handuk 
dan sikat gigi di samping Shan, lalu Tay mengetikan sesuatu 
di ponselnya. 


"Kamu mandi dulu, jangan lama-lama" ujar Tay lagi, lalu ia 
keluar dari kamarnya. Shan mendengus kecil, lalu ia segera 
pergi untuk membersihkan diri. 


xX 


Tok tok tok 


"Shan, ini baju ganti kamu. Aku taruh di depan pintu" ujar 
Tau diluar sana, dan Shan hanya diam tak menyahut. 


Setelah mendengar suara pintu yang terbuka dan tertutup, 
Shan meraih handuknya dan membuka pintu toilet. la 
meraih paperbag besar dan membuka isinya. 


Shan mengerutkan dahinya melihat pajama lengkap dengan 
dalaman. Apa tay membelinya? Pikir Shan. 


KK 


Shan selesai membersihkan diri, ia keluar toilet 
mengenakan pakaian yang Tay beri. la mengenakan pajama 
tidur lengan dan kaki panjang. 


"Shan, jangan salah paham. Adik aku yang beliin pakaian itu 
buat kamu" ujar Tay yang kini sudah berdiri di dekat lemari. 


"Adik?" 


"Iya, aku suruh adikku kesini buat bawain pakaian buat 
kamu" 


"Sekarang dimana adik kamu?" 


"Pulang, kebetulan tadi dia lagi ada di rumah temannya 
dekat sekitar sini" 


"Ah begitu, makasih" 


Tay tertawa pelan. "Duduk lagi Shan, biar aku obatin lagi 
wajah kamu" 


Shan mengangguk dan menurut. la pikir Tay bukan orang 
jahat seperti apa yang Lucas bilang. Tay benar-benar baik 
dan perhatian padanya. 


xX 


Keesokan harinya, Shan tidak pergi ke sekolah karena 
keadaannya, ia sudah mengabari ibunya bahwa ia 
menginap di rumah Hana, hanya saja ia tidak bilang bahwa 
ia tidak sekolah. 


Saat ini di sekolah, terlihat Lucas yang baru saja keluar dari 
ruang konseling, ia diminta menjelaskan kenapa kemarin ia 
memecahkan kaca kelas, karena ia terlihat jelas berada di 
rekaman cctv. Lucas tidak menjelaskan semuanya, ia hanya 


bilang bahwa ia akan mengganti rugi kaca yang sudah ia 
hancurkan. 


Guru konseling bahkan memanggil Celia, Yusi, dan Dera 
untuk di mintai keterangan, karena mereka berada di 
tempat yang sama saat Lucas memecahkan kaca. Mereka 
ganya bilang tengah mengobrol dengan Shan, tapi Lucas 
tiba-tiba memecahkan kaca tanpa alasan. Guru Kim ingin 
Shan datang, hanya saja Shan tidak menjawab telepon dari 
wali kelasnya. 


Lucas mendengus kecil, ini sudah jam ke 3, dan Shan benar- 
benar tidak datang ke sekolah. Ia tidak tahu dimana gadis 
itu berada, dan rasanya sangat kesal saat Shan tidak 
mengangkat panggilannya, mungkin Shan masih marah 
Karena kejadian kemarin, dan seharusnya ia juga masih 
marah pada Shan, hanya saja ia tidak pernah membiarkan 
masalah itu berlarut-larut, ia selalu cepat melupakannya. 


Lucas meraih tasnya dan pergi dari sekolah, moodnya 
semakin buruk. 


xX 


Jam menunjukan pukul 9 malam, Lucas baru saja pulang 
dari rumah temannya, ia terkejut saat tiba-tiba Herry 
menghampirinya dan memukul wajahnya dengan telak. 


"Kamu yang nyakitin Shan di sekolah? Sampai pecahin kaca 
jendela kelas!" Tanya Herry yang terlihat emosi, karena ia 
mendapat telpon dari sekolah soal Shan dan Lucas. 


Lucas mengerutkan dahinya, dan Herry kembali memukul 
wajah Lucas dengan telak, namun Lucas tetap bungkam 
Karena lelah. 


"Shan bahkan enggak pernah bebuat salah sama kamu, tapi 
kamu perlakuin Shan kayak gitu!" 


Herry meraih kerah Lucas dan menatapnya tajam. "Besok 
juga papa bakal ursin surat pindah kamu ke Kanada" 


Sontak Lucas menepis tangan Herry. "Aku enggak mau, ini 
rumahku, aku berhak nolak" 


"Tapi disini kamu selalu berbuat ulah! Gak sadar kamu 
selalu malu-maluin papah?!! Kalau mau kamu tinggal aja 
sama mama kamu, biar dia yang malu" 


Lucas terdiam, hatinya sakit saat tidak diinginkan oleh 
kedua orang tua kandungnya. 


Sementara itu di lantai dua, Shan memandang Lucas 
khawatir. 


"Mah, bukan Lucas yang lakuin ini ke aku. Aku gak sengaja 
jatuh dan terluka" ujar Shan dengan nada memohon. 


"Biarin Shan, biarin Lucas di pindahin ke Kanada, mama tau 
dia enggak pernah suka sama keberadaan kita, maka dari 
itu biarin di pergi, biar hidup kita tentram disini" ujar Ailee 
yang berusaha menahan emosinya, ia tahu bukan Lucas 
yang melakukannya, hanya saja ia ingin Lucas di pindahkan 
ke Kanada. 


Ailee benar-benar takut Lucas menjadi halangan untuk 
ketentraman keluarga barunya. 


Tbc 


Next? 


Maaf ya kalau garing, banyak typo juga :( 
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Jam menunjukan pukul 2 dini hari, dan Shan masih terjaga, 
tubuhnya demam karena rasa sakit di tubuhnya akibat 
pukulan dari Celia. 


Prang!! 


Shan mengerutkan dahinya mendengar suara pecahan kaca 
yang cukup keras dari balkonnya, ia pun beranjak dari kasur 
dan keluar dari kamar. 


Shan dapat melihat Lucas yang terduduk di lantai 
balkonnya sambil bersandar pada dinding, sementara botol 
beer sudah hancur di atas lantai. 


Sebenarnya Shan masih kecewa karena ucapan Lucas saat 
kemarin pagi di sekolah, namun melihat Lucas yang terlihat 
tidak baik-baik saja membuatnya iba. 


Shan menghela nafasnya lirih, ia mendudukan dirinya di 
dekat pagar pembatas balkon kamarnya dengan Lucas, 
hingga ia tampak terduduk di samping Lucas hanya saja 
disekat oleh pagar. 


Lucas tahu Shan disana, namun ia sama sekali tidak 
menoleh. 


"Lucas" panggil Shan dengan suara pelan, dan Lucas hanya 
diam. Shan dapat melihat mata Lucas yang sedikit sayu, 
berair, dan memerah. 


"Seharusnya lo bilang, kalau bukan lo yang lakuin ini ke 
gue" 


"Maafin gue soal kemarin, gue enggak bermaksud ngomong 
kayak gitu, dan gue enggak bermaksud buat jauhin lo. 
Sebenarnya gue juga enggak mau kayak gini, gue masih 
mau deket sama lo kayak biasa" Lanjut Shan yang membuat 
Lucas sedikit bereaksi saat mendengar kalimat terakhir, 
Lucas tampak menyamankan posisi duduknya. 


"Lo tahu? Orang tua kita menikah karena saling mencintai. 
Dan kita akrab melebihi sepasang kakak dan adik, gue tau 
mama udah sadar sama kedekatan kita yang gak wajar, 
makanya mama keliatan khawatir, dia takut gue merusak 
pernikahannya" 


"Walaupun mama gak ngomong kayak gitu, tapi gue sadar 
dan tahu, makanya gue berinisiatif buat jauhin lo. Entah apa 
yang bikin lo sampai semarah ini, gue harap lo tulus enggak 
mau jauh dari gue, tapi nyatanya lo anggap gue cuma 
sebagai jalang lo. Hati gue sakit, gue kira lo beneran tulus 
nerima gue sebagai adik lo" 


"Cas, gue takut" lirih Shan yang membuat Lucas semakin 
fokus mendengarkan ucapan Shan. 


"Gue takut jatuh cinta sama lo" lanjut Shan dengan suara 
gemetar. 


"Gue tau lo enggak bakal segampang itu ada rasa sama gue. 
Tapi gue beda, gue segampang itu mulai nyaman sama lo, 
walau gue selalu kesel sama kelakuan lo. Gue takut beneran 
suka sama lo, karena itu nyakitin hati gue sendiri. Enggak 
seharusnya gue jatuh cinta sama lo" 


"Jadi, mulai sekarang mungkin baiknya kita enggak sedeket 
sebelumnya. Tapi gue harap lo masih disini, enggak pergi 
kemana pun. Karena gue tau lo enggak bakal suka pergi dari 
sini" 


"Kanada itu tempat yang jauh, sedangkan lo dari kecil disini, 
gue yakin lo enggak akan mau ninggalin kampung halaman 
lo. Terlebih di kanada cuma ada bibi lo, yang bahkan enggak 
sedeket itu sama lo" 


"Ugh" 


Shan menoleh saat mendengar suara keluhan Lucas. Lucas 
tampak berdiri dan terhuyung sambil memegang kepalanya, 
lalu Lucas memasuki kamarnya dan menutup pintunya, 
membuat Shan menghela nafas lirih. Lucas sepertinya tidak 
mendengarkan ucapannya. 


xK 


Pagi-pagi sekali Shan memasuki ruang kerja Herry, disana 
Herry tampak tengah membereskan berkas-berkas di atas 
meja. 


"Shan, kalau belum merasa baik di rumah dulu aja, biar 
papa antar ke rumah sakit" ujar Herry memandang Shan 
dengan cemas. 


"Aku baik-baik aja. Ada yang mau aku omongin sama papa" 
ujar Shan seraya mendekat pada Herry. 


"Ya, duduk" sahut Herry, dan Shan pun duduk di kursi 
sebeang Herry. 


"Lucas jagain aku di sekolah, Lucas enggak mukul aku" 


Herry mendengus kecil. "ada rekaman cctv Lucas 
melecehkan kamu di bawah tangga, bahkan hampir mukul 
kamu" 


"Emang kita ada masalah sebelumnya. Aku tahu Lucas 
orangnya emosian, dan Aku yakin Lucas ngelakuin itu 
karena emosi. Dia udah minta maaf sama aku sorenya" 


"Terus yang Lucas pecahin kaca? Kamu di dalam kelas kan?" 
Tanya Herry, dan Shan mengangguk. 


"Ya aku di dalam, itu karena Lucas ngehentiin teman- 
temanku yang lagi muku- ehmm aku jatuh- 


"Jangan berbohong Shan" desis Herry yang mulai emosi 
mendengar perkataan Shan, dan Shan merutuki dirinya 
yang keceplosan soal pukulan. 


"Shan" desis Herry lagi. 


"Aku di pukul teman, tapi aku baik-baik aja. Kita udah 
baikan" ujar Shan dengan cepat. 


"Siapa?" 


"Pokoknya temanku. Jadi Lucas ngehentiin temanku biar gak 
pukul aku lagi, soalnya pintu kelas di kunci dari dalam. Aku 
serius pah, tapi papa jangan bilang sama mama kalau aku di 
pukul teman" 


"Gak ada teman yang pukul temannya" 


"Aku mohon pah, aku janji ini yang terakhir. Aku enggak 
bakal di pukul sama dia lagi, kita udah baikan" 


Herry memijat keningnya. "Jadi intinya Lucas gak pernah 
pukul kamu sampai kayak gini? Tapi kenala anak itu diam 
seolah benar dia yang ngelakuin" gumam Herry. 


"Aku gak tau" lirih Shan. 


"Pah, maafin Lucas. Jangan kirim Lucas ke luar negri. Lucas 
enggak suka" Lanjut Shan dengan tatapan memohon. 


"Shan, bisa papa minta tolong sama kamu?" Tanya Herry 
yang membuat Shan ragu, namun Shan tetap mengangguk. 


"Bantu Lucas biar enggak berbuat ulah lagi di sekolah, kalau 
dia berbuat ulah lagi, papa bakal kirim dia ke kanada tanpa 
persetujuannya" 


Shan menelan ludahnya, pada akhirnya ia pun 
mengangguk. 


"Kamu boleh pergi, jangan Lupa bangunin Lucas. Papa tau 
dia belum keluar kamar" ujar Herry, dan Shan tersenyum 
sambil beranjak dari kursi. 


"Makasih banyak pah" 
"Sama sama" 


Shan pun keluar dari kamarnya, ia tahu Aile sejak tadi 
menunggunya keluar dari ruang Kkerja Herry, namun ia 
seolah tak melihat Ailee dan berjalan menuju kamar Lucas. 


Shan merasa kecewa dengan ucapan Ailee semalam, namun 
ia tidak bisa mengutarakannya. 


Shan memasuki kamar Lucas yang tidak terkunci, terlihat 
Lucas yang tengah duduk di atas kasur sambil memainkan 
ponselnya, Lucas sama sekali tidak menoleh. 


"Gak ke sekolah?" 


"Percuma" gumam Lucas yang membuat Shan tersenyum 
kecil, setidaknya Lucas menyahut. 


"Papa bilang, kalau lo bikin ulah lagi, lo bakal di kirim ke 
kanada. Jadi sekarang lo bisa pergi ke sekolah karena papa 
kasih lo kesempatan" 


Lucas terdiam tanpa menoleh. 


"Cas... Gue tau lo enggak tuli" tegur Shan dengan nada 
sebal, lalu Lucas menoleh. 


"Ya, gue ke sekolah. Lo pergi duluan aja, biar enggak 
keliatan deket" sahut Lucas yang membuat Shan bungkam, 
lalu Shan tersenyum kecil sambil mengangguk. 


"Okay, gue duluan" gumam Shan, lalu ia keluar dari kamar 
Lucas. 


Shan menghela nafasnya, ia tersenyum dan pergi ke sekolah 
dengan perasaan yang sedikit lega. Setidaknya Lucas tidak 


jadi dipindahkan ke Kanada. 


aa 


Jam istirahat pun tiba, Shan melirik Lucas yang tidak bicara 
padanya sejak sampai di sekolah. Ia sedikit kecewa, namun 
itulah yang ia inginkan. Walau terpaksa. 


Shan memutuskan untuk tidak pergi ke kantin, ia malas 
menjadi bahan perhatian karena kondisi wajahnya yang 
babak belur. 


Dan sudah 10 menit berlalu, Lucas masih disana, tak 
beranjak untuk pergi makan siang. Membuat Shan 
memutuskan untuk bertanya. 


"Kenapa gak ke kantin?" Tanya Shan, lalu Lucas menoleh. 
"Kenapa enggak pergi bareng-bareng?" 

Shan mengerutkan dahinya. 

"Pergi ke kantin, makan bareng gue" 


"E-enggak. Lo aja" sahut Shan seraya memalingkan 
wajahnya, namun ia dibuat terkejut saat Lucas tiba-tiba 
menarik bahunya, hingga ia kembali berhadapan dengan 
Lucas. 


"Makan siang bareng, sekarang" gumam Lucas, dan Shan 
menggeleng. 


"Gue enggak laper" sahut Shan berusaha melepaskan 
tangan Lucas dari bahunya, namun tak terlepas. 


"Mulai sekarang jangan jauh dari gue, gue enggak suka" 


Sontak Shan menepis tangan Lucas. "Jangan kayak gini, gue 
yang enggak suka" 


"Kenapa? Lo takut jatuh cinta sama gue?" 


Mata Shan membola, itu tandanya Lucas menyimak 
semalam. 


"Gue mabuk, tapi gue enggak tuli" ujar Lucas seolah tahu 
apa yang tengah Shan pikirkan. 


"Sana kalau mau pergi, jangan bikin gue kesel" ujar Shan 
yang mendadak kesal. 


"Makan siang bareng, gue enggak suka ditolak, lo bakal tau 
akibatnya" gumam Lucas seraya menarik lengan Shan 
keluar dari kelas. 


Shan mendengus lirih, sesusah ini menjauh dari Lucas? 


Shan melepaskan paksa tangan Lucas yang mencekal 
lengannya. 


"Gue masih marah sama lo" ujar Shan, dan Lucas 
mendengus kecil. 


"Soal apa?" 
"Soal dua hari lalu, di bawah tangga sekolah" 


"Gue kesel karena lo tiba-tiba ngejauh, terpaksa gue 
ngomong gitu biar lo sakit hati" 


"Tapi kenyataannya emang gitu kan?" Tanya Shan. 
"Enggak, gue enggak pernah anggap lojalang" 


Shan bungkam, ia memalingkan wajahnya. 


"Jangan pikirin apapun, kalau lo nyaman sama gue jalanin 
aja" ujar Lucas seraya menggenggam tangan Shan, dan kali 
ini Shan hanya pasrah. 


Dan siang itu, Lucas dan Shan makan siang bersama. 
Keduanya nampak akrab seperti biasa, ternyata 
memaksakan diri dengan hal yang tidak ia suka 
menyebabkan kemurungan, maka dari itu Shan menyerah 
dengan niatnya, ia akan bersikap seperti biasa pada Lucas. 


Tbc 

Next? 

Makin garing gak? :( 
Jangan lupa Vomment ya 


Follow juga Ig aku niha.osh 
Kapan2 aku bakal adain giveaway lagi 
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Seharian ini Lucas menjadi begitu perhatian pada Shan, 
membuat Shan semakin enggan untuk menjauh, walau 
terkadang Lucas selalu membuat Shan kesal dengan 
perkataan mesumnya. 


Saat ini Shan dan Lucas tengah berada di balkon kamar 
Shan, keduanya duduk di lantai dengan berbagai cemilan 
dan minuman disana. 


"Ngomong-ngomong soal Celia, apa maksud dia tentang 
video yang kesebar? Kenapa nuduh gue sama lo?" Tanya 
Shan. 


"Emang gue yang nyebar" 

Shan menoleh dengan tatapan terkejut. "Kenapa disebar?" 
"Karena gue kesel sama lo" 

"Apa hubungannya sama gue?" Tanya Shan tidak terima. 
"Udahlah gak usah dibahas" 


"Tapi dia bakal ngelakuin ini terus ke gue" ujar Shan dengn 
tatapan sendu, ia sedih dan kesal karena Celia melukainya 
karena sesuatu yang tidak ia lakukan. 


Lucas tidak menyahut, ia malah meminum colanya. 


Shan melirik ponsel Lucas menyala karena notif dari 
sosmednya, dan terpampang lockscreen ponsel Lucas yang 
terdapat foto Lucas dan Niha. 


"Siapa cewek yang lo tolong waktu itu? Saat lo di pukul 
Allen" 


Lucas tersenyum tipis. "Niha, dia temen deket gue" 
"Cuma temen deket?" 
Lucas menoleh. "Kenapa?" 


"Ya sedeket itu dibilang temen? Gue kira pacaran" ujar Shan 
dengan suara mengecil di kata terakhir. 


"Kalau gue beneran pacaran sama dia gimana?" Tanya Lucas 
yang membuat Shan bungkam, lalu Shan mengendikan 
bahunya. 


"Lo cemburu?" 


Shan berdecak sebal. "Gak jelas" dan Lucas hanya tertawa 
pelan. 


Dan malam itu mereka mengobrol bersama, walau random 
membuat Shan merasa senang. 


xX 


Di Sekolah masih hangat berita tentang Video intim Celia 
dengan seseorang di club malam. Dan Celia sudah dua hari 
ini tidak masuk sekolah, Shan sedikit merasa nyaman 
karena ketidak hadiran Celia, ia berharap semoga Celia 
pindah dari sekolah ini, walau sekolah ini milik papanya 
Celia. 


"jangan ngelamun terus" ujar Lucas, dan Shan mendengus 
kecil. 


"Gue takut Celia nyebarin video gue sama Hyunjin" gumam 
Shan. 


"Gak akan, dia udah hapus videonya" sahut Lucas yang 
membuat Shan menoleh. 


"Lo tau dari mana?" 


"Pokoknya gak usah dipikirin, gak ada video lo sama Hyunjin 
lagi, Celia udah hapus" 


Shan menghela nafasnya, semoga ucapan Lucas benar, ia 
selalu terpikirkan soal video itu. 


xX 


Bel pulang sudah berbunyi sejak 10 menit yang lalu, dan 
Shan baru saja selesai dari toilet, saat ia membuka pintu 
bilik, ia mematung melihat Dera dan Yusi yang berdiri 
disana, tengah memandangnya. 


"Seneng gak ada Celia?" Tanya Dera dengan tatapan sengit. 


"Gue gak pernah lakuin apapun sama Celia" ujar Shan 
berusaha untuk tidak gemetar. 


"Hm terserah" gumam Dera, lalu ia menarik lengan Shan 
dengan kasar, di bantu oleh Yusi, dan Yusi menjambak surai 
Shan di depan cermin. 


"Sakit, lepasin" pinta Shan dengan raut wajah kesakitan. 


"Jangan main-main sama Celia, lo tau sendiri lo diem aja dia 
nyakitin lo terus, apalagi lo bertingkah" ujar Yusi. 


"Bahkan gu enggak ngelakuin apapun sama Celia- 


"Lo sama Lucas yang nyebarin video Celia!!" sela Dera 
dengan bentakan. 


"Enggak. Gue enggak tau apa-apa! Kalau kalian punya 
masalah sama Lucas, kenapa gak tegur Lucas aja?! Ahk!" 
Pekik Shan saat Yusi semakin menjambak surainya. 


"Dan ini ada hubungannya juga sama lo, soal video lo sama 
Hyunjin" desis Dera, lalu Yusi mendorong kepala Shan 
hingga wajah Shan masuk kedalam air yang menggenang di 
atas wastafel. 


Shan berontak, namun kedua tangannya di cekal oleh Yusi 
dan Dera. 


Yusi pun menarik kepala Shan hingga keluar dari air, Shan 
terbatuk dan menarik nafasnya banyak-banyak. 


"Maaf, maaf kalau gue ada salah-" ucapan Shan terhenti 
saat Yusi kembali menenggelamkan wajahnya ke air. 


"Kalau lo mau bebas dari kita, sebaiknya lo pergi dari 
sekolah ini. Tapi enggak ada mainan lagi kalau lo pergi" ujar 
Yusi sambil menyeringai, lalu ia kembali menarik surai Shan. 


Shan semakin terbatuk, ia meneteskan air matanya, mata 
dan hidungnya sudah memerah. 


"Udah hiks, maaf- maafin gue" isak Shan dengan suara 
gemetar. 


Dera melepaskan tangan Shan, lalu ia berjalan memasuki 
salah satu bilik. 


"Jangan seneng dulu video Celia kesebar, sebentar lagi lo 
yang hancur, Shan" gumam Dera, lalu ia menyemprotkan air 
dari Shower closet ke tubuh Shan. 


Dera tiba-tiba mendengus kecil sambil melempar 
showernya, dan pergi bersama Yusi, meninggalkan Shan 


yang tengah terisak lirih dalam keadaan basah kuyup. 


la benci menjadi lemah, tapi ia sellau merasa takut saat 
dihadapkan eh Celia, Dera, dan Yusi. Tidak ada sedikit pun 
Keberanian darinya. 


Shan malu untuk keluar dari toilet, seragam putihnya 
menjadi terawang karena terkena air, ia bingung harus 
melakukan apa, dan jadilah ia terduduk di atas closet sambil 
menunggu sekolah sepi. 


Shan tidak bisa menghubungi Lucas, sebab ponsel dan 
tasnya masih berada di kelas. 


Setelah 15 menit kemudian, Shan keluar dari toilet, ia 
berjalan dengan langkah cepat, tubuhnya sudah menggigil 
kedinginan. 


"Shan" 


Shan hendak melewati Jeno, nanun Jeno menahan bahunya, 
membuat Shan menepis tangan Jeno dengan kasar. 


Jeno menghalangi jalan Shan, ia memandang Shan dari atas 
hingga bawah, membuat Shan risih. 


"Di gangguin lagi?" Tanya Jeno. 


"Buka urusan lo" sahut Shan seraya kembali berjalan, 
namun lagi-lagi Lucas menahan bahunya. 


"Minggir, g-gue mau pulang" ujar Shan dengan suara 
gemetar, wajahnya sudah pucat. 


Jeno melepas jaket yang kenakan. 


"Gak usah, gue mau pulang" ujar Shan yang tahu apa yang 
akan Jeno lakukan, namun Jeno tetap menyampirkan 


jaketnya di tubuh Shan, lalu ia memberi jalan untuk Shan 
pergi, Shan pun pergi menjauh dari Jeno. 


xX 


Sementara itu di lapangan, Lucas tampak tengah bermain 
basket bersama Ares, ia sesekali menoleh ke pinggir 
lapangan hanya untuk mencari Shan, pasalnya Shan 
berjanji akan menemuinya di lapangan jika sudah selesai 
dari toilet. 


Bugh 


"Ck sial" maki Lucas saat bola basket menghantam 
kepalanya, Changbin tertawa sambil menangkap bola 
basketnya. 


"Lo gak fokus" ujar Hyunjin seraya menyeka keringat di 
dahinya. 


"Gue udahan" ujar Lucas sambil berlari kecil kearah 
kelasnya di lantai dua, namun ia menghentikan langkahnya 
saat melihat Shan berjalan menuruni tangga, dan tak lama 
Jeno juga datang dari arah yang sama. 


"Lo kenapa?" Tanya Lucas. 


"Ayo pulang" lirih Shan seraya melewatinya, lalu Lucas 
bertatapan dengan Jeno sejenak. 


Lucas pun pergi mengambil tasnya dan menyusul Shan. 


"Shan.. Shan.." panggil Lucas seraya menahan lengan Shan 
yang gemetar. 


"Siapa yang lakuin ini?" 


"Siapa lagi?" Gumam Shan yang tampak tidak mood untuk 
membahas, ia juga memandang Lucas dengan dingin. 


"Selesaiin masalah lo sama Celia, gue yang kena imbasnya. 
Sedangkan lo bisa apa? Lo tau aja enggak gue diginiin sama 
mereka" ujar Shan yang terlihat marah, membuat Lucas 
bungkam. 


Shan mendengus kecil. "Yaudah gue pulang sendiri" 


Lucas menahan lengan Shan saat Shan hendak pergi, ia 
menarik lengan Shan menuju motornya yang terparkir. 


Mereka pulang bersama, namun tidak ada yang membuka 
pembicaraan. Shan merasa pening dan dingin, sementara 
Lucas diam seperti tengah memikirkan sesuatu. 


xX 


Jam menunjukan pukul 10 malam, Shan menyentuh 
keningnya, demamnya sudah mereda dan ia tidak merasa 
pusing lagi. 


Shan menghampiri Ailee yang tengah terduduk di ruang 
tengah. 


"Mah" 
"Hmmm" 


"Mama ngerasa sakit lagi?" Tanya Shan saat melihat 
beberapa butir obat yang baru saja Ailee telan. 


"Mama baik-baik aja" 


"Sebaiknya kita ke rumah sakit aja, bilang papa juga" 


"Gak perlu, mama cuma sakit kepala" sahut Ailee sambil 
tersenyum meyakinkan. 


Shan pun memeluk mamanya dari samping, ia 
menyandarkan kepalanya di bahu Ailee. 


Shan pikir, kehidupannya sejak kepergian papanya semakin 
memburuk, bahkan hingga saat ini. la berharap beda 
dengan mamanya, ia harap mamanya bahagia walau Lucas 
hingga saat ini belum menerimanya sebagai keluarga. 


"Kamu kenapa Shan?" Tanya Ailee seraya mengusap bahu 
Shan. 


"Enggak apa-apa, mama tidur di kamar aku ya malam ini" 
pinta Shan dengan suara pelan, dan Ailee mengangguk 
tanpa ragu. 


xX 


Sementara itu di kamar, Lucas tampak terbaring di atas 
kasur dengan mata yang memandang langit-langit kamar. 
Entah kenapa perasaanya menjadi gusar akhir-akhir ini, 
membuatnya gampang termenung dan  moodnya 
memburuk. 


Lucas beranjak dari kasurnya, ia pun pergi ke kamar Shan. la 
membuka kamar Shan seperti biasa, dan gerakannya 
terhenti saat melihat Ailee yang terduduk di atas kasur 
bersama Shan. 


Sementara Shan tampak terkejut. 


"Ada apa?" Tanya Ailee dengan raut wajah yang ia usahakan 
biasa saja. 


Lucas menatap Ailee dengan dingin, lalu ia hendak menutup 
pintu kembali, namun ucapan Ailee menghentikan 
gerakannya lagi. 


"Kamu sering kayak gini? Masuk kamar Shan sembarangn? 
Tanpa ngetuk pintu" tanya Ailee yang mmebuat Lucas 
mendengus sebal. Lalu ia menutup pintu kamar Shan dengn 
kasar. 


Shan memandang pintu dengan sendu, ia yakin Lucas 
sedang tidak baik-baik saja, terlihat dari sorot matanya yang 
dingin namun tersirat kesedihan. 


"Shan, Lucas sering masuk kamar kamu sembarangan?" 
Tanya Ailee, dan Shan menggeleng. 


"Aku selalu kunci pintu, mungkin ada hal penting yang mau 
dia sampein sampai buka pintu gitu aja" 


Ailee terdiam, lalu Shan tersenyum. "Ayo tidur, aku 
ngantuk" 


Aile mengangguk, lalu keduanya berbaring dengan Shan 
yang memeluk Ailee. 


Shan berharap Lucas baik-baik saja, walau masih ada rasa 
kesal karena Lucas membuat ulah pada Celia hingga 
membuatnya yang kena imbas. 


Tbc 
Next? 


Maaf banyak typo 
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Terimakasih untuk yang udah dukung FF ini dengan 
cara vote dan spam komen 


Di jam ke 3, Lucas membolos. Ia kini berada di markas Ares 
bersama Jaemin dan Changbin. 


"Lo keliatan suka sama Shan" celetuk Jaemin, dan Lucas 
berdecak kecil. 


"Gue cuma mau bikin bokap gue sama nyokapnya pisah" 


"Jadi? Lo cuma main-main sama Shan?" Tanya Changbin, 
dan Lucas mengangguk kecil. 


"Gue bakal dapetin Shan, kalau nyokapnya sama bokap gue 
pisah, ya gue tinggalin juga Shan" sahut Lucas yang 
membuat Jaemin menggeleng kecil. 


"Bukannya enak ada nyokap? Ada yang ngurusin" gumam 
Jaemin, dan Lucas mengendikan bahunya. la ingin 
menjawab bahwa ia ingin kedua orang tua kandungnya 
kembali berasama, hanya saja ia terlalu malas. Sebab 
mereka bukan peduli, tapi hanya penasaran. 


"Gue pribadi kasian sama Shan, udah di ganggu Celia, di 
teror Jeno, dan sekarang lo cuma mau main-main sama dia, 
padahal dia sama sekali enggak bikin rugi" ujar Jaemin 
mengutarakan pendapatnya, dan Changbin tertawa 
mengejek. 


"Kalau begitu lo pacarin aja si Shan" ujar Changbin yang 
membuat Jaemin mendengus kecil. 


"Jeno suka beneran sama Shan?" Tanya Lucas. 


"Iya, tapi caranya dia merjuangin Shan salah, si Shan malah 
jadi makin risih sama dia" sahut Changbin. 


"Oh bagus, ngomong-ngomong besok jadi ke club?" 


"Jadi, Hyunjin bilang mau ngenalin temen ceweknya ke kita, 
katanya sih bisa di pake" sahut Changbin yang membuat 
Lucas tertawa pelan. 


"Okay, semangat nih gue" 


xX 


"Shan, antar gue ke ruang guru" ujar Zia dari depan sana, 
membuat Shan mengerutkan dahinya. 


"Gue?" 


"ya lo" sahut Zia, lalu Shan beranjak dari kursi dan 
menghampiri Zia yang tengah membereskan tumpukan 
buku tulis milik teman-temannya. 


Tanpa Shan sadari, Celia, Dera dan Yusi yang baru saja 
beranjak dari kursi kembali terduduk. Sebab Zia memanggil 
Shan, membuat mereka gagal untuk mengganggu Shan. 


Zia tersenyum kecil melihat itu, lalu ia dan Shan pergi 
menuju ruang guru. 


"Shan, mau sampe kapan lo kayak gini?" Tanya Zia sambil 
melirik Iluka di wajah Shan yang mulai memudar, dan Shan 
hanya mengendikan bahunya. 


"Mau gue bantu bilang ke orang tua lo? Siapa tau lo gak 
berani atau takut mereka sedih" tawar, sontak Shan 
menggeleng. 


"Gak perlu, secepatnya gue bilang. Buat sekrang biarin aja, 
gue takut mama sedih, dia lagi sakit" 


"Semoga cepet sembuh" 
"Hm makasih" 


Lalu keduanya menaruh buku tulis itu di meja pak Kim, 
kemudian keluar dari ruang guru. 


"Shan" 


"Eh?" Shan terkejut saat tiba-tiba Lucas merangkulnya, 
entah datang dari arah mana. 


"Ayo ke kantin, gue laper" ajak Lucas. 
"Belum bel istirahat" 


"Gak apa-apa" sahut Lucas, lalu ia membawa Shan menuju 
kantin sekolah, sementara Zia hany berdecak kecil lalu 
kembali ke kelas. 


"Lo abis dari mana? Kan udah gue bilang jangan bikin 
masalah, nanti papa marah" tanya Shan dengan raut wajah 
sebal. 


"Emang lo gak mumet belajar terus?" 
"Ck masa depan suram kayak gini nih" 


Lucas tertawa pelan sambil mengusak surai Shan, dan 
keduanya sampai di kantin, duduk di meja paling pojok. 


"Lo tunggu disini, biar gue yang ambilin" 


"Emang lo bisa bawanya?" Tanya Shan, dan Lucas berdecak 
remeh, lalu pergi untuk mengamb jatah makan siangnya 
dan Shan. 


Shan tersenyum kecut, seandainya Lucas bukan kakak 
tirinya, ia akan terang-terangan bahwa ia menyukai Lucas. 


Tak lama bel istirahat berbunyi, murid-murid lain mulai 
berdatangan, dan kantin mulai ramai. 


Lucas kembali dengan kedua nampan di tangannya. 


"Menunya enak hari ini" ujar Lucas, dan Shan mengangguk 
setuju. 


"Oh ya" gumam Lucas sambil merogoh saku celananya, 
mengeluarkan dua batang permen rasa anggur. 


"Ini buat lo, dan ini buat kita nanti malem" ujar Lucas sambil 
menaruh satu di depan Shan, kemudian kembali menaruh 
satu lagi di sakunya. 


Shan memutar bola matanya malas. "Malam ini gue tidur 
sama mama lagi, jangan macem-macem" 


"Jadi kalau gak ada nyokap lo gue boleh macem-macem?" 


"Jangan mulai, gue bisa lempar makanan ini ke muka lo" 
desis Shan, dan Lucas hanya tertawa pelan. Kemudian 
mereka memulai makan siang. 


Baru saja satu suap, tiba-tiba Ares datang. Hyunjin duduk di 
samping Shan, dan Jeno duduk di samping Lucas, tepatnya 
di hadapan Shan. 


Yohan dengan jahil mengambil permen di atas meja, lalu 
mengantunginya. 


"Oh Lucas beli permen buat Shan ternyata, lucu banget" 
celetuk Changbin dan memandang keduanya dengan 
gemas yang di buat-buat. 


"Masih ada tempat lain" ujar Lucas dengan nada sebal, dan 
Yohan hanya tertawa pean sambil menepuk bahu Lucas. 


"Enakan disini" celetuk Jeno sambil tersenyum kecil pada 
Shan. 


Shan terlihat tidak nyaman, ia pun beranhak dari kursi, 
namun Hyunjin menahan bahunya. 


"Santai aja" gumam Hyunjin sambil tersenyum kecil namun 
tersirat ancaman disana. 


"Gak enak diliatin orang, disini gue yang paling dirugiin" 
ujar Shan, sebab ia takut orang-orang semakin 
membencinya karwna dekat dengan beberapa laki-laki 
populer di sekolah. 


"Santai Shan, yang ada cewek-cewek pada iri sama lo" ujar 
Changbin, lalu ia dan Yohan tertawa. Sementara Jaemin 
sudah memulai makan siangnya. 


"Makan aja" ujar Lucas dengan santai, dan Shan menghela 
nafas lirih, ia makan dengan tidak nyaman. 


Prok prok prok 


Suara tepuk tangan terdengar jelas, suara riuh pun mulai 
mereda, tatapan mereka semua mengarah pada Celia yang 
datang sambil menepuk tangan. 


Celia menyeringai kecil sambil melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


"Jalang sekolah kita mulai terang-terangan nunjukan jati 
dirinya" ujar Celia. 


Jantung Shan mulai berdebar keras, ia takut Celia 
menghasut orang-orang dengan mengatanya jalang. Sebab 
orang-orang di sekolah cenderung memihak Celia si anak 
pemilik yayasan. 


"Kalian semua tau? Semua orang pasti punya rahasia 
masing-masing, dan semua orang berhak rahasiain sesuatu 
yang menurut mereke bisa merugikan diri sendiri" ujar 
Celia, ia semakin mendekat pada Shan. 


"Dan Shan udah nyebarin rahasia gue, video yang sempat 
kalian tonton. Video itu enggak merugikan kalian, tapi 
merugikan gue kalau kesebar" lanjut Celia yang menurutnya 
benar. 


"Shan enggak ada urusannya sama kehidupan gue, tapi dia 
nyebarin video gue begitu aja. Dan sekarang gue mau 
ngungkapin rahasia Shan ke kalian" Celia terus berucap, 
sementara Shan hanya diam dengan kedua tangan yang 
meremat ujung roknya. 


"Shan itu anak di luar nikah, dia orang miskin, ibunya 
pernah kerja di restaurant milik papa gue sebagai cleaning 
service" 


"Cel, cukup" ujar Lucas dengan nada malas. 


"Tapi sekarang kehidupannya berunah derastis, karena 
ibunya Shan nikahin orang kaya, papanya Lucas" 


"Itu bukan urusan lo" ujar Lucas yang mulai geram. 


"Satu fakta lagi, Shan jalangnya Lucas dan anak Ares" ujar 
Celia yang membuat mereka semua  berbisiK-bisik 
membicarakan Shan. 


"Gue enggak kayak gitu, jangan nyebarin hal yang enggak 
benar" ujar Shan seraya beranjak dari kursinya, 
memberanikan diri membalas ucapan Celia. 


"Ini buktinya, bahkan anak ares enggak ada yang sedeket 
ini sama perempuan mana pun" ujar Celia yang di benarkan 
oleh yang lain. 


Shan memandang ares dan Lucas bergantian, lalu 
tatapannya jatuh pada Hyunjin. 


"Bilang sama mereka, gue enggak seperti apa yang Celia 
bilang" lirih Shan dengan sorot mata memohon. 


Hyunjin terdiam, lalu ia tersenyum kecil. "Lo nyuruh gue 
buat berbohong?" 


Shan terkejut dengan ucapan Hyunjin, dan Celia tampak 
menyeringai kecil. 


"M-maksud lo apa?" 


"Semua ucapan Celia benar" ujar Changbin yang membuat 
Shan semakin gemetar. 


"Enggak, g-gue enggak kayak gitu" lirih Shan dengn suara 
gemetar, matanya sudah memerah dan menatap Lucas 
meminta pertolongan, namun Lucas hanya diam seola 
membenarkan. 


"Shan, kalau iya ngaku aja. Percuma lo ngelak, udah banyak 
bukti" ujar salah satu siswi disana, dan dibenarkan oleh 
yang lain. 


"Bahkan gue punya video lo sama Hyunjin di mobil, video 
itu lebih intin dari video gue" ujar Celia. 


"Sebarin aja Cel, biar dia malu" 


"Lama-lama gue muak sama tampang lugunya, taunya 
jalang" 


Begitulah kata orang sekitar. 


"Bahkan Hyunjin gak ngelak" ujar Celia sambil tertawa 
pelan, karena Hyunjin hanya diam dan terlihat santai. 


Shan sudah meneteskan air matanya, bibirnya gemetar dan 
terkatup menahan tangis. Jaemin yang melihat itu semakin 
Iba. 


Yohan dan Changbin malah tersenyum mengejek 
memandang Shan. Sesekali mereka melirik Lucas, mereka 
ingin tahu apa Lucas benar hanya main-main dengan Shan. 


Celia mengeluarkan ponselnya sambil tersenyum licik. "Gue 
masih punya video Shan" ujar Celia seraya menatap Lucas. 


Shan mulai terisak lirih, lalu ia pergi dari sana, mengabaikan 
panggilan dari orang-orang yang menyebutnya 'jalang'. 


Lucas beranjak dari kursinya, ia merebut ponsel Celia dan 
membantingnya dengan keras, membuat Yohan dan 
Changbin bersorak heboh, sementara Jeno sudah pergi 
mengejar Shan. 


"Jalang teriak jalang, gue tunggu lo nanti malem. Kita bikin 
Video" bisik Lucas dengn seringaian lebar dan mengerikan, 
lalu pergi dari sana. 


Celia mengepalkan kedua tangannya, ia tidak mengerti 
dengan Lucas yang terkadang memihaknya, dan terkadang 
memihak Shan seolah Shan tidak boleh tersentuh olehnya. 


"Cel, lo terlihat bego" ujar Hyunjin sambil tertawa pelan. 


Tbc 
Next? 
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"Shan.." 


Shan menepis tangan Jeno, namun Jeno menarik Shan 
kedalam pelukannya. Kali ini Shan hanya menangis tanpa 
berontak. Hatinya sakit orang lain terus mengatakan hal 
buruk tentangnya, padahal ia tidak pernah mengusik hidup 
orang lain dan tidak pernah melakukan hal seperti yang 
mereka katakan. 


"Mereka semua cuma permainin lo, termasuk Lucas" 


Shan masih menangis, dan Jeno mengusap surai Shan 
dengan lembut. 


Srett 


Tiba-tiba Lucas menarik kasar tangan Shan hingga menjauh 
dari Jeno. 


Shan melepaskan paksa tangan Lucas dari tangannya. 


"Jangan ganggu gue!" Ujar Shan yang mengundang tatapan 
orang-orang sekitar, terlebih video soal pernyataan Celia di 
kantin sudah tersebar karena seseorang merekamnya tadi. 


"Shan-" 


"Lo bahkan enggak bantuin gue! Lo sama liciknya kayak 
mereka" sela Shan sambil berjalan cepat, dan Lucas terus 
mengikutinya dari belakang. 


"Kalau perkataan mereka enggak benar kenapa lo harus 
marah?" 


Pertanyaan Lucas membuat Shan menghentikan 
langkahnya, ia sangat kesal dan sedih saat ini. Sampai- 
sampai ia meraih botol air minum milik seseorang yang 
tergeletak di atas kursi depan kelas, lalu melemparnya ke 
Wajah Lucas, hingga mengenai pelipis Lucas. 


Shan berlari sambil menangis, ia mengambil tasnya dan 
pergi dari sekolah. Sementara Lucas hanya mematung 
disana memandang kepergian Shan dengan tatapan yang 
tak terbaca. 


xk 
Cklek 
Tay Tawan (aku ganti panggilannya jadi Tawan ya) 


Tawan terkejut saat Shan sudah berada di depan pintu 
Apartmentnya, lalu memeluknya dengan erat sambil 
menangis tersedu-sedu. 


"Shan-" 


Ucapan Tawan terhenti saat Shan mengeratkan pelukannya. 
la melirik ke sekitarnya, lalu membawa Shan masuk dan 
menutup pintunya. 


Tawan mengusap bahu Shan dengan lembut, ia memandang 
Shan dengan cemas. 


"Kamu kenapa Shan?" Tanya Tawan, namun Shan tetap 
menangis tanpa berbicara. Tawan pun memutuskan untuk 
diam menunggu tangisan Shan mereda. 


Sekitar 10 menit kemudian Tangisan Shan mulai mereda, 
Tawan membawa Shan umtuk duduk di sofa ruang tengah. 


Tawan meraih Tisu dan memberikannya pada Shan. 
"Kamu ada masalah?" Tanya Tawan, dan Shan mengangguk. 
"Separah apa sampe kamu nangis kayak gini?" 


Shan menatap Tawan dengan tatapan sendu. "Kak, kakak 
anggap aku siapa?" 


Tawan terdiam, ini terlalu mendadak baginya hingga ia 
bingung harus menjawab apa. 


"Jawab jujur aja, aku enggak apa-apa" ujar Shan lagi, namun 
Tawan tetap diam. 


Shan terisak lirih. "Kakak bisa gak selalu perhatiin aku? 
Kayak seorang kakak sama adik kandungnya, gak ada 
penghianatan, tuduhan, atau hinaan hiks. Aku cuma mau 
itu" ujar Shan dengan bibir gemetar. 


Tawan merasa hatinya ikut sakit melihat Shan menangis 
semenyedihkan ini. 


"Iya, aku bisa lakuin itu buat kamu, Shan. Siapa yang udah 
nyakitin kamu sejauh ini?" Tanya Tawan. 


"Orang-orang di sekolahku, hiks ah sakit banget" Shan tak 
kuasa menahan tangisannya lagi, ia kembali menangis 
tersedu-sedu sambil memukul dadanya. 


Tawan memeluk Shan lagi sambil mengusap bahunya. "Gak 
apa-apa, ada aku disini. Semuanya bakal baik-baik aja" 


"Apa perlu besok aku yang datang ke sekolah kamu? Buat 
negur mereka. Aku ngerti kamu takut buat ngadu ke orang 
tua kamu" tanya Tawan, sontak Shan menggeleng. 


"Jangan, mereka bakal semakin ngerendahin dan nyakitin 
aku" 


"Enggak, aku bisa bikin mereka gak nyakitin- 


"Janga hiks, aku takut. Celia lebih jahat dari apa yang kakak 
bayangin" 


Tawan mengerutkan dahinya. 
"Siapa Celia?" Tanya tawan dengan suara pelan. 
"Anak pemilik Yayasan, dia yang selalu Bully aku di sekolah" 


"O-oh. Jangan nangis Shan, udah ada aku disini" ujar Tawan 
berusaha menenangkan Shan. 


xX 


Lucas membuka kamar Shan saat ia tiba di rumah, namun 
kamar itu kosong. 


"Ada apa Lucas?" Tanya Ailee yang kini sudah berdiri di 
dekat Lucas. 


"Dimana Shan?" Lucas bertanya balik. 
"Dia belum pulang sekolah, biasanya pulang sama kamu" 


Lucas mendengus kecil, tanpa mengucapkan apapun lagi 
Lucas pergi memasuki kamarnya, sementara Ailee mencoba 
menelpon Shan, dan saat itu juga Shan pulang, membuat 
Ailee menghela nafasya. 


"Shan.." panggil Ailee, dan Shan tesenyum kecil. 
"Mama ngapain disini?" 


"Tadi mama liat Lucas nyariin kamu, kenapa kamu enggak 
pulang sama Lucas?" 


"Gak apa-apa, aku cuma males" 


Ailee tersenyum. "Lebih baik kamu berangkat dan pulang 
sekolah di antar pak Ken, biar Lucas kalau mau main setelah 
pulang sekolah gak usah ajak kamu" 


"Aku enggak pernah ikut main sama Lucas, mah" 
"Jaga-jaga aja" 


Shan sebenarnya ingin bertanya, memangnya kenapa kalau 
ia sampai main bersama Lucas? Namun ia takut membuat 
mamanya bingung harus menjawab apa. Karena ia yakin, 
mamanya sangat takut kalau Ia dan Lucas saling menyukai. 
Namun kenyataannya ia menyukai Lucas sendirian. 


xK 
Pukul 7 malam, Shan pergi ke luar rumah untuk membeli 


makanan. Shan tahu Lucas mengikutinya di belakang, 
namun ia berusaha untuk tidak peduli. 


Shan sampai di minimarket, ia membeli kimbab dan 
sekaleng kola, lalu duduk di kursi depan minimarket, begitu 
pun Lucas yang sudah duduk di hadapannya sambil 
menyeruput kopi. 


Shan mendiami Lucas, menganggap Lucas tidak ada, 
sementara Lucas terus memandang Shan dengan 
pandangan dingin. 


Mereka bertahan tanpa ada yang bicara, sampai Shan 
selesai makan dan ia melangkah pergi, lagi-lagi Lucas 
mengikutinya. 


"Shan" panggil Lucas, namun Shan tidak merespon, ia terus 
berjalan. 


"Ayo kita pindah sekolah" 
Shan sedikit merespon, ia memelankan langkahnya. 


"Mungkin kehidupan lo bakal lebih baik di sekolah baru" 
lanjut Lucas, kini Shan menghentikan langkahnya dan 
menoleh pada Lucas. 


"Ya, gue bakal pindah sekolah. Tapi gak sama lo" gumam 
Shan, lalu ia kembali melangkah pergi. 


Lucas mendengus kecil, ia kembali mengikuti Shan hingga 
rumah, saat Shan hendak memasuki kamar dan menutup 
pintu, Lucas menahan pintu itu. 


"Pergi, gue lagi pengen sendiri" usir Shan dengan nada 
malas. 


"Kenapa lo semarah ini sama gue?" 


"Karena lo sama mereka tuh sama aja, gue enggak ngerti 
maksud lo apa sekhawatir ini sama gue, tapi di depan 
mereka lo gak peduli sama gue. Gak ada yang berpihak 
sama gue, pokoknya lo sama aja kayak mereka!!" Ujar Shan 
yang diakhiri dengan bentakan. 


"Gue enggak bermaksud kayak gitu-" 


"Terserah, bersikap kayak sebelum kita kenal aja. Masing- 
masing, gak saling peduli" sela Shan yang membuat 
pegangan Lucas pada pintu mengendur, lalu Shan menutup 
pintunya dengan kasar, dan menguncinya dari dalam. 


"Lucas" 


Lucas mendengar Ailee memanggilnya, ia pun membalikan 
tubuhnya. 


"Ada masalah apa sama Shan?" Tanya Ailee, dan Lucas 
hanya mengendikan bahunya. 


"Kamu suka sama Shan?" Tanya Ailee saat Lucas hendak 
pergi, dan Lucas menghentikan langkanya. 


Lucas kembali menatap Ailee sambil tersenyum miring. "Ya, 
aku mencintai Shan, jangan pernah jadi penghalang buat 
kita" gumam Lucas, lalu ia pergi memasuki kamarnya, 
meninggalkan Ailee yang mematung dengan tatapan sendu. 


Tbc 


Next? 
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3 hari berlalu, selama 3 hari ini Lucas dan Shan tidak saling 
bicara. Shan lebih sering sendiri di perpustakaan setiap jam 
istirahat tiba atau jam kosong. 


Orang-orang di sekolah masih sering membicarakannya, 
bahkan membicarakannya secara terang-terangan, 
membuat hatinya sakit dan ingin menangis, namun ia 
menahannya. 


Shan sudah mengatakan pada Lucas bahwa dirinya akan 
pindah sekolah, hanya saja ia tidak enak berbicara pada 
papanya. Harusnya ia bersyukur karena papa tirinya mau 
membiayai sekolahnya. 


Shan menghela nafas lirih, ia pun beranjak dari kursinya, 
dan keluar dari perpustakaan. 


"Mau sampe kapan lo diem kayak gini?" Tanya Lucas yang 
ternyata mengikuti Shan dari belakang menuju kelas. 


"Gak mau ngomong juga sama gue?" Lucas kembali 
bertanya, dan Shan tetap tak menyahut. 


"Gue peringatin lo dari sekarang Shan, berenti sekarang dan 
ngomong sama gue" 


"Shan" 


"Shannon!!" Bentak Lucas yang membuat beberapa orang di 
lorong sekolah menoleh. Namun yang dipanggil terus 
mengabaikan. 


Lucas geram, ia menyentak tangan Shan dan mendorong 
kasar tubuh Shan hingga membentur dinding. 


Orang-orang disana terkejut melihat Lucas yang kasar pada 
perempuan, mereka baru melihat untuk yang pertama 
kalinya. 


"Lepas" gumam Shan dengan dingin, namun Lucas hanya 
menatapnya tajam, hingga tatapan mata Shan meredum, 
berubah menjadi sendu. 


"Gue cape denger mereka ngomongin gue terus, kalau 
begini caranya gimana gue bisa bertahan?" Lirih Shan yang 
membuat Lucas mengendurkan cengkramannya pada 
tangan Shan. 


"Orang-orang taunya kita saudara tiri. Jangan kayak gini, 
gue yang kena imbasnya" gumam Shan, lalu ia pergi 
meninggalkan Lucas disana. 


Lucas menoleh kesekeliling dengan tatapan tajamnya, 
membuat mereka yang tengah memperhatikannya kembali 
ke kegiatan masing-masing. 


Lucas pun pergi menuju arah yang sama dengan Shan, yaitu 
ruang kelas. 


Saat sampai di ruang kelas, seperti biasa Lucas duduk di 
samping Shan, bedanya mereka tidak bicara sejak tiga hari 
yang lalu. 


Lucas menghela nafasnya. "Shan, maaf" ujar Lucas dengan 
suara pelan tapi tulus, membuat Shan meliriknya sejenak. 


"Gue udah biarin lo selama 3 hari ini diemin gue, mulai 
sekarang jangan gitu lagi" lanjut Lucas. 


Shan hanya diam, ia memainkan pulpen di tangannya. 


"Shan" kali ini Lucas menarik dagu Shan agar Shan menoleh 
padanya, hingga Shan menatapnya dengan dingin. 


Lucas memperhatikan wajah dingin Shan, bamun sorot mata 
Shan terlihat sendu. Lucas menghela nafasnya, ia 
menyingkirkan tangannya dari dagu Shan. 


"Gue bakal bantu bilang sama papa, kalau lo mau pindah 
sekolah" ujar Lucas. 


"Gak usah" sahut Shan dengan suara pelan. 


"Gue ke Kanada, terserah lo mau pindah sekolah kemana" 
ujar Lucas yang membuat Shan menatapnya sedikit 
terkejut. 


"Gue bakal ambil sekolah di Kanada" ujar Lucas mengulangi, 
karena Shan tidak menyahut. 


"Sampe lulus kuliah" lanjut Lucas yang membuat Shan 
mengeratkan cengkramannya pada pulpen. 


"Jadi pikirin baik-baik lo mau pindah kemana, biar nanti gue 
yang bantu bilang ke papa" 


"Lo mutusin buat ke kanada?" Tanya Shan dengan suara 
pelan, sambil menatap Lucas, dan Lucas mengangguk. 


"Oh" sahut Shan seraya memalingkan wajahnya, tanpa ia 
ketahui Lucas tersenyum tipis. 


xk 


Jam menunjukan pukul 7 malam, Shan terduduk di kursi 
panjang taman belakang rumahnya. la terpikirkan soal 
perkataan Lucas di sekolah, haruskah ia pindah sekolah? 
Dan haruskan Lucas pergi ke kanada? Ia merasa tidak rela, 
namun tidak ada yang harus ia lakukan. 


Shan menoleh saat Lucas datang dan tiba-tiba duduk di 
sampingnya. 


"Masih mau diemin gue?" Tanya Lucas dengan tatapan 
sebal, lalu Shan menghela nafasnya, kemudian 
menggeleng, membuat Lucas tersenyum tipis. 


"Gue udah bilang sama papa, kalau gue pindah ke kanada. 
Jadi besok papa mulai urusin kepindahan gue" ujar Lucas 
yang membuat Shan menoleh. 


"Secepet itu?" 

"ya" 

"K-kenapa?" 

"Kenapa ya? Pengen aja" 
"Bukannya lo gak mau?" 


"Berubah pikiran, gue pikir disana bakal lebih bebas dan 
asik" 


Shan terdiam, ia sangat ingin menjawab bahwa dirinya tidak 
ingin Lucas pergi, hanya saja ia terlalu malu. 


"Kenapa lo sedih?" Tanya Lucas, sontak Shan menggeleng. 
"Siapa yang sedih?" 


"Lo, tadi mata lo keliatan sedih" ujar Lucas sambil tertawa 
pelan. 


"Ngapain gue sedih?" 

"Karena lo gak mau gue pergi" 

Shan berdecak kecil. "Pergi ya pergi aja, gue enggak peduli" 
"Serius?" Tanya Lucas. 

"Iya" 


Lucas lebih mendekat ada Shan, menatap mata Shan 
dengan lamat. 


"Ish jauh-jauh" usir Shan seraya mendorong bahu Lucas, 
namun Lucas menggeleng. 


"Gue nih, pergi jauh. Gak pulang sampe bertaun-taun. Lo 
sanggup?" 


"Sangguplah, gak pulang selamanya juga gak apa-apa" 
sahut Shan dengan sarkas seraya beranjak dari kursi, 
namun Lucas menarik lengannya hinga ia kembali terduduk. 


"Gue mau ke kamar, lepasin" pinta Shan dengan nada agak 
merengek sebal. 


"Lo nangis?" Tanya Lucas yang melihat mata Ehan berkaca- 
kaca. 


"Nguap, ngantuk" 
"Masih jam setengah delapan" 


Shan menarik nafasnya, dan Lucas tertawa pelan. "Lo 
nangis" ujar Lucas. 


"Enggak" 


"Kenapa nangis hm?" Tanya Lucas dengan nada dan tatapan 
melembut, membuat Shan terdiam. 


"Ngomong aja, gue ngerti, tapi gue mau denger dari mulut 
lo langsung" 


"Apa lo yang ngerti?" Tanya Shan dengan suara pelan. 
"Gue mau denger dari mulut lo" ujar Lucas. 

"Gak" 

"Jujur aja, cepet. Gue dengerin kok" 

"Lo aneh" gumam Shan. 

"Shan, gue mau denger" 


"A-apa?" Shan malah gugup saat Lucas terus menatapnya 
lembut. 


"Alasan lo nangis" 
"Gue bilang, gue enggak nangis" 
"Tadi lo nangis. Cepet bilang" 


Shan terdiam sejenak, ia melirik tangannya yang ternyata 
sudah di genggam Lucas sejak tadi. 


Shan pun menepis tangan Lucas, lalu beranhak dari kursi, 
hendak pergi. 


"Shan, gue suka sama lo" Ujar Lucas yang membuat Shan 
sontak menghentikan langkahnya, ia luar biasa terkejut 
dengan ucapan Lucas. 


"Balikin badan lo kalau lo juga ada rasa sama gue" ujar 
Lucas, namun Shan malah mendengus kecil dan pergi 
memasuki rumah dengan langkah cepat, membuat Lucas 
terdiam dengan tatapan tak terbaca. 


"Waw, gue di tolak?" Gumam Lucas dengan nada tidak 
percaya. 


Tbc 
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Keesokan harinya Shan menghindari Lucas kembali, namun 
bedanya saat Lucas bertanya, Shan akan menjawab tapi 
tidak menatap mata Lucas, ia lebih terlihat canggung 
ketimbang malas seperti sebelumnya. 


Seperti saat ini, Lucas terus memperhatikan Shan dari 
samping di kursinya, sementara Shan sontak memunggungi 
Lucas memandang ke arah jendela. 


"Shan, kenapa ngehindar terus?" 
"Jangan liatin terus!" 
"Makanya ngomong kayak biasa, kesel gue liatnya" 


"Apa sih? Gak jelas" gumam Shan masih memunggungi 
Lucas. 


"Enggak makan siang?" 

"Duluan aja" 

"Gue maunya bareng sama lo" 
"Entar gue diomongin orang lagi" 


"Ya gak usah di denger, ayo!" Lucas menarik lengan Shan, 
namun Shan menepisnya. 


"Duluan aja ish" 
"Yaudah ke Cafe sebrang sekolah aja" 
"Gak boleh keluar sekolah" 


"Boleh, tenang aja" ujar Lucas, dan kini ia berhasil menarik 
Shan keluar dari kelas. 


Lucas tertawa pelan melihat Shan yang hanya diam sambil 
memandang lantai. la pun merangkul Shan dan menarik 
dagu Shan agar mengangkat wajahnya. 


"Lucas-" 


"Kayak biasa aja, gak usah nunduk-nunduk" sela Lucas 
sambil tersenyum tipis. 


Mereka berjalan menuju Cafe di sebrang sekolah. Tidak sulit 
keluar sekolah, karena Lucas menyogok security di depan 
sekolah agar mengijinkan mereka keluar. 


Dan kini mereka sudah sampai di Lovely Cafe. "Disini cuma 
nyediain berbagai Cake, kopi, dan minuman lain. Apa kita 
perlu ke restaurant?" 


"Gue mau disini aja, kalau lo mau ke restaurant lain 
terserah" gumam Shan seraya duduk di salah satu kursi 
disana. 


Shan mengangguk. "Mau menu yang mana?" 
"Cupcake coklat topping anggur, sama Lemon Tea. Itu aja" 


"Okay" sahut Lucas, dan Lucas pun pergi untuk memesan 
makanan. 


Shan menghela nafas lirih, ia melihat ponselnya yang 
terdapat satu pesan Chat dari Jeno. 


Jeno: mau kemana? Gue liat lo sama Lucas keluar. 
Shan berdecak kecil. 

Shan: makan siang 

Jeno: kenapa gak di kantin sklah? 

Shan: Lucas yang mau. 


Jeno: Tapi lo gak pernah mau kalau gue ajak kesana. 
Read 


Shan hanya membaca pesan dari Jeno tanpa membalasnya 
lagi. la sadar Jeno menyukainya, hanya saja ia terlanjur risih 
dan malas meladeni Jeno. 


Tak lama Lucas kembali dengan dua menu yang sama, Shan 
pun memutar bola matanya malas. 


"Kenapa sama?" Tanya Shan. 
"Gue enggak tau menu yang enak disini" 


Shan pun memakan Cakenya, ia tersenyum kecil merasakan 
manis anggur di mulutnya. 


"Sesuka itu sama rasa anggur?" Gumam Lucas, dan Shan 
hanya mengangguk. 


"Lo harus cobain Wine" gumam Lucas lagi, kali ini membuat 
Shan menatapnya sebal. 


"Kenapa lo enggak makan?" Tanya Shan saat melihat Lucas 
yang hanya meminum Lemon Teanya. 


"Gue enggak laper" 


"Kalau gitu itu buat gue" ujar Shan sambil melirik Cake milik 
Lucas, dan Lucas pun memberikannya pada Shan. 


"Apa perlu gue pesen lagi buat lo?" Tanya Lucas, dan Shan 
menggeleng. 


"Dua aja cukup" 


Lucas hanya memperhatikan Shan selama Shan menikmati 
makanannya. 


Shan terlihat begitu cantik, ia cukup terkenal di kalangan 
laki-laki di sekolah, hanya saja ketidaksukaan Celia 
terhadap Shan membuat Shan diabaikan oleh hampir semua 
murid di sekolah. 


Jika saja Shan memiliki banyak uang, keadaannya akan 
berbeda, mungkin sekarang ia sudah berteman dekat 
dengan Celia, sebab geng Celia adalah geng orang kaya. 


"Soal semalem, kenapa nolak gue?" Tanya Lucas yang 
membuat Shan langsung menelan makannya, dan 
meminum lemon teanya. 


"Gue serius" ujar Lucas lagi, kali ini Shan membalas tatapan 
Lucas. 


"Gue sama lo udah jadi adik kakak" Sahut Shan. 
"Tapi gak sedarah, gak apa-apa" 
"Tapi itu bakal nyakitin kedua orang tua kita" 


"Mereka aja gak peduli sama kita" 


"Mama peduli sama gue" sahut Shan yang membuat Lucas 
terdiam sejenak. 


"Jadi kalau orang tua kita bukan suami istri, lo mau jadi 
pacar gue?" 


"A-apa? Uh bukan begitu" Shan sontak menggeleng. 


"Kenapa enggak jalanin aja? Orang tua urusan belakangan. 
Kalau kita diem aja bakal nyakitin kita" ujar Lucas. 


"Gue suka sama lo Shan. Lo gak ngerasain itu? Gue 
ngerasain lo punya rasa yang sama kayak gue" ujar Lucas 
lagi. 


"Jangan kayak gini" lirih Shan. 
"Lo mau jadi pacar gue?" 
"L-lucas, gue gak bisa-" 


"Mau Shan? Gue tau lo juga suka sama gue. Tapi kalau lo 
nolak, gue bakal pergi ke kanada. Tapi kalau lo terima, gue 
bakal gagalin dan kabarin papa sekarang" 


Shan terihat bingung. Disisi lain ia menyukai Lucas dan 
tidak ingin Lucas pergi, namun di sisi lain lagi ia tidak ingin 
orangtuanya tahu dan kecewa. 


"Yaudah, terusin makan lo" ujar Lucas dengan santai, namun 
ada nada kecewa yang terselip disana. 


Shan terus memandang Lucas yang terlihat menutupi 
kekecewaannya dengan memainkan ponsel, ia merasa tidak 
bisa jika ia mengatakan 'tidak' pada Lucas. 


"Ya. Sembunyiin hubungan kita" gumam Shan yang 
membuat Lucas menatapnya. 


"Hubungan kita?" 
"Ya, gue jawab Ya" 


Lucas sempat tidak mengerti, namun akhirnya ia tersenyum 
senang sambil sedikit mencondongkan tubuhnya ke depan. 


"Lo serius? Kita pacaran?" 


"Lo tuli?" Tanya Shan dengan sarkas, membuat Lucas 
tertawa pelan. 


"Jangan sampai orang lain tahu soal ini, cuma Kita aja" ujar 
Shan yang membuat Lucas tidak setuju, namun pada 
akhirnya ia mengangguk. 


"Gue takut orang-orang semakin benci gue saat tahu gue 
pacaran sama kakak tiri sendiri" 


"Padahal itu bukan urusan mereka" ujar Lucas. 


"Mereka manusia, susah" sindir Shan, dan Lucas 
mengangguk. Memang mulut manusia sulit untuk 
dikendalikan, walau tidak semua tapi manusia di 
lingkungannya rata-rata seperti itu. 


"Gue mau ke kelas sekarang" ujar Shan setelah 
menyelesaikan makannya. 


"Sampe pulang aja disini, gue males belajar" 


"Ke kelas sekarang" ujar Shan dengan tatapan sebal, 
membuat Lucas tertawa pelan. 


"Ya, sayang" 


Shan hanya memutar bola matanya malas, lalu pergi lebih 
dulu, sontak Lucas mengejar Shan dan menggenggam 


tangannya. 


"Tangan ini, cuma gue yang boleh genggam" bisik Lucas 
sambil tersenyum menggoda, dan Shan hanya tersenyum 
kecil, dengan cepat ia memalingkan wajahnya dari Lucas. 


Dan hari ini, mereka benar-benar memutuskan untuk terikat 
dalam sebuah hubungan yang lebih dari sepasang kakak 
dan adik, mereka berpacaran. 


xX 
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Maaf baru update sekarang 


"Lucas, udah bilang papa?" Tanya Shan dengan suara pelan, 
Kini ia tengah duduk bersandar di atap sekolah, dengan 
Lucas yang membaringkan tubuhnya disana dan kepala 
yang di taruh di atas paha Shan. 


"Soal apa?" Tanya Lucas sambil menahan senyumnya. 
"Oh" 


Lucas membuka matanya dan menatap Shan. "Gue tanya 
soal apa?" 


"Gak" 


Lucas tertawa pelan. "Gue enggak pernah setuju pindah ke 
kanada, jadi enggak ada yang perlu diomongin ke papa" 
ujar Lucas yang sebenarnya mengerti maksud Shan. 


Shan mengerutkan dahinya. "Jadi lo bohongin gue?" 


"Gue kira cara itu enggak bakal ampuh buat bikin lo 
ngomong lagi sama gue, ternyata ampuh. Lo enggak mau 
gue pergi kan?" 


"Tapi gak perlu bohong!" Ujar Shan yang terlihat begitu 
kesal. 


"Hey Shan, gak perlu semarah itu" ujar Lucas dengan 
tatapan bingung. 


"Jangan bohong, soal apapun. Gue enggak suka" 


"Apa selama lo hidup lo enggak pernah berbohong?" Tanya 
Lucas dengan nada sarkas, membuat Shan meliriknya sebal. 
Kemudian Lucas menghela nafas kecil. 


"Maaf" ujar Lucas, dan Shan hanya berdeham. 
Cklek 


Terdengar suara pintu atap yang terbuka, sontak Shan 
bergeser duduknya membuat kepala Lucas terbentur lantai 
beton dan mengaduh kesakitan. 


Sementara Zia memandang keduanya bingung, dengan 
segera Shan menghampiri Zia. 


"Ulangan harian fisika dimulai 10 menit lagi" ujar Zia 
memberitahu, sebab itu tujuan Zia mencari Shan dan Lucas. 


Shan mengangguk, lalu ia pergi lebih dulu. Zia memandang 
Lucas yang kini sudah terduduk bersandar pada dinding. 


"Lo enggak ke kelas?" Tanya Zia, dan Lucas hanya 
mengendikan bahunya asal. 


"Ada ulangan Fisika-" 


"Iya gue denger, gue enggak mau pergi" sela Lucas dengan 
malas. 


Zia mendengus kecil, lalu pergi untuk kembali ke kelasnya. 
Sementara Lucas memainkan ponselnya disana. 


xX 


Celia, Yusi, dan Dera terkadang mendiami Shan, namun 
mereka akan secara tiba-tiba membully Shan. Untungnya 
sudah beberapa hari ini ketiganya masih diam, membuat 
Shan merasa sedikit lega. 


Entah hanya perasaan Shan atau hanya kebetulan, Celia 
dan kedua temannya selalu menghindari Lucas. Pernah 
suatu hari Lucas tampak memancing ketiganya dengan 
mengajak mengobrol, namun ketiganya malah pergi 
membuat Lucas terlihat tersenyum remeh. 


"Jangan ngelamun terus" ujar Lucas sambil menarik dagu 
Shan agar menoleh padanya, Shan hanya mendengus kecil 
dan menyingkarkan tangan Lucas. 


"Lo sama Celia gak ada hal yang disembunyiin dari gue 
kan?" Tanya Shan yang membuat Lucas mengerutkan 
dahinya. 


"Sembunyiin apa?" 

"Ya kan gue nanya, mana tau lo berdua nyembunyiin apa" 
"Gak ada" 

"Oh" 


"Gue sama Celia gak nyembunyiin apa-apa" ujar Lucas 
sedikit menegaskan. 


"Apa yang bikin lo berfikir kayak gitu?" Tanya Lucas, lalu 
Shan menggeleng kecil. 


Lucas mengetikan sesuatu di ponselnya, lalu ia menoleh 
pada Shan. "Mau ikut gue gak?" 


"Kemana?" 


"Sirkuit" 
"Ngapain? Mau balapan? Terus taruhan?" 


Lucas menggeleng kecil. "Liat Hyunjin tanding sama 
Mingyu" 


"Kalau gue gak ngijinin apa lo bakal tetep pergi?" Tanya 
Shan, dan Lucas mengangguk tanpa dosa. 


"Yaudah sana pergi sendiri, gak guna tau gak?" Gumam 
Shan. 


"Emangnya lo gak suntuk dirumah? Sebentar aja, cuma 
nonton aja kok" 


"Ngapain harus ngajak gue sih?" 


"Ya gue mau ajak siapa lagi? Lo kan cewek gue" ujar Lucas 
yang mulai kesal. 


"Lagian ngajaknya ke tempat kayak gitu" 

Lucas tertawa pelan. "Ya terus maunya kemana hm?" 
Shan berdecak sebal. "Bisa gak? Gak usah hm hm?" 
"Kenapa?" 

"Gak apa-apa" 


"Ikut ya, temenin" Lucas membujuk Shan sambil memegang 
lengan Shan. 


"Pergi sendiri aja, gue males pergi ke tempat kayak gitu. 
Temen-temen lo bikin gue takut semua" 


"Shaan... temenin" rengek Lucas yang membuat Shan 
terlihat geli namun menahan tawa. 


"Gak usah kayak gitu, Lucas!" Bentak Shan namun diakhiri 
tawaan saat Lucas menggelitik pinggangnya. 


"Ish gak suka ah, awas" Shan ingin mengomel, namun ia 
tetap tidak bisa menahan tawannya, sebab Lucas malah 
memeluknya dan mengecupi kulit lehernya. 


"Pergi sekarang sama gue, atau gue bakal perawanin lo 
disini" bisik Lucas, sontak Shan memukul bahunya. 


"Jangan mesum!" 
"Ayo makanya ikut" 


Shan berdecak sebal. "Yaudah ayo, tapi gue enggak mau 
pulang larut" 


"Pagi berarti?" 

"Ya gak pagi juga, jam 12 harus udah di rumah lagi" 

"Ya ya ya, gue tunggu di bawah yaa, jangan lama-lama" ujar 
Lucas, kemudian mengecup bibir Shan sejenak, dan ia pun 


keluar dari kamar Shan. 


Shan menggeleng kecil, lalu ia segera bersiap untuk pergi, 
walau sebenarnya ia sangat malas. 


xX 


Lucas terus menggenggam tangan Shan menuju Gazebo 
yang terletak agak jauh dari area balap. 


"Cas" bisik Shan saat ia melihat beberapa laki-laki dan 
perempuan yang duduk disana, sebagian seperti sudah 


mabuk. Tak lupa, ada anggota Ares juga disana. 


"Wehh, dateng juga lo" ujar Han seraya bertos ria dengan 
Lucas, begitupun dengan yang lainnya. 


"Kapan turun Jin?" Tanya Lucas pada Hyunjin. 

"Setengah jam lagi, Taeyong sama Johny lagi tanding 
sekarang" sahut Hyunjin memberitahu, dan Kucas 
mengangguk kecil. 


"Cas, suruh cewek lo duduk disini" ujar salah satu 
perempuan di pojok sana. 


"Oh ya, kenalin ini Shannon. Adik gue tiri gue" ujar Lucas 
seraya melepaskan tangan Shan, sementara Shan hanya 
tersenyum canggung. 


Changbin dan Yohan saling berpandangan sejenak, lalu 
keduanya menahan tawa. 


"Lo duduk disana, mereka baik kok" bisik Lucas sambil 
melirik kedua perempuan disana. 


"Lo mau pergi?" 
"Sebentar, gue mau liat Taeyong" 
"Gue ikut" 


"Nanti kalau Hyunjin turun, kita nonto" ujar Lucas sambil 
tersenyum kecil, lalu meninggalkan Shan disana, ia terlihat 
cemas. 


"Duduk aja Shan" ujar Jeno, lalu pergi menyusul Hyunjin dan 
Lucas. 


Shan memilih duduk di samping Jaemin dan seorang 
perempuan bernama Leen. 


"Kenapa lo mau aja diajak kesini?" Tanya Jaemin. 
"Lucas maksa" 
"Dia beneran adik tirinya Lucas?" Tanya Lino. 


"Iya, tapi hmm kayaknya sih lebih" sahut Changbin, yang 
membuat Yohan tertawa pelan. 


"jangan ngomong sembarangan" desis Shan dengan nada 
sebal. 


"Mereka kakak adik, tapi emnag keliatan kayak pacaran" 
celetuk Jaemin. 


"Tapi gak pacaran beneran kan?" Tanya Seori, dan Shan 
menggeleng kecil. 


"Jae, Han, ke sana kuy!" Ajak Lino sambil beranjak dari 
duduknya, Jaemin dan Han pun mengangguk dan ikut 
beranjak. 


Kini hanya tinggal Yohan, Changbin, Seori, Leen, dan Shan 
disana. 


"Si Han sama Si Jeno udah abis satu botol tapi masih seger" 
ujar Changbin sambil menuangkan Beer kedalam gelasnya. 


"Buat lo" ujar Changbin sambil menaruh satu gelas Beer di 
depan Shan, sontak Shan menggeleng. 


"Gue enggak mau" ujar Shan menolak. la sedang malas 
untuk mabuk, lagi pula bahaya jika sedang di luar seperti 
ini. 


"Lo enggak pernah minum?" Tanya Leen. 


"Sama sekali? Belum pernah nyoba?" Tanya Seori, Shan 
menghela nafas kecil. 


"Pernah, tapi sekarang gua lagi males" sahut Shan. 


"Ayolah, kita mau liat lo minum. Dari muka lo enggak 
keliatan lo pernah mabok" ujar Yohan memaksa. 


"Enggak" 


Yohan dan Changbin mendekat pada Shan. "Gak asik kalau 
datang kesini tapi gak minum" ujar Changbin. 


"Udahlah Shan, minum aja. Lo enggak akan cepet mabok. 
Cuma Beer" ujar Leen sambil tertawa pelan, dan Seori 
mengangguk setuju. 


"Tapi gue-" 


"Ssst udah minum aja, cepet" ujar Changbin sambil 
menyodorkan gelasnya, namun Shan hanya diam. 


Yohan pun membantu Shan untuk minum, sementara Shan 
hanya pasarah dan meminum Beer itu hingga habis di gelas 
besarnya. 


Dahi berkerut kecil. Rasa panas barusaja melewati 
kerongkongannya. 


Yohan menaruh gelas kosong itu, dan mereka tersenyum 
pada Shan. Biasanya lo bakal mabok kalau minum berapa 
botol?" Tanya Seori. 


"Setengah gelas. Gue enggak kuat sama alkohol" sahut 
Shan yang membuat mereka tertawa pelan. 


"Jangan bilang lo pusing sekarang" ujar Yohan, dan Shan 
mengangguk kecil. 


"Udah Bin" tegur Leen saat Changbin mengisikan beer lagi 
di gelas dan meminta Shan untuk minum lagi. 


"Bin, cukup" tolak Shan dengan nada sebal. 


"Sedikit lagi aja" bujuk Changbin, dan Shan hanya pasrah, 
ia meneguk beer itu hingga habis. 


"Lebih seger Beer kan daripada Wine?" Tanya Yohan sambil 
tertawa pelan. 


"Gak tau" sahut Shan sekenanya. 


"Ngomong-ngomong lo temenan sama Alexa kan?" Tanya 
Changbin, dan Shan mengangguk: 


"Lo kenal Alexa juga?" Kini Shan yang bertanya. 


"Mantannya Changbin" ujar Seori yang membuat Shan agak 
terkejut. 


"Alexa gak pernah cerita apapun tentang lo ke gue" gumam 
Shan. 


"Oh, kecewa gue" sahut Changbin yang membuat Yohan, 
Leen, dan Seori tertawa. 


"Lo gak di akuin" ujar Leen. 
Sementara itu Shan terlihat diam, kepalanya terasa pening. 


"Uh gue enggak kuat alkohol" lirih Shan sambil 
membenarkan surainya. 


"Lemah lo, baru dua gelas" Ejek Changbin. 


"Setiap orang beda-beda Bin, lo juga baru satu botol udah 
teler" ujar Seori mengejek Changbin. 


"Eh Hyunjin sama Mingyu udah mau mulai" ujar Yohan 
setelah mengecek ponselnya. 


"Kuy kuy kuy" Changbin beranjak sambil menarik lengan 
Shan. 


"Gue disini aja deh" ujar Shan. 


"Jangan, bahaya" bisik Changbin sambil menahan senyum. 
Lalu mereka semua berjalan menuju area balap, yang mana 
sudah banyak penonton di setiap sisinya. 


Shan menolehkan kepalanya guna mencari Lucas, dan 
matanya menangkap Lucas yang tengah mengobrol 
bersama dua orang laki-laki, sementara seorang perempuan 
terus menggandeng lengan Lucas. 


"Shan, sini" Seori hendak meraih Shan, namun Shan 
menepis tangan Seori. 


"Duluan aja" 
"Ish jangan jauh-jauh, ikut gue aja" 


"Duluan aja, nanti gue nyusul" ujar Shan menegaskan, Seori 
pun menyerah dan memilih untuk pergi menyusul teman- 
temannya. 


"Ugh Yohan Changbin sialan" lirih Shan seraya 
menggelengkan kepalanya pelan, pasalnya kepalanya 
begitu sakit. 


"Ugh" Shan terkejut saat seseorang menahan tubuhnya agar 
tidak sempoyongan. 


"Lo mabok?" Tanya Jeno dengan tatapan tidak suka. 


"Ya, Changbin sama Yohan ah sial" makin Shan dengan 
suara lirih. 


"Gue anter pulang" 
"Gue mau ke Lucas" 


Jeno menoleh kearah pandangan Shan, lalu ia menatap 
Shan. "Lucas gak akan mau di ajak pulang, ada ceweknya" 


Shan sontak membelalakan matanya. "Ceweknya?" 


"Ya, Itu ceweknya. Allura" sahut Jeno yang membuat Shan 
terdiam. 


"Shan" panggil Jeno, lalu Shan melepaskan tangan Jeno dari 
bahunya. 


"Kalau gitu gue pulang sendiri aja" gumam Shan, namun 
Jeno menahan lengannya. 


"Bahaya, gue yang anter aja" 
Shan menghela nafasnya, ia pun mengangguk. 


Selama perjalanan pulang, pikiran Shan tertuju pada Lucas 
dengan seorang perempuan bernama Allura. Mungkinkah 
mereka benar pacaran? Atau hanya karangan Jeno saja? 


Entahlah, ia akan menanyakannya pada Lucas nanti. 


Tbc 


Next? 
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Ponsel Shan terus berdering di atas nakas, namun sang 
empu masih terlelap dan tak terusik. 


Ada panggilan lain juga dari semalam, yaitu dari Ibunya dan 
dari Lucas. 


Ponsel Shan terus berdering, dan akhirnya sukses membuat 
Shan terbangun, ia pun meraih ponselnya dan menerima 
panggilan dari ibunya. 


Bersamaan dengan itu, mata Shan terbelalak saat 
menyadari ini bukan kamarnya. 


"Shan... Shan, kamu dimana? Dari semalam gak angkat 
telbon mama" 


"Aku di rumah Hana, nanti aku pulang mah" 
"Kamu baik-baik aja kan?" 
"Iya mah, nanti aku telpon lagi ya, aku harus mandi" 


Belum sempat Ailee menjawab, Shan sudah memutuskan 
panggilannya. la mengutak atik ponselnya, melihat siapa 
saja yang menelpon dan mengiriminya pesan. 


Ada banyak pesan dari Ibunya dan Lucas, hanya saja ada 
satu panggilan dari Lucas yang terjawab pada pukul 2 dini 


hari, setelah itu Lucas tidak menghubunginya lagi. 
Cklek 


Sontak Shan menoleh saat mendengar suara pintu yang 
terbuka, yang mana pintu toilet terbuka memperlihatkan 
Jeno yang hanaya mengenakan celana selutut dan 
handuknyang di sampirkan di kepala, tanpa baju atasan. 


"K-kenapa gue bisa disini?" Tanya Shan dengan suara 
terbata. 


"Semalem lo tidur, gue enggak tau rumah Lucas" 
"Kenapa gak bangunin gue?" 


"Bahkan lo gak kerasa udah tidur di sini, kebayangkan 
sesuah apa gue bangunin lo? Lo mabok" 


Shan memdengus lirih. "Tapi lo gak apa-apain gue kan?" 
Tanya Shan dengan suara lirih, membuat Jeno terdiam. 


"Jeno" panggil Shan dengan raut wajah cemas. 


"Itu lo ngerasanya gimana?" Jeno balik bertanya seraya 
berjalan menuju lemari pakaian. 


"Tinggal jawab aja" 


"Cari tau sendiri" sahut Jeno sambil tersenyum kecil setelah 
ia memakai bajunya. 


"Mandi sana, ada handuk baru. abis ini gue anter pulang" 
titah Jeno. 


"Gak, gue pulang sendiri aja" 


xX 


Shan sudah sampai di rumanya, ia tidak melihat kedua 
orang tuanya, mungkin mamanya di kamar dan papanya 
sudah pergi bekerja. 


Shan baru saja membuka pintu, seseorang sudah 
mendorongnya masuk dan menutup pintu kamarnya 
dengan kasar, pelakunya adalah Lucas. 


"Lo abis ngapain sama Jeno?" 

Mata Shan sedikit membola. 

"Jawab" pinta Lucas yang terlihat dingin. 
"Gak ngapa-ngapain" 


Lucas menatap Shan sengan tajam, ia mendekat pada Shan 
lalu menarik kerah baju Shan dengan kasar. 


"Ini yang dimaksud gak ngapa-ngapain?" Tanya Lucas 
sambil menekan leher Shan, Shan yang penasran pun 
mendekat pada cermin, setelah itu ia terbelalak melihat 
ruam keunguan di perpotongan lehernya, sangat jelas. 


"Gue gak tau" lirih Shan seraya menoleh pada Lucas yang 
kini sudah bediri di sampingnya. 


"Gak seharusnya lo ke apart Jeno, bahkan pergi gitu aja 
tanpa ngabarin gue" desis Lucas dengan tajam. 


Shan terdiam sejenak, ia mengingat sol semalam, ia pun 
menatap Lucas dengan kesal. 


"Terus, gue harus nungguin lo yang lagi mesra-mesraan 
sama cewek lo gitu?" Tanya Shan dengan sengit, kini Lucas 
mengerutkan dahinya. 


"Cewek gue? Cuma lo" 


"S-selain gue, Allura" ujar Shan yang masih sempat- 
sempatnya terbata karena ucapan Lucas. 


Lucas berdecak pelan. "Allura temen gue" 


"Tapi kata Jeno itu cewek lo, makanya gua mau pulang dari 
sana, dan Jeno mau anterin gue, tapi gue malah ketiduran" 


"Lo lebih percaya Jeno ketimbang gue?" Tanya Lucas dengan 
tatapan tidak percaya. 


"Gue liat lo sama Allura gandengan, masih ngelak?" 


"Gue gak nyadar gandengan, yang pasti Allura cuma temen 
deket gue. Jeno cuma ngarang" 


"Lo kali yang ngarang, kali ini gue lebih percaya sama Jeno 
ketimbang lo" 


Lucas berdecak sebal. "Terus lo ngelakuin itu sama Jeno? 
Liat, dua kissmark di leher lo" ujar Lucas yang mengalihkan 
pembicaraan. 


"Gue gak tau! Semalem gue mabok gara-gara Changbin 
sama Yohan, pas bangun udah di apartnya Jeno" ujar Shan 
dengan nada yang meninggi karena kesal. 


"Jadi lo gak inget apa-apa?" 
"Enggak, gue enggak tau" 


Lucas dan Shan sama-sama terdiam, sampai akhirnya pintu 
kamar Shan terbuka, memperlihatkan Ailee disana. 


"Kamu mabuk?" Tanya Ailee seraya menatap Shan, 
nampaknya Ailee mendengar dari luar kamar. 


Shan tergugup, ia pun menggeleng. "Enggak mah, aku 
enggak pernah mabuk" 


Lucas berdecak kecil, ia pun keluar dari kamar Shan 
melewati Ailee. 


"Mah, aku enggak pernah mabuk. Lucas yang mabuk 
semalem" ujar Shan berusaha meyakinkan. 


Ailee menatap Shan dengan penuh kecurigaan, dan ia pun 
menghela nafasnya. 


"Semalam kamu pergi ke mana sama Lucas?" Tanya Ailee. 
"Aku main, aama Hana juga kok. Main anak kelasan di Cafe" 


"Shan, jangan pernah merusak diri kamu sendiri, mama 
percaya kamu bisa jaga diri" ujar Ailee sambil mengusap 
surai Shan. 


"iya mah" 


Ailee tersenyum, lalu ia keluar dari kamar Shan, 
meninggalkan Shan yang tampak menghela nafas kasar. 


xK 
Jam menunjukan pukul 8 malam, Shan berdecak sebal 


melihat Lucas yang pergi dengan mobil tanpa mengabari 
dirinya. 


Sampai sekarang ia masih percaya pada ucapan Jeno, walau 
tatapan Lucas tadi pagi terlihat meyakinkan. 


Shan menghela nafas lirih, ia terduduk di lantai balkon, raut 
wajahnya terlihat begitu sendu. 


la mencintai Lucas sebagaimana perempuan mencintai laki- 
laki, bukan adik mencintai kakaknya. Namun disisi lain ia 
merasa bersalah pada mamanya, mamanya akan kecewa 
jika mengetahui hal ini. 


Shan ingin sekali menghilangkan perasaan aneh ini, tapi 
rasanya sulit, terlebih Lucas selalu membuatnya merasa 
nyaman walau sering membuatnya kesal juga. 


Ddrrtt 
Ddrrtt 


Shan meraih ponselnya, dan menerima panggilan dari 
Lucas. 


"H m" 
"angan kebanyakan diem" 
"Enggak" 


"Harusnya gue yang marah sama lo Shan, kenapa lo yang 
diemin gue?" 


"Lo pikir soal Allura udah selesai?" 


"Udah gue bilang Allura cuma temen deket gue" sahut Lucas 
yang terdengar jengkel. 


"Gue gak percaya, dan sekarang lo mau kemana? Tiba-tiba 
pergi" 


"Mau ke Jeno" 
"Ngapain?" 


"Ya lo pikir ngapain? Bisa-bisanya dia nyentuh cewek gue" 


"Tapi lo juga mesra-mesraan sama Allura!" 
"Jadi lo balas dendam sampe tidur sama Jeno?" 


Shan berdecak sebal. "Gue enggak ngapa-ngapain sama 
Jeno!" 


Lucas terdiam di sebrang sana. 


"Lo nyebelin, gue berusaha buat percaya sama lo, tapi lonya 
gak bisa percaya sama gue" ujar Shan dengan nada sebal. 


"Dimana letak lo percaya sama gue? Gak ada kata-kata lo 
percaya, nuduh terus kan dari tadi" 


"Yaudah terserah, mati aja lo sana!" 
Pip 


Shan mematikan sambungannya sepihak. Mengapa Lucas 
tidak mau mengalah? 


Entahlah, perasaan Shan hari ini terasa aneh, ia benci saat 
Lucas tidak mengebarinya saat pergi, dan ia benci saat 
mengingat gadis lain menggandeng tangan Lucas. 


Okay, Shan cemburu. Hanya saja Lucas tidak peka. 


Tbc 
Next? 


Vote ya 
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Cklek 


Shan menoleh saat pintu Kamarnya terbuka, 
memperlihatkan Lucas disana dengan beberapa makanan di 
dalam kantung plastik. 


"Kenapa pulang?" Tanya Shan dengan sinis. 


"Jangan marah-marah terus" ujar Lucas sambil duduk di atas 
sofa, tepatnya di samping Shan. 


"Gue gak laper" gumam Shan setelah melirik makanan yang 
Lucas bawa di atas meja. 


"Emang ini buat ge semua, jangan kegeeran" ujar Lucas 
yang membuat Shan kesal, sontak Lucas tertawa sambil 
memeluk kepala Shan, dan Shan mendorong tubuhnya. 


"Jangan marah-marah Shan, gue keluar sengaja buat beli ini 
buat lo" ujar Lucas seraya memberikan Crepe selai anggur 
pada Shan. 


"Gue enggak mau" gumam Shan. 


"Yaudah ini aja makan" ujar Lucas sambil memberikan 
Parfait dengan topping angur di atasnya. Namun Shan 
hanya diam. 


"Lo gak mau makan? Padahal gue bela-belain keluar buat 
beli ini doang" tanya Lucas dengan nada sebal. 


"Harusnya lo ajak gue" ujar Shan dengan suara pelan, 
seraya meraih Parfait itu. 


"Kalau gitu mau pergi sekarang?" 


Shan menggeleng sambil menaikan kedua kakinya ke atas 
sofa, dan memakan Parfaitnya, begitupun Lucas. 


Shan sesekali melirik Lucas yang hanya fokus memakan 
parfaitnya. 


"Jangan marah-marah terus" ujar Lucas sambil menyenggol 
siku Shan dengan sikunya. 


"Abisnya lo nyebelin" 


"Nyebelin kenapa? Kan udah jawab jujur, Si Jenonya aja 
yang suka ngarang. Lo tau sendiri dia gimana" 


Shan hanya diam dan mendelik sebal. 


"Urusan ini belum selesai ya" ujar Lucas sambil menunjuk 
kissmark di leher Shan. 


"Gue serius gak tau ish" sahut Shan dengan jengkel. 
"Walaupun lo gak tau, gue gak rela ya anjng" maki Lucas. 
"Kasar" lirih Shan, dan Lucas memutar bola matanya malas. 
"Makanya jangan mau-mauan sama si Jeno" 

"Iya iya, gue salah" 


Lucas tersenyum kecil, ia pun mengusak surai Shan. "Cepet 
abisin" 

Shan hanya mengangguk, mereka pun menghabiskan 
makanan masing-masing. 


kk 


Sementara itu di kamar Ailee, ia tampak terduduk di 
samping Herry. 


"Apa kamu ngerasain sesuatu? Soal Shan dan Lucas" tanya 
Ailee dengan suara pelan, membuat Herry mengerutkan 
dahinya. 


"Ada yang salah?" 


"Mereka saling suka" sahut Ailee yang membuat Herry 
menatapnya tidak percaya. 


"Kamu serius?" 
"Lucas yang bilang sendiri" 


"Jadi, kamu gak setuju?" Tanya Herry, kali ini Ailee 
menatapnya terkejut, 


"Kenapa kamu nanya kayak gitu? Kamu setuju?" 
"Yaa, menurut aku gak apa-apa. Mereka gak sedarah" 
"Tapi aku enggak setuju!" Ujar Ailee yang terlihat marah. 


"Kenapa? Apa Lucas terlalu buruk buat Shan?" Tanya Herry, 
dan Ailee menggeleng. 


"Bukan begitu. A-aku, aku cuma gak setuju. Aku lebih setuju 
Shan sama Lucas cuma sebagai adik dan kakak" 


Herry menghela nafasnya sambil mengusap bahu Ailee. 
"Biar aku yang ngomong sama Lucas kalau hal itu memang 
terjadi" 


Ailee tersenyum. "Makasih" 


Herry mengangguk dan membalas senyuman Ailee. 


xX 


Lucas tampak terduduk di Sofa kamar Shan, sementara 
Shan duduk bersandar di dada Lucas, lebih tepatnya duduk 
diantara kedua kaki Lucas. 


"Jeno hubungin lo terus?" Tanya Lucas yang memperhatikan 
Shan yang tengah membalas pesan dari Hana. 


"Kadang, tapi biasanya gak gue tanggepin kalau gak 
penting" 


"Hapus aja kontaknya" 


"Jangan, dia enggak pernah ganggu gue sampe spam chat 
atau nelpon berulang-ulang" 


"Masih ngarepin Chat dari Jeno kan?" Tuduh Lucas yang 
membuat Shan mendengus sebal. 


"Enggak, biasa aja" 


Lucas tersenyum kecil, lalu ia memeluk bahu Shan. "Shan, 
gimana rasanya kehilangan orang yang lo sayang?" Tanya 
Lucas secara tiba-tiba. 


"Sakit banget, apalagi kalau orang yang kita sayang gak 
akan pernah kembali lagi, kayak papa gue" 


"Tapi lebih sakit saat dia masih ada tapi gak bisa ditemuin" 
gumam Lucas yang membuat Shan iba, sebab ia mengerti 
Lucas tengah membicarakan ibunya yang tampak tidak 
peduli padanya. 


"Lo kangen Nyokap lo?" 


Lucas tertawa pelan. "Enggak, biasa aja. Udah terbiasa gak 
ketemu" 


Shan mendongak untuk menatap Lucas. "Bohong, pasti 
kangen kan? Gak mungkin kalau enggak" 


Lucas mencuri kecupan di bibir Shan. "Serius, enggak 
kangen" 


"Terus kenapa nanya kayak gitu?" 
"Cuma mau nanya aja" 


"Lo pasti kesepian" ujar Shan yang membuat Lucas kembali 
tertawa pelan, namun tidak menyahut. 


"Jadi anak tunggal emang ada enggak enaknya" gumam 
Shan yang tersengar sedih, ia juga merasa kesepian karena 
anak tunggal. 


"Tapi kam sekarang udah ada lo" celetuk Lucas yang 
membua Shan berdecak kecil. 


"Lo jarang dirumah kalau malem, pasti main" 


"Abis lo kalau diajak gak bakal mau, paling harus dipaksa 
dulu" 


"Ya ngajaknya makan malem, ke mall, atau jalan-jalan 
kemana gitu, jangan ke club atau tempat tongkrongan lo" 


Lucas menarik dagu Shan agar menoleh dan menatap 
dirinya. "Jadi lo mau gue ajak jalan-jalan?" Tanya Lucas, dan 
Shan mengangguk. 

"Kemana?" 


"Ke tempat yang bagus" 


"Misalnya?" 


"Ish ke tempat yang baguss" ujar Shan dengan nada sebal. 


"Malam minggu nanti ya, ingetin gue aja" ujar Lucas, dan 
Shan mengangguk kecil sambil tersenyum. 


"Shan! Turun, bantu mama" 


Sontak Shan beranjak dari kursi saat mendengar suara Ailee 
di luar kamarnya. 


"Ganggu aja" gumam Lucas. 


"Lo disini aja, gue kebawah dulu" ujar Shan, dan Lucas 
hanya mengangguk malas. 


Shan pun keluar dari kamarnya, sudah ada mamanya di luar 
kamar. 


"Ada Lucas?" Tanya Ailee seraya melirik pintu kamar Shan, 
membuat Shan gugup. 


"Hmm iya, kita abis ngerjain tugas" sahut Shan. 


"Bantu mama buat kue, mama kepingin makan kue yang 
biasa kita makan dulu" ujar Ailee sambil tersenyum kecil. 


"Oh okay, udah lama banget aku gak makan kue buatan 
mama" ujar Shan sambil tertawa pelan, dan Ailee pun 
mengangguk. 


xX 


Allura: Lucas, aku udah di apart Taeyong. Udah ada Niha, 
Saera, dan Mark. Kamu kapan sampe? Dari tadi otw masa 
gak sampe-sampe? 


xX 


Tbc 


Next? 
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Makasih.. 


"Mau kemana?" Tanya Shan saat melihat Lucas yang sudah 
menuruni tangga. 


"Hmm sebenernya gua udah ada janji sama temen" 
Shan memutar bola matanya malas. "Oh" 

"Mau ikut gak?" 

"Gak" 

"Marah?" 

"Gue nyuruh lo dirumah pun, lo bakal tetep pergi" 


Lucas mendekat pada Shan saat melihat Ailee yang tengah 
membuat sesuatu di dapur. 


"Ayo ikut" 
"Gak mau, temen lo bejat semua" 
"Yaudah gue pergi nih" 


"Pergi aja" 


"Tapi jangan marah" ujar Lucas sambil memegang lengan 
Shan, namun Shan menepisnya karena takut mamanya 
lihat. 


"Ya ya ya" 


Lucas tersenyum, lalu ia mengecup bibir Shan sejenak, 
kemudian pergi sebelum Shan protes atau memukulnya. 


Shan menolehkan kepalanya kesekitar, semoga saja tidak 
ada yang melihat. 


aa 


Keesokan harinya Shan terbangun pukul 6 pagi, ia terkejut 
saat melihat Lucas yang tengah terlelap di sampingnya. 


"Lucas!" Panggil Shan sambil mengubah posisinya menjadi 
duduk dan menepuk bahu Lucas, namun Lucas tidak 
merespon. 


"Lucas! Bangun ish" 

"Apa sih?" Lucas menoleh namun dengan mata tertutup. 
"Bangun! Ngapain lo disini?" 

"Maunya disini" 


"Bangun gak?! Gue pukul nih" ancam Shan, dan Lucas 
menyerah, ia mengubah posisinya menjadi duduk sambil 
menatap Shan dengan mata kantuk. 


"Keluar sekarang" 
"Emang kenapa sih?" 


"Nanti ada mama" ujar Shan dengan nada kesal. 


"Mama lo udah tau-" 
"Apa?!!" Shan melotot horor. 


"Mama lo liat gue masuk kesini semalem, tapi dia gak negur. 
Udahlah, gue masih ngantuk" ujar Lucas seraya hendak 
kembali berbaring, namun Shan malah memukul keras 
bahunya. 


"Sakit Shan" 
"Kenapa masuk kesini kalau ada Mama?" 


Lucas mendengus sebal. "Biarin aja sih, lagian cuma mau 
tidur disini doang" 


"Tapi kan gak enak sama mama ish" 


"Mama lo aja kalem. Udah ayo tidur lagi" ujar Lucas seraya 
hendak memeluk Shan, namun Shan kembali memukul 
bahu Lucas. 


"Shan, sampe merah ini kulit gue" ujar Lucas dengan nada 
sebal. 


"Rasain, setelah gue selesai mandi lo harus udah pergi" ujar 
Shan sambil menunjuk wajah Lucas, lalu ia beranjak dari 
kasur dan memasuki toilet. 


Lucas tersenyum kecil sambil memejamkan matanay 
sejenak karena masih mengantuk. 


"Kenapa kita gak mandi bareng Shan?" 


"MIMPI SANA!!" Bentak Shan sambil memukul pintu toilet, 
Lucas pun beranjak dari kasur, lalu meraih ponselnya dan 
keluar dari kamar Shan. 


xX 


Satu minggu berlalu, Shan dan Lucas bermesraan hany saat 
mereka sedang berdua, namun terkadang Lucas sebal 
karena Shan selalu menolak untuk bergandengan tangan 
saat di sekolah, padahal Lucas sangat suka menggeman 
tangan Shan dan memainkan jemari Shan dengan jarinya. 


Sejauh ini Ailee dan Herry masih diam, walau mereka sadar 
dengan keakraban keduanya yang terlihat tak sewajar adik 
dan kakak. 


Jam menunjukan pukul 7 malam, Lucas tampak berjalan 
menuju garasi, dan Shan mengikutinya. 


"Mau main lagi?" Tanya Shan, dan Lucas menoleh sambil 
tertawa pelan. 


"Kau nyuci motor di depan komplek" 
"Kenapa gak cuci sendiri?" 
"Kalau ada yang praktis kenapa harus yang ribet?" 


Shan melipat kedua tanganya di depan dada. "Ayo gue 
bantu cuci" 


"Emang bisa?" Tanya Lucas, dan Shan mengangguk. 


xX 


15 menit berlalu, berulang kali Lucas mendengus sebal 
sambil melirik Shan yang tengah makan salad sayur, 
sementara dirinya menyuci motor sendirian. 


"Cas, gue denger ada Cafe baru gak jauh dari sekolah, besok 
mau kesana dong" 


"Sendiri aja" 


Shan memandang Lucas dengan sebal. "Kenapa? Gue kan 
maunya sama lo" 


"Males aja" 
"Lo kenapa sih? Sewot terus dari tadi" 


Lucas menoleh dan tersenyum dipaksakan sejenak. “Gak 
apa-apa, lanjutin makannya" 


"Harusnya lo beliin eksrim buat gue, tadi siang kan udah 
janji" 

"Gak liat gue lagi apa?" 

"Galak banget" gumam Shan. 


"Mending lo ambilin minum, gue aus" ujar Lucas, dan Shan 
mengangguk, ia pun pergi memasuki rumahnya. 


Sementara Lucas memutuskan untuk menyudahi mencuci 
motornya, ia tidak pedulu jika ini belum bersih, ia hanya 
ingin cepat selesai karena sebal Shan tidak jadi 
membantunya. 


Tak lama Shan kembali dengan satu botol minuman segar, 
dan Lucas langsung menenggaknya habis. 


"Mau" pinta Lucas sambil melirik salad di tangan Shan, dan 
Shan pun menyuapi Lucas. 


Shan ini sangat suka salad sayur dan buah, ia memakan 
salad tanpa peduli pagi, siang, atau malam. Jika ia sedang 
ingin, ia akan memakannya saat itu juga. 


"Gue harus mandi lagi gara-gara lo" gumam Lucas seraya 
nengusap keringat di dahinya dengan handuk kecil. 


Shan hanya tertawa pelan, dan refleks Lucas tersenyum 
kecil. Entah kenapa melihat Shan senang ia menjadi ikut 
senang. 


Dddrrtt 
Ddrrttt 


Shan melirik ponselnya yang tergeletak dinatas kurs 
panjang, tertera nama Jeno disana, sontak Lucas meraihnya 
dan menjawab panggilan dari Jeno. 


"Ngapain nelpon Shan?" 
"Kenapa Io yang angkat?" 
Pip 


Tiba-tiba Lucas mematikan sambungannya, dan menaruh 
kasar ponsel Shan di atas kursi. 


"Io sering telponan sama Lucas?" 


Shan terdim sejenak, namun pada akhirnya mengangguk. 
"Sebenernya gak sering, tapi gue kadang gue angkat dan 
cuma dengerin dia ngomong" 


"Jangan di ladenin teru" 


"Lo cemburu?" Tanya Shan, yang membuat Lucas berdecak 
sebal. 


"Yaiyalah, siapa coba yang gak cemburu liat ceweknya 
telponan sama cowok lain?" 


Shan tertawa pelan. "Maaf maaf, gue sama Jeno cuma 
temenan, lo tau sendiri gue agak risih sama dia, tapi akhir- 
akhir ini gue engak diemin dia terus, jadi sesekali gue 
ladenin" 


"Jangan marah, gue enggak akan suka sama Jeno" lanjut 
Shan sambil tersenyum meyakinkan, dan Lucas menatap 
Shan dengan penuh selidik. 


"Seriusss" ujr Shan dengan nada manja, sontak membuat 
Lucas tertawa pelan, ia menjadi lemah jika Shan sudah 
merengek atau manja padanya. 


"Okay" Lucas menangkup kedua pipi Shan, lalu 
mengecupnya berulang-ulang. 


"Ish nanti ada yang liat" protes Shan, namun Lucas tidak 
peduli, ia malah mencium Shan dan melumat bibirnya. 
Sudah lama rasanya ia tidak mencium Shan hingga sedalam 
ini. 

Lucas menyudahi ciumannya dengan kecupa ringan di dahi. 
"Gue mandi dulu, nanti beli eskrim" 


"Gak jadi, besok siang aja belinya" ujar Shan, dan Lucas 
mengangguk. 


xX 


Jeno: bisa kita ketemu sekarang? 
Jeno: Shan.. 
Jeno: Apa Lucas selalu larang lo buat ketemu gue? Kenapa? 


Jeno: Malam Shan, mimpi indah ya... 


KK 


Tbc 
Next? 


Follow ig niha.osh, nanti aku bakal adain GiveAway 
Novel Rain/oneshot/My Teacher 
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Jangan lupa Vomment 


"Lucas, jangan ngebut" ujar Shan yang kini tengah memeluk 
Lucas dari belakang. Keduanya dalam perjalanan ke sekolah 
menggunakan motor Lucas. 


Lucas pun menurut, kini motornya melaju sedang. "Dingin?" 
"Hah?" 


Lucas memutar bola matanya malas, ia pun menileh sedikit 
sambil mengusap tangan Shan yang melingkar di perutnya. 


"Dingin?" Tanya Lucas lagi dengan agak keras. 


"Enggak, takut aja. Gue masih ngantuk banget, gara-gara 
nonton film semalem" 


"Yaudah maaf, lain kali gak aian ngajak nonton film sampe 
jam 3 pagi lagi" ujar Lucas sambil tertawa pelan, dan Shan 
hanya berdecak sebal. 


Tak lama mereka sampai di sekolah, Lucas sudah melepas 
helmnya, namun Shan masih tetap pada posisinya. 


"Mau sampe kapan disini?" Tanya Lucas, dan Shan pun turun 
dari motor, seperti biasa Lucas merapikan surai Shan, dan 
Shan sudah pasrah walau sering kali ia menepis dan 
menolak. 


"Melek Shan, mata lo merah kayak gitu" ujar Lucas sambil 
menangkup kedua pipi Shan, kali ini Shan menyingkirkan 
tangan Lucas dari wajahnya. 


"Ayo ke kelas" gumam Shan sambil berjalan mendahului 
Lucas, dan Lucas pun mensejajarkan jalannya. 


"Pagi Shan" 


Sontak Shan dan Lucas menoleh saat mendengar Jeno 
menyapa Shan. 


"Pagi juga Jen" sahut Shan seperti biasa, dingin. 


"Kenapa gak bales Chat gue semalem? Apa karena Lucas?" 
Tanya Jeno to the point sambil melirik Lucas, membuat Lucas 
berdecak kesal. 


"Kan biasanya juga gitu" 
Lucas menyeringai kecil mendengar sahutan Shan. 


"Jadi nanti malem bisa? Gue mau kita jalan" tanya Jeno yang 
selalu bersikeras mengajak Shan berkencan, namun Shan 
selalu menolak. 


Shan melirik Lucas yang hanya diam, tak kama Lucas pergi 
begitu saja. 


"Mau?" Tanya Jeno. 
"Lo tau sendiri jawabannya" 
"Kenapa lo selalu nolak?" 


"Karena gue enggak mau, jangan maksa gue terus Jen" ujar 
Shan dengan nada sebal. 


"Sekali aja, nanti malem" 


Shan berdecak kecil. "Setelah itu jangan ganggu gue lagi" 
ujar Shan yang membuat Jeno terdiam. 


"Okay" pada akhirnya Jeno mengiyakan, lalu Shan pergi 
meninggalkan Jeno di lorong sekolah. 


Shan tak habis pikir, semakin kesini Jeno semakin menjadi, 
bahkan terlihat rela melakukan apa saja. 


Terkadang Shan merasa kasihan, hanya saja cinta tidak bisa 
dipaksakan, ia terlanjur risih dan lebih sering kesal pada 
Jeno yang selalu mengganggunya. 


xX 


"Jadi, lo nerima ajakan jeno?" Tanya Lucas, dan Shan 
menggeleng. la malas berdebat dengan Lucas jika Lucas tau 
ia menerima ajakan Jeno. 


"Bagus. Kalau sampe ketauan lo jalan sama Jeno, Si Jeno 
yang abis sama gue" ujar Lucas. 


"Dan setelah itu lo abis sama anak Ares" balas Shan yang 
membuat Lucas mendengus sebal. 


"Janji dulu, jangan main sama Jeno" ujar Lucas memaksa. 
Shan mengangguk. "Iya gue janji" 


Lucas tersenyum sambil mengusap surai Shan, dan sontak 
Shan menepisnya. 


"Kebiasaan deh" 


Lucas hanya menyengir kuda. 


xX 


Malamnya, Shan benar-benar pergi bertemu Jeno di salah 
satu Cafe yang agak jauh dari rumahnya. Shan tidak 
mengijinkan Jeno untuk menjemputnya di rumah, sebab ia 
pergi tanpa sepengetahuan Lucas dan orang tuanya. 


Kini Shan dan jeno sudah duduk berhadapan di kursi Cafe 
dekat jendela, Cafenya agak sepi membuat kesan damai 
disana. 


"Shan, ini Cafe calon kakak ipar gue. Dia yang cantik itu, 
namanya Kim Youra" ujar Jeno sambil menunjuk seorang 
perempuan cantik yang tengah berdiri di dekat kasir sambil 
mengobrol disana. 


Shan mengangguk. "Cafe ini cukup terkenal, tapi gue baru 
kesini buat yang pertama kalinya" sahut Shan setelah 
menelan makanannya. 


"Shan, apa lo anak tunggal sebelumnya?" Tanya Jeno yang 
terus mencari topik pembicaraan. 


"Ya, gue tunggal. Tapi sekarang gue bersyukur ada Lucas" 


"Dia perlakuin lo dengan baik?" Tanga Jeno lagi, dan Shan 
mengangguk, namun menggeleng juga. 


"Kadang perlakuin gue buruk, kadang baik. Dia orang aneh, 
banyak bikin keselnya" 


Jeno tersenyum tipis. "Gue anak bungsu, tapi kayak anak 
tunggal" 


"Kenapa?" 


"Gak apa-apa, itu aja yang gue rasain" 


"Lo ada masalah sama kakak lo?" 
"Enggak ada, cuma kadang berantem aja" 


"Bersyukur anggota keluarga lo masih lengkap, semarah 
apapun lo sama kakak lo, kalian harus tetap akur" 


"Kedua Orang tua gue udah meninggal" ujar Jeno yang 
membuat Shan terkejut. 


"M-maaf, gue enggak tau" 
Jeno tertawa pelan. "santai aja" 


"Jadi sekarang lo cuma tinggal berdua sama kakak lo?" 
Tanya Shan, dan jeno mengangguk. 


Shan terdiam sejenak, Jeno yang sekarang berada di 
hadapannya terlihat berbeda. Jeno di sekolah terkadang 
ucapannya kasar dan kotor, namun yang dihadapannya ini 
terlihat lembut. 


Dan malam itu mereka mengobrolkan apapun, Shan tetap 
meladeni Jeno, toh Jeno kali ini tidak bersikap buruk 
padanya. 
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"Dari mana?" Tanya Lucas saat melihat Shan yang baru saja 
hendak membuka pintu kamar. 


"Rumah Hana" 
"Bukan jalan sama Jeno?" Tanya Lucas dengan nada sengit. 
"Enggak kok, serius dari rumah Hana" 


"Oh" 


Lucas pun pergi menuruni tangga, dan tak luput dari 
pandangan Shan. Terlihat Lucas yang memasuki dapur 
sendirian, Shan pun beralih menghampiri Lucas dibawah 
sana. 


"Mama masak" ujar Shan saat melihat Lucas yang hendak 
memasak mie. 


"Gue enggak suka, mau masak mie aja" 


"Biar gue aja, lo duduk" ujar Shan sambil menarik Lucas 
mendekat pada meja makan, Lucas tersenyum kecil dan 
duduk disana. 


"Lo ngerasa bersalahkan? Makanya bikinin gue mie?" 


"Bersalah kenapa?" Tanya Shan dengan dahi berkerut, tak 
lupania memasak air terlebih dahulu. 


"Pergi gak bilang-bilang gue" 


"Eh lo juga waktu itu pergi gak bilang, gue harus nanya 
duluan" sahut Shan dengan nada sebal. 


"Tapi kan tetep ngasih tau" 


"Gue juga kan tadi ngasih tau" balas Shan yang membuat 
Lucas bungkam. 


Setelah airnya panas, Shan memasukan mienya, lalu 
kembali menoleh pada Lucas. 


"Maaf, gue males lo nanya-nanya nanti, terus pasti lo bakal 
gak percaya" 


"Emang gak percaya" sahut Lucas dengan nada mengejek, 
membuat Shan berdecak sebal. 


"Kalau cuma ke rumah Hana kenapa dandan secantik ini?" 


Shan memalingkan wajahnya. "Emang tiap hari cantik" 
gumam Shan yang masih terdengar oleh Lucas, membuat 
Lucas menahan tawanya. 


Setelah mienya matang, Shan menaruhnya di mangkuk dan 
memberikannya pada Lucas. 


"Duduk, temenin sampe gue selesai makan" ujar Lucas, dan 
Shan pun menurut, ia duduk di hadapan Lucas. 


"Gue beneran ke rumah Hana" ujar Shan lagi. 

"Iya iya" 

"Lo percaya?" 

"Iya" 

Shan tersenyum senang. "Tumben malem ini lo gak pergi" 


"Iyalah, mau sama lo, eh lonya malah pergi" sahut Lucas 
yang membuat Shan merasa bersalah. 


"Harusnya bilang dulu" 


"Enggak bilang juga kan suka gitu, lagian lo di rumah terus 
selama ini" 


"Yaudah ish maaf lagi" 


Lucas tertawa pelan, lalu mengangguk. la sedikit 
mencondongkan tubuhnya kearah Shan. 


"Gue mau tidur di kamar lo" bisik Lucas, sontak Shan 
menggeleng. 


"Yaudah gak di maafin" gumam Lucas sambil membenarkan 
posisi duduknya. 


"Nanti mama tau gimana?" 
"Gak bakal marah, santai aja" 
Shan terdiam sejenak. 
"Yaudah" gumam Shan.. 
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Ddrrtt 
Ddrrtt 


Lucas meraih ponsel Shan yang berdering pelan, pemiliknya 
tengah mandi saat ini. 


Lucas mengerutkan dahinya membaca pesan dari Jeno. 


Jeno: Makasih ya Shan, udah mau jalan sama gue. 


"Wow, sialan" gumam Lucas dengan raut wajah dingin" 


xX 


Tbc 


Next? 
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Happy New Year 


a 


Maaf kalau banyak Typo, jangan lupa Vomment ya 


Shan keluar dari toilet, dan ia sudah tidak mendapati Lucas 
disana. Namun Shan tidak ambil pusing, lebih baik ia tidur 
sekarang. 


xX 


Keesokan harinya Shan seperti biasa hendak pergi ke 
sekolah bersama Lucas, hanya saja Lucas suah pergi lebih 
dulu, tanpa mengabarinya. 


Shan mendengus kecil sambil menalikan tali sepatunya. 
"Kamu di anter Pak Ken aja, Shan" ujar Ailee, dan Shan 
menggeleng, kemudian ia beranjak dari duduknya. 


"Aku naik bus aja ma. Ngomong-ngomong, mama sakit?" 
Tanya Shan sambil menyentuh tangan Ailee, dan benar 
terasa panas. 


"Mama demam" ujar Shan dengan raut wajah cemas, ia 
khawatir melihat Ailee yang begitu pucat. 


"Mama cuma demam, udah minum obat juga" ujar Ailee 
sambil tertawa pelan. 


Shan menoleh ke ruang tamu, terlihat papanya yang tengah 
mengetikan sesuatu di laptopnya. 


"Papa gak pergi kerja karena mama sakit kan?" 

Ailee tersenyum dan mengangguk. 

"Separah itu?" 

"Enggak, lagian pekerjaan papa lagi gak banyak di kantor, 
jadi gak masalah nyelesaiin beberapa pekerjaannya di 


ruma" 


"Pulang sekolah nanti mama harus udah sembuh" gumam 
Shan yang membuat Ailee kembali tertawa pelan. 


"Cepat pergi, nanti kamu telat" 

Shan mengangguk. "Aku pergi ma" 

"Iya sayang, hati-hati" 

Shan pun pergi, ia mendengus lirih kembali mengingat 


Lucas yang meninggalkannya di rumah. Jadilah ia harus naik 
bus hari ini. 
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Sesampinya di sekolah, Shan duduk di samping Lucas yang 
tengah memainkan ponselnya. 


Dengan kesal, Shan mengambil ponsel Lucas, membuat 
sipemiliknya menoleh. 


"Balikin" pinta Lucas. 


"Lo ninggalin gue pagi ini" ujar Shan dengan suara pelan, ia 
terlihat begitu kesal, namun ia berusaha untuk 


menahannya. 
Bukannya lo nungguin di jemput Jeno?" 
"Apaan sih? Sejak kapan coba Jeno jemput gue" 


Lucas mengendikan bahunya, lalu merebut ponselnya dari 
tangan Shan. 


"Lucas" 

"Udahlah Shan, berisik tau gak" 

Shan mendengus kecil, beginilah jika Lucas tengah marah. 
"Gue bikin salah sama lo? Ngomong aja, jangan kayak gini" 
"Ya, lo udah bohongin gue" sahut Lucas tanpa menoleh. 
"Soal apa?" 


"Masih nanya?" Lucas memutar bola matanya malas, 
membuat Shan terdiam sejenak. 


"Soal semalem?" Tanya Shan dengan suara pelan, dan Lucas 
hanya berseham pelan. 


"Huh... Gue makan malem sama Jeno" 


Sontak Lucas menoleh. "Lo sendiri yang bilang benci di 
bohongin, sendirinya bohongin gue" 


"Jeno bilang kalau semalem gue mau jalan sama dia, dia gak 
bakal ganggu gue lagi. Yaudah gue iyain" 


"Dan lo percaya aja?" 


Shan mengangguk. 


"Bego" 
"Kasar" lirih Shan. 


"Ya abis bego, mau aja dibegoin si Jeno. Banti juga dia 
gangguin lo lagi" 


"Dia udah janji, gak balal ganggu lagi" ujar Shan 
bersikukuh. 


"Yaudah terserah" 
"Maafin gue Lucas, kalau gue bilang lo gak bakal ngijinin" 


"Iyalah, ngapain juga ngijinin cewek sendiri jalan sama 
cowok lain?" 


Shan terdiam, ia merasa bersalah dan menunduk 
memandang kedua ujung sepatunya. 


Lucas melirik Shan sejenak, lalu menaruh ponselnya di atas 
meja, beralih memandang Shan dari samping. 


"Jangan jalan sama Jeno lagi, gue enggak suka" ujar Lucas, 
dan Shan mengangguk tanpa menoleh. 


"Gue maafin lo, udah gak marah" ujar Lucas lagi yang 
sukses membuat Shan menoleh. 


Lucas tersenyum tipis. "Jangan masang muka kayak gitu, 
gue jadi kasian" ujar Lucas sambil menahan tawa, namun 
Shan tidak menyahut. 
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Shan Pov 


Ini udah bulan pertama gue pacaran sama Lucas. Hari demi 
hari gue mulai tahu gimana sifat dan sikap aslinya. 


Lucas itu hmm romantis, tapi kalau udah marah 
ngomongnya nyakitin, tapi dia tetep peduli. 


Lucas sering keluar malem, biasanya ngabarin gue atau 
ngajak gue, tapi kalau moodnya lagi helek dia bakal pergi 
tanpa ngabarin gue. 


Gue sayang sama Lucas, hmm sebagai pacar. Semakin hari 
gue semakin enggak peduliin perasaan mama dan papa. 
Entahlah, rasanya indah aja pacaran sama Lucas, walaupun 
dia orangnya nyebelin. 


Dan sekarang gue mulai kembali kepikiran sama perasaan 
mama dan papa, gimana kalau suatu saat nanti mereka tau 
kalau gue sama Lucas pacaran? Mereka pasti kecewa berat, 
mengingat mereka menganggap kita kedua anak kandung 
dan sepasang adik dan kakak. 


Gue semakin takut saat liat mama sakit-sakitan lagi. Takut 
mama kepikiran soal gue sama Lucas, soalnya dia udah rau 
sedekat apa gue sama Lucas, bahkan mama khawatir kalau 
gue sama Lucas saling suka. 


Gue sayang banget sama mama, dulu mama kerja banting 
tulang buat nafkahin gue karena papa meninggal, makanya 
sekarang gue pengen mama bahagia, tapi gue malah bikin 
kecewa. 


Gue janji, bakal cari cara buat lupain perasaan gue ke Lucas 
walau butuh waktu lama. Biar keluarga ini utuh dan mama 
bahagia. 
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Author Pov 


Shan dan Lucas pulang bersama, keduanya duduk di sofa 
ruang tengah. 


"Bi, mama sama papa kemana?" Tanya Shan pada asisten 
rumah tangga yang belum pulang. 


"Nyonya dan tuan besar pergi ke rumah sakit sejak pagi, 
nona" 


Sontak Shan menoleh. "Belum pulang sampai sekarng?" 
"Belum" 
"Makasih bi" ujar Shan, dan Bibi Kim mengangguk. 


Shan kembali menyamankan duduknya, ia menoleh pada 
Lucas yang hanya duduk bersandar dengan mata yang 
terpejam santai. 


"Lucas" desis Shan saat tangan kanan Lucas menarik 
pinggang Shan hingga Shan duduk mendekat. 


"Kenapa mereka gak bulan madu aja? Biar kita hisa 
berduaan dirumah?" Gumam Lucas. 


"Gue enggak mau ya berdua doang di rumah sama lo. 
Bahaya" 


Lucas tertawa pelan. "Bahaya kenapa hm?" Tanya Lucas 
sambil menatap Shan. 


"Ya pikir aja sendiri" sahut Shan sambil menepis tangan 
Lucas dari pinggangnya, namun Lucas malah mengeratkan 
pelukannya. 


"Cas, mama sakit" ujar Shan dengan suara pelan, dan Lucas 
mengangguk kecil. 


"Lo mau ngomong apa?" Tanya Lucas yang mengerti dari 
gelagat Shan, tampak ada yang Shan ingin katakan, namun 
Shan ragu. 


"Enggak" sahut Shan sambil tersenyum kecil. 


Lucas tiba-tiba memeluk Shan, dan Shan pun beruaaha 
melepaskan pelukan Lucas. 


"Kebiasaan" desis Shan sambil beranjk dari sofa, lalu pergi 
ke kamarnya. 


Lucas tertawa pelan, ia pun menyusul Shan menuju kamar. 


Bibi Kim tersenyum melihat Lucas yang tampak nyaman 
bersama Shan, Lucas tampak bahagia daripada sebelum 
kedatangan Shan. 


Bahkan Lucas tidak lagi tinggal di apartmentnya, ia selalu 
pulang pukul berapapun. 


Bibi Kim senang dengan perubahan Lucas. 


Tbc 


Next? 
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Spam komen Kuy!! 
Vote juga ya.. 


Shan berulang kali menelpon Ailee, namun Ailee tidak 
menjawab juga, membuatnya cemas. 


"Shan, duduk napa" ujar Lucas karena Shan terus mondar 
mandir di hadapannya. 


"Mama sama papa belum pulang, apa mama sakit parah 
sampe gak pulang kayak gini?" Gumam Shan dengan raut 
wajah cemas. 


Lucas meraih ponselnya, dengan terpaksa ia menelpon 
Herry, lalu men-loudspeaker. 


"Halo" 


Shan menoleh, ia pun mendekat pada Lucas. "Halo pah, 
mama baik-baik aja kan?" Tanya Shan. 


"Ya, mama kamu baik-baik aja. Papa sama mama bentar lagi 
pulang" 


"Tapi kenapa selama ini? Aku mau ngomong sama mama" 


"Tadi pagi kan papa sama mama pergi kerumah rekan papa 
karena ada urusan, dan kami baru sampai rumah sakit 
sejam yang lalu, jadi mama kamu lagi di periksa" 


Shan terdiam sejenak, ia tidak puas dengan jawaban 
papanya. 


Pip 


Lucas mematikan sambungannya sepihak. "Gak perlu ada 
yang dicemasin lagi, Shan" ujar Lucas, dan Shan 
mendengus lirih. 


xX 


Keesokan harinya, Shan melihat Ailee, ia menanyakan kabar 
ibunya, dan syukurnya Ailee terlihat baik-baik saja. 


Dan kini Shan serta Lucas sudah sampai di sekolah. "Mau 
nitip apa? Biar gue beliin, gue mau ke kantin" tanya Lucas 
sambil beranjak dari kursinya. 


"Susu anggur" 

"Hah? Kalau gak ada?" 

"Pisang" 

"Di kantin gak ada yang jual pisang" 


"Rasa pisang maksudnya" ujar Shan dengan nada sebal, lalu 
Lucas pergi. 


"Shan, bantuin gue mau?" Tanya Zia seraya menunjuk buku 
tulis yang mereka kumpulkan kemarin sore masih berada di 
atas meja. 


"Okay" ujar Shan sambil beranjak dari kursi dan membawa 
sebagian buku-buku itu ke ruang guru. 


"Lo aman akhir-akhir ini" ujar Zia, dan Shan yang mengerti 
mengangguk sambil tersenyum. 


"Tapi kadang gue takut Celia sama temen-temennya kembali 
gangguin gue" 


"Semoga enggak, Shan" 
"Ya, semoga" gumam Shan. 


Tak lama mereka sampai di ruang guru, mereka menaruh 
buku tulis di atas meja guru Kim. 


Mata Shan menoleh pada Jeno dan seorang pria dewasa 
yang baru saja keluar dari ruang konseling. 


Shannon dan Zia pun keluar dari ruang guru, keduanya 
soaing bertatapan sejenak melihat bagaimana Jeno 
menunduk dalam berjalan di belakang pria itu. 


"Gue denger dia ketauan balapan liar sama pihak sekolah. 
Yang ngelakuin Ares tapi semua kesalahan dilimpahin ke 
Jeno" bisik Zia. 


Shan dan Zia menghentikan langkah mereka saat melihat 
pria itu mendorong kerasa kepala Jeno ketika menuruni 
tangga. 


"Hm Zi, lo ke kelas duluan aja" ujar Shan, lalu ia menuruni 
tangga, sementara Zia pergi ke kelasnya. 


Shan pikir, sepertinya balapan liar itu melibatkan Ares dan 
Lucas, mengingat Lucas hampir setiap malam pergi dan 
pulang dini hari. 


Shan mengikuti Jeno dan Pria dewasa yang ia yakini sebagai 
Kakaknya Jeno, mengingat kedua orang tua Jeno sudah 
meninggal dunia. 


"Pulang, gak usah sekolah lagi" ujar Pria itu saat sampai di 
basment khusus guru dan tamu penting. 


"Aku ada ulangan harian-" 
Bugh 


Shan terkejut melihat Pria itu memukul kepala Jeno dengan 
keras, membuat Jeno terjatuh. 


"Gak usah sekolah kalau nyusahin terus" ujar pria itu lagi 
sambil menendangi perut Jeno, sementara Jeno hanya 
meringis dalam diam. 


Shan ingin menghentikan itu, namun ia tidak memiliki 
keberanian, ia hanya bersembunyi di balik dinding. 


"Habis kamu saat pulang nanti" desis Pria itu, lalu ia 
memasuki mobil dan melajukan mobilnya keluar dari area 
sekolah. 


Jeno beranjak, ia merapikan seragamnya, kalu pergi dengan 
langkah yang biasa saja, seolah tidak terjadi apa-apa. 


Shan mendengus lirih, lalu ia kembali ke kelasnya dengan 
jalan yang berbeda dari Jeno. 


Saat sampai di kelas, sudah ada Lucas disana, ia pun duduk 
di samping Lucas. 


"Kok abis?" Tanya Shan saat ia meraih susu pisang di atas 
mejanya. 


"Gue kira lo gak bakal balik" 


"Apaan sih? Gitu aja marah, gue abis dari ruang guru, 
nganterin Zia" 


"Zia aja dari udah di kelas" gumam Lucas. 
"Zia ke kelas duluan" 
"Terus? Lo ngapain lama-lama" 


"Ke toilet. Jangan gitu ish, suka marah tiba-tiba, nyebelin" 
ujar Shan sambil memukul bahu Lucas karena kesal. 


"Mana susunya?? Beliin lagi sana!" 


Lucas menganbil susu pisang lagi dari bawah mejanya, dan 
menaruhnya di depan Shan, membuat Shan melirik Lucas 
yang tengah menyengir kuda sekarang. 


"Gak lucu tau gak?" 


"Kenapa lo sepanik itu liat gue marah, Shan?" Tanya Lucas 
sambil tertawa pelan. 


"Lo tuh kalau marah jelek, sebel liatnya" 

Dan Lucas hanya memutar bola matanya malas. 
"Ngomong-ngomong, semalem lo pergi kan?" 
"Enggak, kita kan tidur bareng tadi malem" 


Shan melotot horor mendengar ucapan Lucas yang frontal, 
untung saja tidak ada yang mendengar, sebab tidak ada 
yang menoleh padanya. 


"Bohong, pasti pas gue tidur tengah malem lo pergi" 
"Enggak, kan lo peluk gue terus, gimana gue mau pergi" 


"Pelan-pelan ngomongnya ish" Shan terlihat sangat sebal, 
namun Lucas hanya menahan tawanya. 


"Katanya Jeno ketauan balapan liar sama pihak sekolah" ujar 
Shan yang membuat Lucas mendengus kecil. 


"Bukannya udah biasa?" 


"Oh iya juga" gumam Shan. 
"Tapi lo gak terlibat kan?" 


"Kalau semalem sih enggak, tapi kemaren-kemaren iya. 
Kenapa? Lo khawatirin gue?" 


"Dih enggak, ngapin juga" gumam Shan. 
"Oh khawatirin Jeno?" 


"Enggak! Gue khawatir sama diri gue sendiri, tar kena tuduh 
gue kesana, padahal baru dua kali" 


"Kalau ada yang nuduh lo, berarti berurusan smaa gue" ujar 
Lucas yang membuat Shan memutar bola matanya malas. 


"Gue sih gak percaya" 
"Kenapa?" 


"Gak tau ah, duduk yang bener. Guru Han datang" ujar Shan 
sambil mendorong bahu Lucas. 


Dan pelajaran pertama pun di mulai. 


xX 


Jam istirahat tiba, Shan dan Lucas tengah makan siang di 
kantin, sesekali Shan menoleh pada jeno yang duduk 
sendirian, berpisah dengan Ares. 


"Shan, jangan bikin gue marah" gumam Lucas yang 
menyadari arah pandang Shan. 


"Cuma gak abis pikir, Ares gak setiakawan" ujar Shan. 


"Kalau Hyunjin yang minta, semua anggotanya bakal setuju. 
Termasuk bikin Jeno di salahin" balas Lucas. 


"Ck ck, gue yang lebih dulu tau mereka, tapi lo yang tau 
segalanya tentang mereka. Lo udah gabung sama mereka 
kan? Jadi anggota Ares?" Tanya Shan, padahal saat itu Lucas 
pernah bilang padanya bahwa ia memang bergabung 
dengan Ares, namun saat itu Shan tidak percaya, mengingat 
Hyunjin bersikap licik pada Lucas, dan Lucas jarang 
bergabung dengan Ares, tidak seperti anggota Ares lainnya 
yang selalu bersama. 


"Sebenarnya Hyunjin nawarin gue, tapi gue nolak. Gue udah 
tau kalau Hyunjin tipe temen yang suka nusuk dari 
belakang, dia licik" 


Shan mengangguk kecil. "Kalau gitu, ayo temenin Jeno" 
gumam Shan yang membuat Lucas menatapnya tajam. 


"Lo mau mati?" Tanya Lucas dengan desisan tajam, 
membuat Shan salah tingkah. 


"Y-ya kalau gak mau juga gak apa-apa" ujar Shan dengan 
suara terbata. 


"Aneh, biasanya lo gak peduli sama Jeno, bahkan lo risih 
sama dia, kenapa sekarang jadi peduli?" Tanya Lucas, sontak 
Shan menggeleng. 


"Biasa aja, udah ah lanjutin makannya, nanti keburu bel 
masuk bunyi" ujar Shan dengan cepat, lalu ia melanjutkan 
makannya, sementara Lucas sudah tidak mood, dan hanya 
memperhatikan Shan dengan dingin. 


Tbc 
Next? 


Maaf ya banyak typo 


36 


Jangan lupa Vomment 


"Jeno" 


Jeno menoleh dan tersenyum tipis pada Shan, dan Kini 
keduanya berjalan menuju parkiran sekolah. 


"Lo mau pulang sama gue?" Tawar Jeno, dan Shan 
menggeleng. 


"Sama Lucas, dia lagi ke toilet. Lo baik-baik aja?" Tanya 
Shan tiba-tiba, membuat Jeno mengerutkan dahinya. 


"Itu, lo kayak ngejauh dari Ares, terus lo sendirian terus" 
ujar Shan, dan Jeno mengangguk kecil. 


"Gak apa-ap, lo khawatirin gue?" 
"Enggak, cuma nanya" dengan cepat Shan menyahut. 


"Mending lo pulang sama gue" ujar Jeno sambil 
menggengam tangan Shan, beginilah Jeno yang sealu 
seenaknya. 


"Ish enggak ah, nanti Lucas marah" tolak Shan sambil 
melepaskan tangan Jeno. 


"Kenapa harus marah? Hmm-" tanya Jeno, lalu Jeno 
menghentikan langkahnya saat sudah sampai parkiran, ia 
menatap Shan dengan penuh selidik. 


"Lo pacaran sama Lucas?" 

Sontak Shan menggeleng. "Ya gak mungkinlah" 

"Bagus, gue Kira lo incest" 

Shan hanya mengendikan bahunya. 

"Lo pulang duluan aja" ujar Shan sambil melirik motor Jeno. 
"Gue tungguin sampe Lucas dateng" 


"Gak usah, pulang aja. Cepet" usir Shan sambil mendorong 
bahu Jeno menuju motornya, membuat Jeno tertawa pelan. 


"Okay" 


Jeno pun menaiki motornya dan memakai Helm, lalu pergi 
dari Area sekolah. 


"Kok gak pulang sama Jeno?" Tanya Lucas yang ternyata 
sudah di sana, dan Shan sempat terkejut. 


"Enggaklah. Ayo pulang!" 


"Enggak, pulang aja sendiri" ujar Lucas sambil berjalan 
menuju motornya yang terletak di pojok, dan Shan 
mengikutinya di belakang. 


"Cuma ngobrol dikir doang sama Jeno lo marah" gumam 
Shan dengan nada sebal. 


Lucas menaiki motornya dan memakai Helm. "Dikira gak 
kesel apa" balas Lucas. 


"Iya maaf" 


"Maaf mulu, tar besok juga jalan sama Jeno lagi" 


"Cuma sekali" ujar Shan, dan ia menaiki jok di belakang 
Lucas, padahal belum mengijinkan. 


"Gue bilang pulang sendiri aja, kalau gak hubungin Jeno- 
arghh!" Lucas berteriak kesakitan saat Shan mencubit 


pinggangnya. 


"Ayo ih pulang" rengek Shan sambil memeluk Lucas, bahkan 
ia menaruh dagunya di bahu kanan Lucas. 


"Gak takut di liat orang?" Sindir Lucas, mengingat Shan 
selalu menolak jika diminta untuk memeluk. 


"Cepetan pergi, nanti ada yang liat" ujar Shan, dan Lucas 
pun melajukan motornya menjauh dari Area sekolah. 


xX 


"Ini semua gara-gara lo, hadi berantakan" ujar Shan setelah 
mmebuka kotak Pancakenya yang baru saja mereka beli 
saat pulang sekolah. 


Lucas mengambil pancake Shan lalu merapikannya dengan 
garpu. 


"Gini aja ribet" gumam Lucas, dan Shan tersenyum tipis. 


"Shan, ketauan lo masih deket sama Jeno kita putus ya" ujar 
Lucas secara tiba-tiba, membuat Shan mengangkat 
kepalanya. 


"gue sama jeno cuma temenan" 


"Terserah, pokoknya putus aja kalau lo masih sama Jeno. 
Kesel tau gak?" 


Shan menghela nafasnya. "Iya iya.." 


Lucas melirik Shan yang tengah kembali menunduk, ia 
sadar bahwa Shan terlalu takut kehilangannya. 


Lucas mengambil sesuatu dari tasnya, lalu menarik tangan 
Shan dan memakaikan gelang tali berwarna coklat tua 
disana. 


"Nih couplean, jangan di lepas" ujar Lucas sambil memakai 
gelang di tangannya juga. 


Shan tersenyum senang. "LS" ujar Shan membaca inisial 
pada benda pipih yang menggantung di gelangnya. 


"Ya, Lucas Shannon" 


"Waw! Gue aja gak kepikiran bikin barang couple kayak 
gini" ujar Shan sambil tertawa pelan, membuat Lucas 
tersenyum kecil. 


"Gue pengen banget orang-orang tau kalau kita pacaran, 
gue pengen buktiin sama mereka kalau Lo cuma punya gue" 
ujar Lucas yang membuat Shan menatapnya. 


Shan hanya diam, ia kembali teringat dengan niatnya yang 
ingin melupakan perasaannya pada Lucas. 


"Shan, Shannon" panggil Ailee dari luar sana. Shan pun 
beranjak dan pergi menghampiri Mamanya. 


"Ada apa ma?" Tanya Shan saat ia sudah keluar dari 
kamarnya. 


"Ada Lucas didalem?" Tanya Ailee, dan Shan mengangguk 
ragu. 


Ailee pun memasuki kamar Shan, melihat Lucas yang 
tengah duduk di atas karpet dan bersandar pada kaki Sofa. 


"Lucas, Mama dan Papa pergi dulu, kamu jagain Shan ya. 
Maid udah mau pada pulang sebentar lagi. Jadi jaga diri 
kalian di rumah" ujar Ailee yang menaruh kepercayaan pada 
Lucas. 


Dan Lucas hanya mengangguk malas. 

Ailee beralih menatap Shan. "Mama pergi dulu" 
"Tapi mama mau kemana?" 

"Ada perlu sama rekannya papa" 


"Yaudah, hati-hati ya ma" ujar Shan, dan Ailee mengangguk. 
Ailee pun pergi menuruni tangga, sementara Shan kembali 
memasuki kamarnya. 


"Ganggu aja" gumam Lucas. 
"Jangan gitu" 

Lucas mengendikan bahunya. 
"Ayo nonton Film" ajak Lucas. 
"Ayo, tapi mau di rumah" 
"Gak asik" 

"Yaudah pergi aja sendiri" 


Lucas mendengus kecil. "Gue mandi dulu, banti jam 7 ke 
Kamar gue" ujar Lucas sambil beranjak dan mengusap surai 
Shan. 


"Pake baju Sexy ya" ujar Lucas sambil tersenyum menggoda. 


"Mau pake hijab" celetuk Shan yang membuat Lucas 
tertawa, lalu ia keluar dari kamar Shan. 


xx 


Shan memasuki kamar Lucas yang tidak terkunci, terlihat 
Lucas yang tengah terbaring di kasurnya seraya bermain 
ponsel. 


"Ayo nonton" 


"Bentar-bentar" ujar Lucas yang masih fokus bermain 
ponsel, membuat Shan penasaran dan menghampirinya. 


"Chattan sama siapa?" Tanya Shan. 
"Niha" 
Shan merengut kecil, dan Lucas melihat itu. 


"Ayo nonton" ujar Lucas sambil mengantungi Ponselnya, dan 
ia merebut boneka Wortel yang Shan peluk. 


"Tapi nonton apa?" Tanya Shan. Kini Shan dan Lucas sudah 
duduk di Sofa menghadap televisi. 


"Hmm bentar" ujar Lucas sambil mengutak-atik ponselnya 
mencari Film. 


"Coba yang tadi, yang hantu" ujar Shan, dan Lucas 
menggeleng. 


"Enggak mau, serem" 
"Dih, penakut" 


"Lo juga penakut" 


"Tapi kalau nonton hantu enggak takut" Ujar Shan sambil 
tertawa pelan. 


"Alive aja Alive" ujar Shan seraya menunjuk salah satu cover 
Film berjudul Alive. 


"Tentang apaan?" 
"Zombi, katanya seru" 
"Yaudah" 


Shan tersenyum kecil. Tak lama film pun di mulai, Lucas 
menyamankan posisinya di samping Shan. 


"Jelek banget rambutnya" ujar Lucas saat melihat si 
pemeran pria berambut cepak tapi pirang. 


"Komen mulu, jelekan juga lo" 
Lucas memutar bola matanya malas. 


"Bentar, gelangnya mana?" Tanya Lucas saat melihat Shan 
tidak memakai gelang. 


"Yah ketinggalan di toilet, pas mandi di lepas" 
Lucas mempause filmnya. "Ambil dulu" 
"Ih nanti aja" 


"Cepet ambil, gue gak mau tau" ujar Lucas sambil tertawa 
pelan namun memaksa. 


Shan mendengus sebal, ia pun keluar dari kamar Lucas dan 
memasuki kamarnya. 


Setelah mengambil gelangnya, tiba-tiba ponselnya 
berdering. Jeno menelponnya. 


"Halo Jen?" 
"Mau ketemu" 


"Lo bilang kalau kita udah jalan, lo gak bakal ganggu gue 
lagi" 


"Emang lo ngerasa keganggu banget ya?" 

"Huh... sekarang gak bisa" 

"Kenapa? Oh atau gue ke rumah lo aja" 

"Ehh jangan.. lagi ada acara keluarga. Udah dulu ya" 
Pip 


Shan mematikan sambungannya sepihak. Sebenarnya 
sekarang ia merasa tidak enak, namun Jeno jika diladeni 
ternyata malah semakin melunjak. 


Tbc 


Next? 
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Lucas mengambil selimut dan menyelimuti Shan setelah ia 
memindahkan Shan ke atas kasur. 


Lucas meraih ponselnya yang berdering, lalu menjawab 
panggilan dari Allura. 


"Iya Al?" 

"Kenapa belum dateng?" 

"Aku enggak bisa pergi" 

"Kenapa? Akhir-akhir ini kamu nolak terus ajakan aku" 


"Ya gak bisa, aku gak selalu bisa buat dateng atau nurutin 
kemauan kamu" 


"Kok kamu ngomong gitu?" 


Lucas mendengus kecil. "Maaf, tapi malam ini aku beneran 
gak bisa" 


"Jangan-jangan kamu punya cewek lain" 
"Yaampun, enggak ada, sayang. Cuma kamu" 


"Jadi sekarang beneran gak bisa dateng?" 


"Maaf, gak bisa" sahut Lucas sambil melirik Shan yang 
sudah pulas. 


Pip 


Allura mematikan sambungannya begitu saja, dan Lucas 
kembali menaruh ponselnya di atas nakas. 


Dan mereka terlelap di ranjang yang sama. 


xX 


Kini Shan, Lucas, Ailee, dan Herry tengah sarapan bersama. 
Suasana pagi ini cukup dingin, Ailee lebih banyak diam dan 
Shan menjadi kepikiran. 


"Kalian pacaran?" Tanya Herry secara tiba-tiba, membuat 
Shan terkejut bukan main. 


"Enggak" sahut Shan sambil menggeleng panik, tapi 
sebenarnya kepanikannya sudah membuat Herry dan Ailee 
percaya bahwa Shan dan Lucas memang berpacaran. 


"Kenapa?" Tanya Lucas seraya menatap Herry dengan 
menantang. 


"Gak seharusnya kalian bersama" 


"Kenapa? Aku dan Shan gak sedarah" tanya Lucas lagi, 
sementara Shan hanya menunduk seraya, jantungnya 
berdebar kencang karena takut. 


"Tapi kalain udah jadi adik dan kakak, apa kata orang kalaun 
berpacaran? Kalian juga gak menghargain kami sebagai 
orang tua" ujr Herry yang mulai emosi. 


"Aku enggak pernah minta apa-apa sama Papa. Dan 
sekarang minta Shan" ujar Lucas yang membuat Aile 


menatapnya dingin, dan Lucas membalas tatapan Ailee. 


"Aku minta Shan, aku mencintai Shan" ujar Lucas lagi, dan 
halitu membuat Herry geram. 


"Kalian harus berpisah, atau kamu papa pindahin ke 
Kanada, tanpa penolakan" ancam Herry yang membuat 
Lucas menatapnya tidak percaya. 


"Aku dan Shan enggak akan berpisah" ujar Lucas, lalu ia 
beranjak dari kursi dan menarik Shan pergi dari sana. 


Shan menolak dan berontak, namun Lucas malah 
mempererat gandengan tangannya. 


"Lucas, jangan kayak gini. Kita harus minta maaf sama 
mereka" 


Lucas tidak menyahut, ia hanya mengeraskan rahangnya 
menahan Emosi. 


"Lucas, gue mohon... Kita enggak bisa kayak gini terus, 
kebahagiaan orang tua kita lebih penting" 


Lucas menghentikan langkahnya, ia menatap Shan dengan 
tatapan tak terbaca. 


"Bukannya orang dewasa yang harus mengalah?" Tanya 
Lucas dengan suara pelan. 


"Kita bisa bicarain baik-" 
"Dan berakhir kita pisah?!" Sela Lucas dengan bentakan. 


Shan melepaskan genggaman tangan Lucas. "Ya, harusnya 
kita pisah aja" 


Lucas kembali meraih tangan Shan, kini ia terlihat begitu 
tidak ingin melepaskan Shan, padahal sebelumnya Shan 
yang takut kehilangan Lucas. 


Lucas menghela nafas lirih, tiba-tiba ia memeluk Shan 
mengusap surai Shan dengan lembut. 


"Gue udah ngalah sama pernikahan mereka, kali ini gue 
enggak akan ngalah. Gak ada yang salah dari hubungan 
kita" bisik Lucas. 


"L-lucas" 
"| love You, Shan" 


Mata Shan berkaca-kaca, ia tidak tahu harus bagaimana. la 
juga mencintai Lucas, namun ia juga ingin menuruti 
keinginan Orang tuanya. 


"Shan.." lirih Lucas. 
"I love you too" 


xX 


Selama di sekolah, Shan lebih banyak diam, namun jika 
Lucas mengajaknya mengobrol ia akan menyahut. 


"Jangan dipikirin" ujar Lucas sambil menggenggam tangan 
Shan di bawah meja, sementara Shan tidak menyahut lagi. 


xX 


Jam istirahat tiba, Shan tampak berjalan menuju kelas 
sehabis dari toilet. 


"Shan" 


Shan tersenyum kecil saat Jeno menghampirinya. 

"Udah makan siang?" Tanya Jeno, dan Shan menggeleng. 
"Kita makan siang bareng" 

"Hmm gue enggak laper" 


"Lo harus makan" ujar Jeno seraya menarik tangan Shan 
menuju Kantin. 


"Nanti Lucas marah" ujar Shan. 


"Kenapa harus marah? Dan kenapa lo harus takut sama 
Lucas?" Tanya Jeno sambil mengeratkan genggamannya. 


"Lucas suka pukul Lo?" Tanya Jeno lagi, sontak Shan 
menggeleng. 


Shan ingin sekali melepaskan tangan Jeno, hanya saja ia 
berfikir memang sudah saatnya ia melupakan perasaannya 
pada Lucas. 


"Shan.. lo lagi ada masalah?" Tanya Jeno dengan raut wajah 
cemas, Shan pun menggeleng sambil tersenyum. 


"Cepet jalannya, nanti keburu bel masuk" ujar Shan seraya 
mempercepat langkahnya, dan Jeno tersenyum tipis. 


kk 


Shan dan Jeno makan siang bersama di kantin, Shan tampak 
lebih nyaman dengan Jeno tidak seperti biasanya, dan Jeno 
merasa senang akan hal itu. 


Menurut Shan, Jeno tidak buruk juga jika ia tidak 
menghindar. 


Sementara itu Lucas menunggu Shan di kelas, sebab Shan 
bilang akan kembali dari toilet lalu mereka ke kantin 
bersama. 


Lucas mendengus sebal, ia benci menunggu. la pun 
menyusul Shan ke toilet. 


"Lucas, gak ke kantin?" Tanya Celia dengan senyuman tipis 
dan liciknya, namun Lucas mengabaikannya, ia terus 
melangkahkan kakinya menuju Toilet. 


Namun Toilet perempuan tampak sepi, ia bingung kemana 
Shan pergi? 


Apa Celia mengganggunya lagi? 


Lucas hendak kembali ke kelas, ia akan menanyakan pada 
Celia, namun di lorong ia bertemu Changbin dan Yohan. 


"Cas, cewek lo di gebet Jeno tuh" ujar Changbin sambil 
tertawa mengejek. 


"Di kantin, makan siang bareng. Romantis banget" timpal 
Yohan dilebih-lebihkan, tanpa berkata apa-apa lagi Lucas 
pergi ke kantin. 


Dan benar, di kursi pojok Shan tampak makan siang 
bersama Jeno, keduanya terlihat akrab dan Shan banyak 
tertawa, tidak seperti saat berasamanya sejak pagi. 


Lucas geram, ia marah dan ingin menarik Shan dari sana, 
namun ia memutuskan untuk kembali ke kelas dan 
menunggu Shan yang menjelaskannya langsung. 


aa 


Bel pulang telah berbunyi, Lucas tidak bicara pada Shan 
sejak Shan kembali dari Kantin. Shan tampak bingung 
namun ia juga memilik diam. 


Shan mendengus kecil melihat Lucas yang keluar dari kelas 
lebih dulu, ia pun mengejarnya. 


"Lucas" 
"Lucas" 


Panggil Shan seraya berlari mengejar Lucas, lalu ia meraih 
tangan Lucas. 


"Lucas" panggil Shan lagi, kali ini Lucas menepis tangannya, 
menatapnya dengan tajam. 


"Ngomong, apapun yang mau lo omongin" titah Lucas. 
"Lo kenapa?" Tanya Shan dengan tatapan bingung. 
"Masih nanya kenapa?" Lucas mulai geram. 


"Jelasin semuanya, kenapa lo masih sama Jeno?!" Bentak 
Lucas yang membuat orang-orang menoleh padanya. 


Shan melirik ke sekitar. "Kita omongin di rumah-" 


"Jelasi!!" Bentak Lucas lagi seraya menepis tangan Shan 
yang hendak memegangnya. 


“jangan gini, ayo pulang" lirih Shan dengan mata berkaca- 
kaca. 


Zia datang, ia melihat Lucas terus membentak Shan, bahkan 
hingga Shan hampir menangis. Zia pun menarik tangan 
Shan agak menjauh dari Lucas. 


"Kenapa si kekasar itu sama perempuan?" Tanya Zia, namun 
tatapan Lucas terus mengrah pada Shan. Ia benar-benar 
marah saat ini. 


"Lo gak denger? Gue bilang jelasin sekarang! Biar orang- 
orang tau sejalang apa lo sampe deket juga sama Jeno?" 
Ujar Lucas yang membuat Shan meneteskan air matanya. 


"Emang lo siapa bisa larang-larang Shan buat deket sama 
Jeno? Jangan nyakitin Shan kayak gini" ujar Zia dengan 
suara pelan. 


"Kalian cuma tiri, dan lo gak ada hak buat ngelarang Shan" 
desis Zia yang membuat Lucas tersebyum remeh. 


Lucas kembali menatap Shan dengan tatapan remeh 
bercampur kecewa. 


"Ya, kita cuma tiri" gumam Lucas, lalu ia pergi dari sana. 


Zia pun menarik Shan menjauh dari kerumunan murid 
disana, berlawanan Arah dengan Lucas. 


Shan menangis lirih, lalu melepaskan tangan Zia. 
"Lo baik-baik aja?" Tanya Zia. 


"Ya, makasih Zi. Gue harus pergi" ujar Shan, lalu ia berlari 
dari sana, untuk mengejar Lucas. 


Namun Lucas sudah pergi dengan motornya, membuat Shan 
menghela nafas lirih. 


xX 


Tbc 
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Shan sampai di rumah, namun lagi-lagi kedua orang tuanya 
pergi, menyisakan maid-maid yang akan pulang sebentar 
lagi. 


Lucas juga tidak di rumah, karena biasanya motornya akan 
terparkir di depan rumah. 


Shan mencoba menghubungi Lucas, namun nomornya tidak 
aktif, membuatnya merasa cemas. 


Cukup lama Shan menunggu kepulangan orang tuanya dan 
Lucas, namun ketiganya belum kunjung pulang hingga jam 
menunjukan pukul 11 malam. 


Dan tak lama kemudian Shan terlelap begitu saja. 


xX 


Sudah 2 hari Lucas tidak pulang, bahkan ia tidak pergi ke 
sekolah. Shan takut Lucas benar-benar harus pergi ke 
Kanada, sebab bukan itu yang ia inginkan. la hanya ingin 
mengalah pada kedua orang tuanya dan bersikap 
sewajarnya dengan Lucas. 


Jam menunjukan pukul 10 malam. Shan mendapat kabar 
dari Hyunjin bahwa Lucas di sirkuit malam ini. 


Awalnya Shan tidak percaya, namun pada akhirnya ia tetap 
datang untuk mencari Lucas. 


Keadaan sirkuit ramai seperti biasanya, namun nampaknya 
belum ada yang dimulai, mereka hanya duduk di berbagai 
bagian tempat untuk mengobrol sambil menunggu. 


Shan mengedarkan pandangannya ke sekitar, dan ia pergi 
menuju Gazebo yang biasa tempat Ares berkumpul, dan 
benar saja ada Lucas disana yang tengah keluar dari Gazebo 
dan berjalan menuju parkiran. 


Shan pun berjalan cepat untuk menghampiri Lucas. 
"Lucas" 


Lucas yang mendengar namanya dipanggil pun 
menghentikan langkahnya, sampai akhirnya Shan telah 
berdiri di hadapannya. 


"Lo kemana aja? Kenapa enggak pulang?" Tanya Shan 
dengn raut wajah cemas. 


Lucas hanya diam sambil menatap Shan penuh arti, seolah 
ada yang ingin ia sampaikan namun tak kunjung 
disampaikan. 


Shan meraih tangan Lucas. "Kita pulang malem ini, jangan 
pergi gitu aja" 


Perkataan lirih Shan membuat Lucas terenyuh, antara sakit 
dan terharu. Karena selama ini tidak pernah ada yang 
memintanya untuk pulang. 


"Maafin gue, iya gue salah" ujar Shan mengalah, lalu Lucas 
beralih menggenggam tangan Shan, menariknya menuju 
motornya yang terparkir disana. 


"Seharusnya lo pakai baju tebel" gumam Lucas seraya 
melepas jaketnya dan memakaikannya pada tubuh Shan, 
membuat Shan merasa menghangat, tidak hanya di 
tubuhnya, tapi juga di hatinya. 


"Kita pulang?" Tanya Shan masih berharap. 


xX 


Disinilah Shan dan Lucas, di SC Cafe dengan dua coklat 
panas yang mereka pesan. 


"Jadi, selama dua hari ini lo dimana?" Tanya Shan. 
"Apart" 


"Lo masih marah? Belum maafin gue?" Tanya Shan lagi, ia 
sangat berharap Lucas kembali bersikap seperti biasa, tidak 
banyak diam seperti ini. Hatinya sakit. 


"Gue enggak bisa marah lama-lama sama lo" sahut Lucas 
yang membuat Shan tersenyum. 


"Apa yang lo makan selama dua hari ini?" 


"Hmm lupa, gue dua hari ini bangun kesiangan dan 
ngelewatin sarapan" 


"Pulang, biar gue yang bangunin lo tiap pagi. Jangan bolos 
sekolah lagi" ujar Shan dengan penuh perhatian. 


Diam-diam Lucas mengepalkan kedua tangannya di kedua 
sisi tubuhnya. 


la dapat merasakan sekhawatir apa Shan padanya, dan 
perhatian besar yang belum pernah ia rasakan sebelumnya. 


"Lo sakit?" Tanya Shan saat melihat mata Lucas yang 
memerah, lalu Lucas menghela nafasnya. 


"Gue baik-baik aja. Lo mau nginep di apart gue?" tawar 
Lucas. 


"Kenapa gak pulang?" 


"Kalau kita pulang bareng, mereka bakal misahin kita" sahut 
Lucas. 


"Lo gak pulang dan lo ninggalin gue" balas Shan. 
"Bukannya itu yang lo mau?" 


"Enggak, gue enggak mau lo pergi. Gue cuma mau kita 
kayak biasa, berlaku sebagai kakak dan adik, lalu-" 


"Gue enggak akan pulang" sela Lucas. Moodnya yang 
membaik kembali dibuat buruk oleh Shan. 


"Lucas" 


"Biar gue anter pulang. Gue sebentar lagi ada urusan sama 
Hyunjin" 


"Apa kalau gue nginep di apart lo, lo gak akan pergi ke 
sirkuit?" Tanya Shan, namun Lucas hanya diam. 


"Gue bakal nginep di apart lo, asal lo jangan pergi ke sirkuit" 
ujar Shan. 


Lucas mendengus kecil. 


"Setelah itu lo pulang, dan meminta gue buat bersikap 
kayak kakak ke adeknya" tebak Lucas. 


"Kita harus hargain orang tua kita. Gue juga sayang sama lo, 
tapi kebahagiaan mereka lebih penting" 


"Tapi kebahagiaan gue cuma lo, kalau gue ngalah lagi mau 
sehancur apa gue?" Tanya Lucas dengan nada yang sedikit 
membentak. la tidak peduli perkataannya terdengar 
berlebihan, sebab itulah yang ia rasakan saat ini. 


"Jangan kasih gue harapan lebih. Kalau lo mau hubungan 
kita berlanjut kayak kakak adek, gue enggak bisa. Lebih 
baik gue tinggal pisah dari kalian" 


"Jangan berlebihan, lo enggak kayak gini sebelumnya" 


Lucas menatap Shan dengan tatapan tidak percaya. "Ya, gue 
berlebihan" ujar Lucas seraya beranjak dari kursi. 


"Gue anter pulang, dan jangan pernah nyari gue lagi" ujar 
Lucas sambil menarik Shan dari sana. 


Dan malam itu Lucas mengantarkan Shan ke rumah. Shan 
terus memeluk Lucas dan menyamankan posisinya disana. 


Keduanya tidak banyak bicara, berkecamuk dengan pikiran 
masing-masing. 


Tak lama, mereka pun sampai di rumah. 

"Lo beneran gak mau pulang?" Tanya Shan masih berharap. 
"Gue pergi dulu" 

"Lucas" Shan menahan tangan Lucas. 

"Jangan matiin hp lo lagi" 


Lucas hanya tersenyum tipis, lalu melajukan motornya pergi 
dari sana. 


Sementara itu di lantai dua, Ailee dan Herry melihat Shan 
dan Lucas di bawah sana. 


"Mereka masih ketemu di luar" gumam Ailee. 


Herry menghela nafasnya, lalu ia mengusap bahu Ailee yang 
semakin terasa kecil. 


"Kamu udah minum obat?" Tanya Herry, dan Ailee 
mengangguk. 


"Jangan mikirin mereka terus, gak baik buat kesehatan 
kamu. Pokoknya jangan ambil pusing" 


"Aku tetap mau mereka sebagai adik dan kakak" ujar Ailee 
bersikeras dengan keinginannya. 


"Derryant seusia Lucas saat ini. Kenapa susah banget buat 
wujudin keinginan aku?" 


"Sayang, Lucas dan Derryant berbeda-" 


"Aku mau Shan punya kakak laki-laki" sela Ailee yang mulai 
emosi, Herry menatap mata Ailee yang tak fokus. 


"Aku mau melihat satu pasang anak laki-laki dan 
perempuan, mereka Lucas dan Shan" lanjut Ailee. 


"Besok kita kunjungin Derryant sama-sama. Aku tau kamu 
kangen dia, tapi bukan berarti kamu bisa melihat Derryant 
dalam diri Lucas. Mereka berbeda" 


Ailee menggeleng kecil. Lalu ia pergi menuruni tangga 
seorang diri. Tidak ada yang bisa mengerti dirinya, 
keadaannya, dan keinginannya. 


xX 


Tbc 


Next? 
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Jangan lupa Vomment yaaa... 


Udah mau selesai kayaknya... 


"Shan, kamu ketemu Lucas tadi malam?" 


Pertanyaan Ailee membuat Shan yang tengah berkaca 
menoleh. 


"Iya mah. Aku cuma ketemu, minta Lucas buat pulang" 

"Hm suruh Lucas pulang" 

Shan menghela nafasnya. "Aku pergi dulu ya ma, aku ada 
piket kelas jadi harus pergi pagi-pagi" ujar Shan seraya 
meraih tasnya dan sebuah totebag. 


"Bawa bekal ya Shan" 


"Gak perlu mah, aku buru-buru" sahut Shan sambil 
tersenyum kecil, lalu ia pergi setelah mengecup pipi Ailee. 


xX 


Dan disinilah Shan, di depan apartement unit 1209. Sudah 
berulang kali ia menekan bel nanun tidak ada respon. 


Shan merutuki Changbin, apa Changbin memberi alamat 
yang salah? 


Cklek 


Shan tersenyum saat pintu di hadapannya terbuka, 
memperlihatkan Lucas yang masih dalam keadaan 
mengantuk. 


"Pagi Lucas" 
"Ada apa?" 
"Bangunin lo, ayo pergi ke sekolah" 


"Gak ada seragam, gak buku pelajaran, gak ada-" Ucapan 
Lucas terhenti saat Shan menunjukan totebag besar di 
tangannya. 


"Gue udah bawa semua itu, kebutuhan lo" ujar Shan, dan 
Lucas mendengus kecil seraya mempersilahkan Shan 
masuk. 


"Lo betah tinggal disini? Kenapa berantakan banget?" 


"Gue enggak suka orang asing dateng kesini" ujar Lucas 
yang berarti ia menolak petugas kebersihan. 


"Yaudah lo mandi sekarang" ujar Shan sambil memasuki 
kamar Lucas yang terbuka dan menaruh seragam Lucas di 
atas kasur. 


Sementara Lucas hanya memperhatikannya di ambang 
pintu. 


"Tunggu apa lagi? Cepet mandi" ujar Shan yang melihat 
Lucas masih mematung. 


Lucas tiba-tiba menghampiri Shan dan memeluknya. 


"Gak usah repot-repot" ujar Lucas dengan suara pelan. 


"Lucas, cepet mandi" Shan berusaha mendorong bahu 
Lucas. Lalu Lucas tersenyum kecil dan mengecup pipi Shan 
sejenak, kemudian pergi memasuki toilet. 


Shan melihat kesekitar, tampak berantakan. la pun 
memutuskan untuk membereskan kamar Lucas terlebih 
dahulu. 


xK 

"Shan, gimana kalau kita bolos aja? Main ke Mall" ajak Lucas 
sambil menggandeng tangan Shan di lorong sekolah, kali ini 
Shan tidak menolak. Semua sudah terlanjur baginya, orang- 


orang sudah mengetahui bagaimana hubungannya dengan 
Lucas. 


"Jangan bolos terus, lo udah ketinggalan pelajaran" 
"Tapi gue laper, belum sarapan" 


"Ah iya! Gue juga. Tapi, tapi bentar lagi bel masuk. Gimana 
dong?" 


"Makanya bolos aja" bisik Lucas, dan Shan mendengus kecil. 


"Tahan sampe jam istirahat. Ayo cepet" Shan menarik 
tangan Lucas menuju kelas, dan Lucas hanya pasrah. 


Sejak keduanya tiba di sekolah, hampir semua orang yang 
melewati mereka memandangnya. Mereka sekarang tahu 
bahwa Shan yang selalu di Bully di lindungi Lucas saat ini. 


Lucas sempat bertatapan dengan Jeno sebelum memasuki 
kelas, Jeno menatapnya tidak suka, dan Lucas membalasnya 
dengan senyuman remeh. 


xK 


Ailee dan Herry sudah berada di pemakaman, Ailee menaruh 
sebuket bunga di atas pusara yang tertera nama 'Derryant 
Dawson'. 


"Mama datang" lirih Ailee, anak sulungnya baru saja 
meninggal 3 tahun yang lalu, putra sulung yang hampir 
selama hidupnya tidak di urus olehnya, putra sulung yang ia 
tinggalkan, dan putra sulung yang mengalami kesakitan di 
setiap detiknya. 


Ailee sangat merasa bersalah akan semua itu, bahkan saat 
Derryant menjelang ajal pun ia tidak berada di sisinya. 


Ailee berusaha untuk tidak menangis, penyesalannya terlalu 
besar hingga rasanya ia kesulitan bernafas setiap harinya. 
Bayang-bayang Derryant menangis lirih memintanya untuk 
tetap tinggal selalu menghantuinya. 


Sering kali Ailee memperhatikan Lucas di rumah, wajah 
Lucas yang terlihat mirip dengan Derryant membuatnya 
tersiksa, seolah Derryant terus mengikutinya. 


Herry menghela nafas lirih, ia berjongkok dan mengusap 
batu nisan itu. Ia turut bersalah dalam semua hal ini, 
seharusnya ia tidak melakukan kesalahan di masa lalu 
hingga membuat Derryant menderita. 


xX 


Lucas memandang ponselnya, notifikasi yang masuk sejak 
tengah malam masih terlihat disana. 


18 Mei 2020 


"Ada acara?" Tanya Shan yang melihat Lucas tengah 
memandang kalender di ponselnya. 


"Hm, pulang sekolah ikut gue ya" sahut Lucas seraya 
menaruh ponselnya di atas meja. 


"Kemana?" 
"Ke suatu tempat, nanti juga lo tau" 


Shan tidak banyak bertanya, ia mengangguk sambil 
tersenyum kecil. 


xX 


Jam pulang sekolah telah tiba, kini Shan dan Lucas baru saja 
keluar dari kelas, namun langkah keduanya terhenti saat 
mendapati Jeno disana, memandang kedua tangan mereka 
yang saling bertaut. 


"Ada apa sama kalian berdua?" Tanya Jeno sambil menatap 
Shan dengan dingin. 


Lucas tersenyum tipis seraya mengusap punggung tangan 
Shan. 


"angan pernah deketin cewek gue lagi, bisa abis lo sama 
gue" ancam Lucas, perkataannya itu membuat murid-murid 
yang mendengarnya menoleh, termasuk Celia, Dera, dan 
Yusi. 


Shan yang menyadari itu mulai cemas. 


"L-lucas, ayo pulang" bisik Shan dengan suara terbata, 
sementara Jeno masih mengerutian dahinya mendengar 
ucapan Lucas. 


"Jangan deketin cewek gue lagi, denger itu bajingan" desis 
Lucas yang mulai kesal mengingat Jeno bahkan mendekati 
Shan lebih dari itu. 


Lucas pun menarik tangan Shan menuju parkiran sekolah. 


"M-mereka denger" lirih Shan saat keduanya sudah sampai 
di parkiran, lalu Lucas menatapnya. 


"Biar mereka tau, lo cuma punya gue" 


aa 


Sesuai permintaan Lucas agar Shan ikut dengannya. Kini 
Keduanya sudah berada di pemakaman, membuat Shan 
terlihat bingung. 


"Siapa yang meninggal?" Tanya Shan seraya melirik sebuket 
bunga di tangan Lucas, yang sempat Lucas beli. 


Lucas tidak menyahut, keduanya menghentikan langkah di 
depan Pusara yang sudah terdapat bunga segar di atasnya. 


"Hm mereka udah datang" gumam Lucas seraya menaruh 
bunga itu di sambil bunga yang sudah berada di sana. 


Shan terlihat semakin bingung. "Siapa Derryant?" 


"Saudara gue. Gue dan Derryant gak sering ketemu, tapi 
sekalinya ketemu akrab banget, karena kita sama-sama 
kesepian" 


Shan mengangguk kecil. "Kenapa dia meninggal?" 

"Sejak lahir dia punya penyakit lemah jantung, jadi gak 
pergi ke sekolah atau kemana pun, lebih sering di rumah 
dan temennya cuma gue" 


"Turut berduka" lirih Shan, ia merasakan sesakit apa Lucas 
ditinggalkan orang terdekatnya. 


"Gue kira, cuma orang tuanya Derryant yang jahat, yang 
gak peduliin dia bahkan sampai dia di kasih ke neneknya. 
Ternyata Nyokap gue juga jahat, dia gak peduliin gue" 
gumam Lucas yang membuat Shan menoleh dan 
memandangnya cemas. 


Lucas menghela nafasnya, dan membalas tatapan Shan. 
"Mau ke apart gue? Atau langsung gue antar pulang?" 


"Kita pulang" sahut Shan. 
"Nanti, gue masih pengen di apart" 


"Yaudah, gue nemenin lo di apart, abis itu anterin gue 
pulang" 


"Okay" Lucas tersenyum kecil dan menarik tangan Shan dari 
sana. 


Shan pikir, Lucas menjadi lebih lemah, seolah masalahnya 
bukan tentang mereka berdua saja, tapi ada masalah lain 
yang enggan Lucas ceritakan. Entahlah, hanya Lucas yang 
tahu. 


Tbc 


Next? 
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Jangan lupa Vote dan Komen 


Sikap Lucas kembali seperti biasa malam ini, ia tampak 
tengah bercanda dengan Shan, dan Shan tertawa, sesekali 
Shan memukul Lucas karena sebal di jahili terus. 


"Shan, gak usah pulang ya?" 
"Pulang, kalau perlu sama lo" 


"Mending disini, berdua, gak ada yang ganggu" ujar Lucas 
yang membuat Shan memutar bola matanya malas. 


"Di rumah pun enggak ada yang ganggu" 

"Masa?" Tanya Lucas sambil memeluk Shan dari samping. 
Shan menoleh. "Jangan mulai" 

Lucas tertawa pelan. "Nginep disini, temenin gue" 

"Gak, bahaya" ujar Shan sambil melepas pelukan Lucas. 


"Yaudah besok gue gak sekolah" ancam Lucas yang 
membuat Shan mendengus sebal. 


"Jangan gitu ish" 


"Kalau gitu cium" ujar Lucas sambil menunjuk bibirnya, 
Shan pun menangkup kedua pipi Lucas, lalu mengecupnya 
sekali. 


"Cium, bukan kecup" 


"Dari pada gak sama sekali" ujar Shan sambil menahan 
senyum. 


Ddrrtt 
Ddrrtt 


"Siapa?" Tanya Lucas saat ponse Shan berdering tanda 
pesan masuk. Shan yang sudah memegang ponselnya 
mengerutkan dahi, itu nomor tidak di kenal, mengiriminya 
sebuah pesan suara. 


"Gak tau" sahut Shan, lalu ia membuka audio tersebut. 
"Lo keliatan suka sama Shan" 

"Gue cuma mau bikin bokap gue sama nyokapnya pisah" 
"Jadi? Lo cuma main-main sama Shan?" 


“Gue bakal dapetin Shan, kalau nyokapnya sama bokap gue 
pisah, ya gue tinggalin juga Shan" 


Shan terdiam mendengar percakapan Lucas, Jaemin, dan 
Changbin. Lalu ia menoleh pada Lucas yang tengah terdiam 
dengan tatapan mata yang sulit di artikan. 


"I-ini suara lo?" Tanya Shan dengan nada lirih dan terbata. 
"Shan-" 

"Bener suara lo?" Sela Shan dengan suara agak membentak. 
"Ya" 

Plak!! 


Sebuah tamparan keras mengenai pipi Kiri Lucas. 


"J-Jahat" 
"Lo orang jahat" lirih Shan dengan tatapan kecewa. 


"Dengerin gue baik-baik" Ujar Lucas. 


"Berhari-hari gue ngerasa bersalah sama lo, nyari lo, minta 
lo pulang, dan ternyata selama ini lo cuma mainin gue" ujar 
Shan dengan suara gemetar, matanya memerah dan 
berkaca-kaca. 


"Gue bisa jelasin semuanya" 


"Lo mau ngelak?" Tanya Shan dengan air mata yang sudah 
menetes. 


"J-jadi selama ini kita pacaran cuma buat lo main-mainin? L- 
lo hiks, lo pacarin gue ada maksud tertentu? Kenapa lo jahat 
banget Lucas?" 


"Shan, ini gak seperti yang lo kira" 


"Ini apa?! Rekaman ini udah ngejelasin semuanya!! Gimana 
bisa gue salah kira, Lucas?!" Bentak Shan penuh amarah. 


"Gue serius sayang sama lo-" ucapan Lucas terhenti saat 
Shan menyiram wajahnya dengan air putih. 


"L-lo bikin gue malu. Gue tulus sayang sama lo, tapi lo cuma 
main-main. Gue khawatirin lo setiap waktu dan ternyata lo 
kayak gini sama gue. Pasti lo seneng liat kebodohan gue, 
pasti lo seneng gue jatuh cinta begitu aja sama lo" ujar 
Shan disela isakan lirihnya. 


"Shan-" 


"Sekalinya brengsek tetep brengsek" desis Shan seraya 
beranjak dari sofa, lalu ia meraih tasnya dan pergi dari apart 
Lucas dengan tangisan lirihnya. 


Lucas mendengus lirih, lalu mengusak kasar surainya. 


Sementara itu Shan berjalan menuju halte, air matanya tak 
henti-hentinya menetes. Dari awal, Jeno sudah 
memperingatinya soal Lucas, namun ia tidak percaya pada 
Jeno. 


Pada akhirnya, Lucas memang hanya mempermainkannya. 
Memiliki tujuan busuk untuk memisahkan kedua orang tua 
mereka. 


Selicik itu Lucas. 


Selama ini Perhatian dan senyuman Lucas pada Shan hanya 
palsu, membujuk dirinya agar jatuh lebih dalam. Ia merasa 
dirinya bodoh karena tertipu dengan semua yang Lucas 
berikan padanya. 


Lucas melakukan hal yang intim pada Shan, menyentuh 
Shan sesukanya, bahkan mencium Shan sembarangan. 
Lucas benar-benar brengsek, namun Shan juga merutuki 
dirinya yang merasa bodoh, dan memang seperti jalang. 


"Lucas sialan" lirih Shan di sela isakannya, ia tak peduli 
orang-orang memperhatikannya di halte bus, yang ingin ia 
lakukan hanya menangis dan menangis. Hatinya benar- 
benar sakit. 


Shan melihat ponselnya yang dipenuhi panggilan dari 
Lucas, ia pun mematikan ponselnya dan memasukannya 
kedalam saku blazer. 


Shan menangis keras, ia benar-benar tidak peduli dengan 
sekitarnya. 


kk 


Shan berjalan gontai memasuki pekarangan rumahnya, 
matanya sembab karena ia menangis sepanjang perjalanan 
pulang. 


Shan sempat berhenti melangkah saat melihat Herry tengah 
menggendong Ailee yang tak sadarkan diri menuju mobil. 


"M-mama... mama" panggil Shan seraya berlari 
menghampiri Herry. 


"M-mama kenapa? Hks mama kenapa?" Tanya Shan tang 
kembali terisak. 


"Kamu di rumah aja ya, mama baik-baik aja" 


"Aku ikut hiks.. aku mau ikut, mama gak baik-baik aja" racau 
Shan dengan raut wajah panik. 


Herry menghela nafasnya, ia mengalah dan membiarkan 
Shan ikut. 


Selama di perjalanan menuju rumah sakit, Shan terus 
menangis sambil memeluk Ailee, dan memanggil nama 
Ailee. 


"Pah, kenapa mama kayak gini? Mama sakit apa?" Tanya 
Shan pada Herry. 


"Cuma sering demam, tapi itu biasa" 


"Kenapa sampai pingsan? Papa nyembunyiin sesuatu dari 
aku?" 


"Astaga, enggak Shan. Mama kamu bakal baik-baik aja. 
Percaya sama papa" 


Shan tak menyahut lagi, isakannya tidak bisa berhenti. la 
terus berdoa agar mamanya baik-baik saja. 


Cukup kehilangan papanya, jangan mamanya. Shan tidak 
memiliki siapa-siapa lagi. 


kk 


Shan dan Herry duduk di kursi tunggu, sementara Ailee 
tengah ditangani di dalam sana. 


Sekitar 15 menit kemudian Dokter Han keluar dari ruang 
UGD, Shan dan Herry beranjak dari kursi dan menghampiri 
dokter tersebut. 


"Bagaimana keadaan istri saya dok?" Tanya Herry. 

"Nyonya Ailee kembali mengalami serangan jantung ringan. 
Tapi ingat pak, seringan apapun tetap beresiko tinggi. 
Sebaiknya Nyonya Ailee tidak di bawa pulang terlebih 
dahulu" ujar Dokter Han mengingatkan. 


"Kembali? Apa mama sering kayak gini pah?" Tanya Shan 
yang terlihat terkejut. 


"Saya permisi" ujar Dokter Han, lalu ia pergi. 
"Pah, j-jjawab" pinta Shan dengan suara gemetar. 


Herry menghela nafas lirih. "Maaf Shan, mama kamu 
ngelarang papa buat cerita" 


"Jadi benar? Hks, sakit mama separah itu? Tapi kenapa gak 
ngabarin aku?!" 


"Maaf maaf, maafin papa. Papa cuma nurutin apa kata 
mama kamu. Mama kamu takut kamu cemas, dia engak mau 
liat kamu sedih" ujar Herry dengan penuh rasa bersalah. 


Shan menangis pilu, tubunya melemas hingga ia jatuh 
terduduk di lantai. Herry pun menahan bahu Shan dan 
berusaha menyadarkan Shan. 


"Tolong Selametin mama, jangan buat mama pergi hiks... 
aku gak punya siapa-siapa lagi selain mama! tolong!" Jerit 
Shan yang membuat Herry ikut merasa sakit. 


"Iya Shan, iya. Dokter bakal lakuin apapun biar mama kamu 
baik-baik aja. Ada papa disini, kita berdoa sama-sama" ujar 
Herry seraya mengusap bahu Shan. 


Hari ini kembali membuat Shan sedih dan sakit setelah rasa 
sakit ditinggal Papanya. 


Shan sadar itu bukan penyakit biasa, penyakit tang sulit 
sembuh, bahkan mematikan yang sudah memakan banyak 
korban. 


Shan bersumpah, ia tidak akan membiarkan mamanya pergi 
sendirian. 


xX 


Celia: Gimana, Lucas? Sesuai rencana kan? 
Read 


Tbc 


Next? 


Maaf ya kalau part ini Gak Jelas/gak Seru, jangan 
lupa Vote dan Komen. 


